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KOMPETENSI GURU SD DALAM PENERAPAN METODE





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi guru SD N
Pacar dalam menerapkan metode pembelajaran yang mencakup: (1) pemahaman
tentang metode pembelajaran; (2) pelaksanaan metode pembelajaran; dan (3)
faktor pendukung dan penghambat penerapan metode pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji
keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik. Data dianalisis dengan
model interaktif Miles dan Hiberman.
Hasil penelitian ini adalah: (1) pemahaman tentang metode pembelajaran,
yang meliputi; (a) definisi metode pembelajaran yaitu sebuah cara yang digunakan
untuk menyampaikan materi kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai (b) macam-macam metode pembelajaran yaitu metode ceramah, tanya
jawab, diskusi, kerja kelompok, pemberian tugas, pengamatan, eksperimen,
demonstrasi, bermain peran, dan karyawisata.; (c) faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan pemilihan metode yaitu tingkat kelas, materi, tujuan, ketersediaan
alat peraga, kondisi lingkungan dan peserta didik. (2) Pelaksanaan, meliputi; (a)
tahap persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan materi, alat peraga dan media
yang disesuaikan dengan metode yang akan digunakan yang telah tercantum di
RPP; (b) tahap pelaksanaan, guru menggunakan metode yang variatif, diantaranya
kombinasi dari metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas diikuti dengan
metode demonstrasi, eksperimen dan diskusi serta kerja kelompok; (c) tahap
mengakhiri pembelajaran, disesuaikan dengan metode yang digunakan. (3) Faktor
pendukung dan penghambat, yang meliputi; (a) faktor pendukung, terdiri atas
kompetensi yang didasarkan pada kualifikasi akademik dan ketersediaan media
yang cukup untuk mendukung guru untuk menyampaikan materi; (b) faktor
penghambat, terdiri atas faktor struktural yaitu alokasi waktu yang kurang dan
penyajian materi di buku pegangan murid yang kurang mendalam, faktor kultural
yaitu dalam menggunakan metode memilih yang dianggap paling mudah.
Kata kunci : Kompetensi, guru, metode pembelajaran,  penerapan metode
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan investasi bagi suatu bangsa untuk membangun
negaranya. Pembangunan dilakukan oleh manusia yang berkualitas, yang
dipersiapkan melalui pendidikan.  Pendidikan bagi seseorang didefinisikan
sebagai perubahan dalam memahami dirinya sendiri, dunia luar, dan
hubungannya dengan orang lain serta objek-objek yang ada di lingkungannya.
Perubahan-perubahan tersebut membantu seseorang untuk menambah
pengalaman dan meningkatkan cara-cara berperilaku yang sesuai untuk
mengontrol unsur-unsur lingkungan yang berhubungan dengan dirinya.
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan dengan
meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Semiawan dan Sudjiarto (1991) menyatakan bahwa
untuk mengetahui sejauh mana kualitas pendidikan dapat dilihat dari  kualitas
pembelajarannya. Wina Sanjaya (2006:13) menyatakan bahwa proses
pembelajaran merupakan suatu  sistem. Dengan demikian, pencapaian standar
proses untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dimulai dari
menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan memengaruhi
proses pembelajaran. Komponen pembelajaran terdiri atas peserta didik,
pendidik, materi, metode, sumber belajar, sarana dan prasarana serta biaya.
Kunandar (2010:40) menyatakan bahwa salah satu komponen utama
yang menentukan mutu pembelajaran adalah guru. Gurulah yang berada di
2baris terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru
berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas melalui proses belajar
mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas,
baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral
secara spiritual. Dengan demikian akan dihasilkan generasi masa depan yang
siap hidup dengan tantangan zamannya. Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi
yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.
Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga Teknis Dikdasmen
mengemukakan bahwa kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak. Kompetensi akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan
dan perbuatan secara profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 dinyatakan bahwa : pendidik harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Senada dengan ketentuan tersebut, dalam Undang-
Undang Guru dan Dosen pasal 10 dijelaskan bahwa guru wajib memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran.
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Guru
disebutkan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
3kompetensi profesional. Diantara 4 kompetensi guru yang harus dimiliki
pendidik, kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang sangat dekat
dengan dengan kinerja yang harus diaktualisasikan dalam pelaksanaan proses
pendidikan dan pembelajaran di tingkat kelas dan sekolah.
Menurut Mukhtar dan Iskandar (2012: 289), kompetensi pedagogik
adalah kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang
meliputi: pemahaman wawasan atau lapangan kependidikan; pemahaman
terhadap peserta didik; pengembangan kurikulum atau silabus; perancangan
pembelajaran; pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;
pemanfaatan teknologi pembelajaran; evaluasi hasil belajar; dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi guru yang berkaitan
dengan penguasaan teori-teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran.
Kompetensi ini hendaknya diaktualisasikan oleh setiap guru dalam
menciptakan iklim pembelajaran yang mendidik, dalam upaya memfasilitasi
perkembangan potensi  peserta didik secara optimal dan bersinergi antara
pengembangan potensi pada ranah tertentu (kogniti, afektif, psikomotorik).
Guna mewujudkan upaya tersebut, guru memerlukan strategi pembelajaran
yang tepat.
Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Mendukung pendapat
4tersebut, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
Upaya untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun
dalam kegiatan pembelajaran nyata agar tujuan yang ada dapat tercapai secara
optimal disebut metode.
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, metode
dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting.
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara
guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran
hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode
pembelajaran.
Guru professional yaitu seorang guru yang memiliki pengetahuan yang
dalam tentang pekerjaannya yang diperoleh dari latihan atau sekolah khusus.
Profesi sebagai seorang guru adalah profesi yang harus disertakan dengan
komitmen yang dalam, melakukan pemikiran yang serius serta selalu berupaya
melakukan refleksi tentang tata cara atau metode pengajarannya. Guru yang
professional harus siap menemukan metode baru dan harus selalu berusaha
keras mengembangkan kreativitas dan kemampuan diri untuk mendapatkan
metode-metode baru supaya terciptanya pembelajaran yang berkualitas.
5Disamping itu, kesesuaian bidang studi yang diampu oleh guru dengan
keahlian yang diperolehnya melalui pendidikan prajabatan sangat penting
untuk memastikan pertumbuhan profesionalitasnya.
Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian dari guru
belum professional karena belum memiliki kompetensi sesuai dengan
standarisasi pendidikan nasional. Kualitas pendidikan masih rendah,
sementara guru sebagai ujung tombak pendidikan semakin berkurang, baik
dari segi kualitas maupun kuantitas. Hal ini dibuktikan dari data yang berhasil
dihimpun oleh harian Kompas (9/12/2005), guru yang tidak layak mengajar
atau tidak layak menjadi guru berjumlah 912.205, yang terdiri atas 605.217
guru SD, 167.643 guru SMP, 75.684 guru SMA, dan 63.962 guru SMK.
Tercatat 15% guru mengajar tidak sesuai dengan keahlian atau bidang yang
dimiliki. Selain itu, mutu guru di Indonesia masih jauh dari memadai.
Berdasarkan statistik, 60% guru SD, 40% guru SLTP, 43% SMA, 34% SMK
dianggap belum layak mengajar di jenjang masing-masing. Disamping itu,
17.2% guru atau setara dengan 69.477 orang guru yang mengajar bukan
bidang studi mereka (Jamal Ma’mur Asmani, 2011:18-19).
Meskipun diketahui bahwa pada kenyataannya, guru dalam menjalankan
tugas-tugasnya menemui banyak masalah dan ketidakberdayaan
(Sidi,2003:37). Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Fasli Jalal & Dedi
Supriyadi (2001: 341-342):
Ada empat faktor yang dapat menyebabkan ketidakberdayaan guru, yaitu
(1) ketidakberdayaan dalam karier, jenjang karier tidak jelas dan promosi
jabatan tidak secara terbuka dapat diakses oleh semua guru, (2)
ketidakberdayaan dalam kemampuan, (3) ketidakberdayaan secara
6psikologis dalam menghadapi perilaku siswa, beban kurikulum dan
keseragaman dalam melaksanakan tugas mengajar, (4) ketidakberdayaan
dalam kesejahteraan.
Realitas tersebut hampir dialami oleh semua jenjang institusi pendidikan
baik yang berstatus swasta maupun negeri. Guru pada Sekolah Dasar,
khsususnya SDN Pacar dalam pelaksanaannya masih terdapat pembelajaran
yang menekankan pada kemampuan kognitif saja yang berpusat pada
pemahaman pengetahuan dan hafalan sehingga peserta didik kurang kreatif
dan inovatif.  Pelaksanaan pembelajaran di SDN Pacar, guru kurang
memberdayakan lingkungan belajar, lingkungan belajar siswa, disekolah baik
di kelas maupun dilingkungan kelas kurang ditata sedemikian rupa yang
mendukung proses pembelajaran di kelas, dan para guru dalam mengajar
menggunakan pendekatan yang sedang dikembangkan namun tidak diikuti
dengan penggunaan metode yang mendukung penggunaan pendekatan
tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana
kompetensi guru SD Negeri Pacar dalam penerapan metode pembelajaran.
Dengan guru memiliki kompetensi dalam penerapan metode pembelajaran
maka diharapkan tujuan Pendidikan Nasional dapat terwujud.
B. Identifikasi Masalah
Berdasar latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Kualitas pendidikan masih rendah
2. Guru Sekolah Dasar yang belum layak mengajar tergolong masih tinggi
73. Dalam pembelajaran guru menekankan pada kemampuan kognitif saja
yang berpusat pada pemahaman, pengetahuan dan hafalan.
4. Model pembelajaran mengikuti yang sedang dikembangkan namun tidak
diikuti dengan setting kelas yang sesuai oleh model yang digunakan
tersebut.
C. Batasan Masalah
Dari semua permasalahan yang sudah diidentifikasikan, peneliti membatasi
penelitian ini pada satu identifikasi masalah yaitu dalam pembelajaran guru
menekankan pada kemampuan kognitif saja yang berpusat pada pemahaman,
pengetahuan dan hafalan.
D. Rumusan Masalah
Berdasar batasan masalah diatas, dapat ditarik rumusan masalahnya sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengetahuan dan pemahaman guru SD N Pacar tentang
metode pembelajaran?
2. Bagaimana guru SD N Pacar dalam menerapkan metode pembelajaran?
3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat kompetensi guru
dalam penerapan metode pembelajaran?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:
1. Kompetensi guru dalam memahami metode pembelajaran
2. Kompetensi guru dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran.
83. Faktor pendukung dan penghambat kompetensi guru dalam penerapan
metode pembelajaran.
4. Upaya guru untuk mengatasi kendala dalam penerapan metode
pembelajaran.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk dapat mengungkap fenomena
yang terjadi di lapangan yang berkaitan dengan kompetensi guru di SDN
Pacar dalam menerapkan metode pembelajaran. Dengan terlaksananya
penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik yang bersifat praktis maupun
teoritis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian dapat memberikan manfaat untuk
menambah khasanah keilmuan Teknologi Pendidikan dan sekaligus sebagai
pengembangan kompetensi guru SDN Pacar.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi guru
Bagi guru SDN Pacar dapat menjadi bahan koreksi atas kompetensi
dalam penerapan metode pembelajaran yang dimilikinya untuk
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru dan untuk




A. Kajian Tentang Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi
Secara harfiah, kompetensi berasal dari kata competency yang
artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Adapun secara etimologi,
kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian atau keunggulan
seorang pemimpin atau staf mempunyai keterampilan, pengetahuan, dan
perilaku yang baik”, Sutrisno (2002: 202).
Istilah kompetensi memiliki banyak makna, Udin Syaefudin Saud
(2010: 44-45) menyatakan bahwa di dalam bahasa Inggris terdapat
minimal tiga peristilahan yang mengandung makna apa yang dimaksudkan
dengan perkataan kompetensi itu:
Pertama, “competence (n) is being competent, ability (to do the
work)”. Definisi ini menunjukkan bahwa kompetensi itu pada
dasarnya merujuk pada kecakapan atau kemampuan untuk
mengerjakan suatu pekerjaan. Kedua, “competent (adj) refers to
(persons) having ability, power, authority, skill, knowledge, etc (to
do what is needed)”. Definisi kedua ini menunjukkan lebih lanjut
bahwa kompetensi itu pada dasarnya merupakan sifat
(karakteristik) orang-orang (kompeten) yang memiliki kecakapan,
daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran
(keterampilan), pengetahuan, dan sebagainya untuk mengerjakan
apa yang diperlukan. Katiga, “competency is rational performance
which satisfactorily meets the subjectives for a desired condition”.
Definisi ini lebih jauh lagi, ialah bahwa kompetensi itu
menunjukkan pada tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai
tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi
(prasyarat) yang diharapkan.
Menurut Lefrancois (Jamal Ma’mur Asmani, 2009: 37),
kompetensi merupakan kapasitas untuk melakukan sesuatu yang
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dihasilkan dari proses belajar. Broke and Stone (Mulyasa 2013: 62)
mengemukakan bahwa kompetensi sebagai descriptive of qualitative
nature of teacher behavior appears to be entirely meaningful. Artinya,
kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru atau
tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Selanjutnya Johnson
(Mulyasa, 2013: 63) mengemukakan bahwa competency as rational
performance which satisfactorily meets the objective for a desired
condition. Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mecapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif  (Usman
dalam Kunandar, 2010: 51). Pengertian ini mengandung makna bahwa
kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks, yakni: pertama
sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang
diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif,
afektif dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh (Joni
dalam Kunandar, 2010: 51-52).
Lebih lanjut Gordon (Kunandar, 2010: 53)  merinci beberapa aspek
atau ranah yang ada dalam konsep kompetensi, yakni:
Pertama, pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang
kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan
pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.
Kedua, pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan
afektif yang dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang
akan melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien. Ketiga,
kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang
untuk melakukan tugas atau pekerjan yang dibebankan kepadanya.
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Misalnya kemampuan guru dalam memilih, dan membuat alat
peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar kepada
peserta didik. Keempat, nilai yaitu suatu standar perilaku yang
telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri
seseorang. Misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran
(kejujuran, keterbukaan, demokratis dan lain-lain). Kelima, sikap,
yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi
terhadap suatu rangsangan yang datang  dari luar. Misalnya, reaksi
terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan
sebagainya. Keenam, minat (interest), yaitu kecenderungan
seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan. Misalnya minat
untuk mempelajari atau melakukan sesuatu.
Hal ini sesuai dengan definisi kompetensi menurut Kemendiknas
045/U/2002 adalah seperangkat  tindakan cerdas , penuh tanggung jawab
yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh
masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu
(Mulyasa, 2013: 64).
Menurut Simamora (2006: 92), kompetensi sulit ditentukan dengan
ukuran yang objektif. Terdapat aspek-aspek kompetensi yang bersifat
internal pribadi dan sangat subyektif. Tingkat pendidikan seringkali
dianggap sebagai indikator kompetensi, namun terbatas pada pengetahuan
atau kemampuan tertentu. Kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan
yang ditunjukkan dalam pengalaman kerja aktual merupakan indikator
yang lebih objektif.
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi merupakan kemampuan seseorang untuk mengerjakan suatu
pekerjaan berdasarkan keahlian yang dihasilkan dari proses belajar




Menurut Hamzah B. Uno (2008: 15), guru adalah orang dewasa
yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan
membimbing peserta didik.  Senada dengan pengertian tersebut Suparlan
(2006: 10-11) menyatakan bahwa  guru adalah seseorang yang memiliki
tugas sebagai fasilitator agar siswa dapat belajar dan atau mengembangkan
potensi dasar dan kemampuannya secara oprimal, melalui lembaga
pendidikan sekolah, baik yang didirikan oleh pemerintah maupun oleh
masyarakat atau swasta.
Peranan guru sangat penting dalam proses pembelajaran (Jamal Ma’mur
Asmani, 2009: 58). Supardi (2013: 28) mengatakan bahwa guru
merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap proses dan
hasil belajar, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik
dalam belajar.
Menurut Ali Imron (1995: 4), guru harus memainkan fungsi
sebagai pembimbing, pembaharu model, penyelidik, konselor, pencipta,
yang mengetahui sesuatu, pembangkit pandangan, pembawa cerita, dan
seorang aktor. Selanjutnya Mujtahid dalam Danim (2012) mengemukakan
bahwa guru berperan sebagai perancang, penggerak, evaluator, dan
motivator. Untuk mewujudkan hal tersebut menurut Anita Woolfok dalam
Yamin (2008) Guru harus memiliki daya cipta, strategi baru, dan
melepaskan diri dari rutinitas pada saat situasi memerlukan perubahan.
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Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, sebagai guru
yang professional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina
dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan
prajabatan (Moh. Uzer Usman, 2002: 5).
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pendidik SD/MI memiliki:
a. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV)
atau sarjana (S1),
b. Latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan SD/MI,
kependidikan lain, atau psikologi,
c. Sertifikasi profesi guru untuk SD/MI
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah
seseorang yang menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan
berbagai ilmu pengetahuan lainnya untuk mendidik, mengajar, serta
membimbing peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya guna
mencapai tujuan pendidikan.
3. Pengertian Kompetensi Guru
Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 Tahun 2005
pasal 1 ayat 10 disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetauan, keterampilan dan
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nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebisaan berpikir dan bertindak.
Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan
menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya (Direktorat Tenaga
Kependidikan, 2003).
Hamzah B.Uno (2011: 62) mengatakan kompetensi guru adalah
kemampuan atau kecakapan yang harus dimiliki seorang guru dalam
menjalankan tanggung jawab dan tugasnya sebagai guru. Senada dengan
pengertian tersebut Uzer Usman (2009: 14) mengatakan bahwa
kompetensi guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajibannya secara bertanggungjawab sebagai seorang yang
professional.  Selanjutnya Syaiful Sagala (2011: 23) mendefinisikan
kompetensi guru yaitu gabungan dari kemampuan, pengetahuan,
kecakapan, sikap, sifat, dan pemahaman yang mendasari karakteristik
seseorang guru untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau
pekerjaan guna mencapai standar kualitas pekerjaan nyata.
Broke dan stone (2005: 62) mengemukakan bahwa kompetensi
guru sebagai descriptive of qualitative nature of teacher behavior appears
to be entirely meaningful. Artinya, kompetensi guru merupakan gambaran
hakikat kualitatif dari perilaku guru atau tenaga kependidikan yang tampak
sangat berarti. Perilaku ini terdiri atas perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak.
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Sagala (2009: 17-22), kompetensi guru merupakan gabungan dari
kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi,
dan harapan yang mendasari karakteristik seorang guru dalam
menjalankan tugasnya. Lebih lanjut Mulyasa (2013: 26) mengartikan
bahwa kompetensi guru perupakan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah
membentuk kompetensi standar profesi guru, mencakup penguasaan
materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaram yang mendidik,
pengembangan pribadi, dan profesionalisme. Sagala (2009: 22)
menambahkan bahwa kompetensi guru berkaitan erat dengan pelaksanaan
profesinya, yaitu secara professional menyajikan jasa kependidikan
berdasarkan ilmu pengetahuan yang hanya difahami oleh orang-orang
tertentu melalui jalur pendidikan.
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
guru adalah  perpaduan dari kemampuan, pengetahuan, nilai dan sikap
guru untuk mengerjakan tugasnya sebagai seorang guru untuk  dapat
mencapai tujuan pendidikan.
4. Jenis-Jenis Kompetensi Guru
Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direkyorat Profesi Pendidik
Ditjen PMPTK Depdiknas dalam Kunandar (2010: 75-77), secara rinci
menyebutkan 4 kompetensi dan sub kompetensi guru yaitu:
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a. Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil dewasa, arif dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
Sub kompetensi  kepribadian terdiri atas:
1) Kepribadian yang mantap dan stabil, yang memiliki indikator
bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan
norma sosial, bangga sebagai guru, memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma.
2) Kepribadian yang dewasa, memiliki indikator: menampilkan
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik, memiliki etos kerja
sebagai guru.
3) Kepribadian yang arif, memiliki indikator: memiliki pengaruh yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik, memiliki perilaku yang
disegani.
4) Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan, memiliki indikator:
bertindak sesuai dengan norma religious (iman, takwa, jujur,
ikhlas, suka menolong), memiliki perilaku yang diteladani peserta
didik.
b. Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
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pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Sub kompetensi pedagogik terdiri atas:
1) Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator
esensial:  memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadia, dan mengidentifikasi
belajar-awal peserta didik.
2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran memiliki indikator
esensial: memahami landasan kependidikan, menerapkan teori
belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran
berdasarkan strategi yang dipilih,
3) Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial: menata
latar (setting) pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang
kondusif.
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki
indikator esensial: merandang dan melaksanakan evaluasi
(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan
dengan berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan
hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery
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learning), dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.
5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya, memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik
untuk pengembangan berbagai potensi akademik, dan
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi non akademik.
c. Kompetensi profesional
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan
metodologi keilmuannya. Sub kompetensi profesional terdiri atas:
1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi,
yang memiliki indikator: memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep, dan metode
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar,
memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait,
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.
2) Menguasai struktur dan metode keilmuan, yang memiliki indikator:
menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk
memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi.
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d. Kompetensi sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar. Sub kompetensi sosial terdiri atas:
1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, yang memiliki indikator berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik.
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan, memiliki indikator
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik
dan tenaga kependidikan.
3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua
atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar, memiliki indikator
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua atau
wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
B. Kajian Tentang Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos. Methodos
berasal dari kata “meta” dan “hodos”. Meta berarti melalui, sedang hodos
berarti jalan (Jamal Ma’mur Asmani, 2012: 19). Sehingga, metode berarti
jalan yang harus dilalui atau cara untuk melakukan sesuatu atau prosedur
(Nasution dalam Jamal Ma’mur Asmani, 2012: 19).
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Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran (Suryosubroto, 2002: 43). Dalam pendidikan
kata metode digunakan untuk menunjukkan serangkaian kegiatan guru
yang terarah yang menyebabkan siswa belajar. Metode dapat pula
dianggap sebagai cara atau prosedur yang keberhasilannya adalah di dalam
belajar, atau sebagai alat yang menjadikan mengajar menjadi efektif
(Abdul Azis Wahab, 2012: 36).
Makmun (2004: 237) metode merupakan suatu cara
pengorganisasian kegiatan belajar mengajar yang dapat digunakan dalam
berbagai konteks bidang studi. Selanjutnya Hadari Nawawi dalam
Suryosubroto (2002: 33) mengatakan bahwa metode mengajar adalah
kesatuan langkah kerja yang dikembangkan oleh guru berdasarkan
pertimbangan rasional tertentu, masing masing jenisnya bercorak khas dan
kesemuanya berguna untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai
apa yang telah ditentukan (Ismail, 2008: 8). Metode pembelajaran
didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru dalam menjalankan
fugsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Hamzah B. Uno, 2011: 7). Metode adalah cara yang digunakan oleh guru
dalam melaksanakan kegiatan mengajar di kelas, sebagai upaya untuk
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Wijaya Kusumah
dalam Jamal Ma’mur Asmani, 2012: 30).
Menurut Nana Sudjana dalam Suryosubroto (2002: 43-44), dalam
praktek mengajar metode yang baik digunakan adalah metode mengajar
yang bervariasi/kombinasi dari beberapa metode mengajar, seperti:
a. Ceramah, tanya jawab dan tugas
b. Ceramah, diskusi dan tugas
c. Ceramah, demonstrasi dan eksperimen
d. Ceramah, sosiodrama dan diskusi
e. Ceramah, problem solving dan tugas
f. Ceramah, demonstrasi dan latihan
Dalam Abdul Majid (2014: 151-172), Depdiknas-PMPTK menyajikan
beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran diantaranya metode ceramah,
metode demonstrasi, metode diskusi, metode simulasi, metode tugas dan
resitasi, metode tanya jawab, metode kerja kelompok, metode problem
solving, metode latihan (drill), metode karya wisata (field-trip).
Dengan demikian, metode pembelajaran adalah cara yang digunakan
guru untuk mengorganisaikan kegiatan belajar agar peserta didik dapat
menerima, menanggapi, serta menguasai materi pembelajaran sehingga
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Dalam praktiknya seorang
guru dapat menggunakan metode yang bervariasi disesuaikan dengan
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tujuan pembelajaran, jenis materi pembelajaran, karakterisik peserta didik
dan sarana prasarana yang tersedia.
2. Faktor yang Menjadi Pertimbangan Pemilihan Metode Pembelajaran
Winarno Surakhmad (1980: 97) metode pembelajaran banyak sekali
jenisnya, disebabkan oleh karena pembelajaran dipengaruhi oleh banyak
faktor, diantaranya yaitu:
a. Anak didik yang berbagai tingkat kematangannya
b. Tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya
c. Situasi yang berbagai keadaannya
d. Fasilitas yang berbagai kualitas dan kuantitasnya
e. Pribadi guru serta kemampuan profesional yang berbeda-beda.
Syaiful Bahri Djamarah (2000:191), mengatakan bahwa ada beberapa
faktor yang harus dijadikan dasar pertimbangan pemilihan metode
mengajar. Dasar pertimbangan itu bertolak dari faktor-faktor:
a. Berpedoman pada tujuan
Tujuan dapat memberikan pedoman yang jelas bagi gurudalam
mempersiapkan segala sesuatu dalam rangka pengajaran, termasuk
pemilihan metode.
b. Perbedaan individual anak didik
Aspek-aspek perbedaan anak didik yang perlu dipegang adalah aspek
biologis, intelektual dan psikologis.
23
Peserta didik membutuhkan variasi layanan, tugas, bahan dan metode
yang selaras dengan minat, tujuan, dan later belakang mereka (Indah
Komsiyah, 2012: 19).
c. Kemampuan guru
Dari latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar akan
memengaruhi bagaimana cara pemilihan metode yang baik dan benar.
Mulyasa (2013: 139) mengatakan pengembangan keprofesian guru
Sekolah Dasar diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas
layanan kepada peserta didik agar dapat mencapai hasil yang optimal
dari proses pendidikan dan pembelajaran. Untuk kepentingan tersebut
di kalangan guru sekolah dasar muncul kelompok kerja guru (KKG)
yang semula belum terorganisasi, tetapi sesuai dengan kebutuhan guru
dan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, forum
ini menjadi wadah yang paling efektif bagi para guru yang
memanfaatkannya (Mulyasa: 2013: 140).
Menurut Mulyasa (2013:140), kelompok kerja guru merupakan
wadah pertemuan professional guru sekolah dasar yang bersifat, aktif,
kompak, dan akrab dalam membahas berbagai masalah professional
kependidikan dengan prinsip dari guru, oleh guru dan untuk guru
dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsinya di sekolah. Kelompok
kerja guru bertujuan untuk memecahkan berbagai masalah yang
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi guru di sekolah, juga
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merupakan wadah kebersamaan guru dalam menentukan perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.
d. Sifat bahan pelajaran
Untuk metode tertentu barangkali cocok untuk mata pelajaran tertentu,
tetapi belum tentu pas untuk mata pelajaran lain.
M. Hosnan (2014:139) menyatakan bahwa guru yang professional
selalu mempertimbangkan bagaimana agar materi yang disampaikan
berjalan sesuai rencana dan tujuan pembelajaran. Wina Sanjaya (2012:
153) mengatakan bahwa:
Materi merupakan kompenen kedua dalam system pembelajaran.
materi merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan peserta
didik. Jika materi pelajaran yang diberikan menarik,
kemungkinan besar keterlibatan peserta didik akan tinggi.
Sebaliknya, jika materi pelajaran tidak menarik, keterlibatan
peserta didik akan rendah atau bahkan menjauh dari proses
pembelajaran.
Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar kompetensi, materi
pembelajaran juga dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kognitif
secara terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu: fakta,
konsep, prinsip dan prosedur (Reigeluth, 1987).
1) Materi jenis fakta adalah materi  berupa nama-nama objek, nama
tempat,  nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian atau
komponen suatu benda, dan lain sebagainya.
2) Materi konsep berupa pengertian, definisi, hakekat, inti isi.
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3) Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, postulat adagium,
paradigma, teorema.
4) Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan sesuatu
secara urut, misalnya langkah-langkah menelpon, cara-cara
pembuatan telur asin atau cara-cara pembuatan bel listrik.
Materi pembelajaran aspek afektif meliputi: pemberian respon,
penerimaan (apresisasi), internalisasi, dan penilaian. Materi
pembelajaran aspek motorik terdiri dari gerakan awal, semi rutin, dan
rutin.
Reigeluth, Bunderson dan Meril (1977) menyatakan strategi
mengorganisasi isi pelajaran disebut sebagai struktural strategi, yang
mengacu pada cara untuk membuat urutan dan mensintesis fakta,
konsep, prosedur dan prinsip yang berkaitan. Strategi
pengorganisasian, lebih lanjut dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
strategi mikro dan strategi makro.
Strategi mikro mengacu kepada metode untuk pengorganisasian isi
pembelajaran yang berkisar pada satu konsep, atau prosedur atau
prinsip. Strategi makro mengacu kepada metode untuk mengorganisasi
isi pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep atau prosedur
atau prinsip.
Strategi makro berurusan dengan bagaimana memilih, menata
urusan, membuat sintesis dan rangkuman isi pembelajaran yang saling
berkaitan. Pemilihan isi berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin
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dicapai, mengacu pada penentapan konsep apa yang diperlukan untuk
mencapai tujuan itu. Penataan urutan isi mengacu pada keputusan
untuk menata dengan urutan tertentu konsep yang akan diajarkan.
Pembuatan sintesis diantara konsep prosedur atau prinsip. Pembauatn
rangkuman mengacu kepada keputusan tentang bagaimana cara
melakukan tinjauan ulang konsepnserta kaitan yang sudah diajarkan.
e. Situasi kelas
Guru yang berpengalaman kelas dari hari ke hari dan dari waktu ke
waktu selalu berubah sesuai dengan kondisi psikologis anak didik.
f. Kelengkapan fasilitas
Fasilitas yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik metode
mengajar yang akan dipergunakan.
Wina Sanjaya (2006: 144), mengatakan ada dua hal yang teramasuk ke
dalam faktor lingkungan belajar, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan
psikologis. Lingkungan fisik meliputi keadaan dan kondisi sekolah,
misalnya jumlah kelas, laboratorium, perpustakaan, kantin, kamar kecil
yang tersedia serta dimana lokasi sekolah itu berada. Wina Sanjaya
(2006: 143) mengatakan ruang kelas yang terlalu sempit misalnya,
akan memengaruhi kenyamanan siswa dalam belajar. Demikian halnya
juga dengan penataan kelas. Kelas yang tidak ditata dengan rapi, tanpa
ada gambar yang menyegarkab, ventilasi yang kurang memadai, dan
sebagainya akan membuat siswa cepat lelah dan tidak bergairah dalam
belajar.
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g. Kelebihan dan kelemahan metode
Pemilihan yang terbaik adalah mencari titik kelemahan suatu metode
untuk kemudian dicarikan metode yang dapat menutupi kelemahan
metode tersebut.
3. Macam-Macam Metode Pembelajaran
a. Metode Ceramah
1) Definisi Metode Ceramah
Metode ceramah yang dalam istilah asing disebut ‘lecture’
berasal dari kata Latin ; lego (legere, lectus) yang berarti membaca
(Abdul Azis Wahab, 2012: 88). Gilstrap dan Martin dalam Abdul
Azis Wahab (2012:88) menjelaskan bahwa lego diartikan secara
umum dengan “mengajar” sebagai akibat guru menyampaikan
pelajaran dengan membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran
dengan penggunaan buku kemudian menjadi “lecture method” atau
metode ceramah. Ceramah sebagai suatu metode pembelajaran
merupakan cara yang dilakukan dalam mengembangkan proses
pembelajaran melalui cara penuturan (lectrurer) (Abdul Majid,
2014: 51).
Metode pembelajaran melalui ceramah adalah metode yang
menghendaki siswa harus mendapat informasi yang sama dalam
jumlah siswa yang banyak (Hamzah B. Uno, 2011: 99). Metode
ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui
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penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada
sekelompok siswa (Wina Sanjaya, 2008: 147).
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan
(Ismail, 2008: 19). Lebih lanjut Winarno Surachmad dalam
Suryosubroto (2002: 165) mengatakan yang dimaksud dengan
ceramah sebagai metode mengajar ialah penerangan dan penuturan
secara lisan oleh guru terhadap kelasnya. Sebada dengan
pengertian tersebut, Roestiyah (2001: 137) mengatakan cara
mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik
kuliah, merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk
menyampaikan keterangan atau informasi, atau uraian tentang
suatu pokok persoalan serta masalah lisan
Kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
penyampaian informasi secara verbal dan cenderung searah (guru
 siswa) ini dapat terstruktur, menggunakan teknologi rendah, dan
memungkinkan (Hamzah B. Uno, 2011: 99). Dalam pembelajaran
di sekolah, tujuan metode ceramah adalah menyampaikan bahan
yang bersifat informasi (konsep, pengertian, prinsip-prinsip) yang
banyak serta luas (Abdul Majid, 2006: 138).
Menurut Martinis Yamin (2008: 75), menyebutkan bahwa
metode ceramah dapat dilakukan oleh guru:
a) Untuk memberikan pengarahan, petunjuk di awal
pembelajaran,
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b) Waktu terbatas, sedangkan materi/informasi banyak yang akan
disampaikan,
c) Lembaga pendidikan sedikit memiliki staf mengajar,
sedangkan jumlah siswa banyak
Abdul Majid (2014:153) menyebutkan bahwa metode
ceramah wajar dilakukan jika:
a) Ingin mengajarkan topik baru
b) Tidak ada sumber bahan pelajaran pada siswa
c) Menghadapi sejumlah siswa yang cukup banyak
Dengan demikian, metode ceramah adalah cara menyajikan
atau menyampaikan keterangan atau informasi, atau uraian tentang
suatu pokok materi pembelajaran secara lisan kepada sekelompok
siswa.
2) Langkah-Langkah Menggunakan Metode Ceramah
Menurut Abdul Majid (2014:152) ada tiga langkah pokok yang
harus diperhatikan, yakni:
a) Tahap persiapan
Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam menyiapkan
ceramah adalah:
(1) Analisis sasaran (audience), baik dari sisi jumlah, usia,
maupun kemampuan awal yang dimilikinya;
(2) Analisis sifat materi yang sesuai dan cukup hanya
dituturkan atau diinformasikan;
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(3) Rancang durasi waktu yang akan digunakan untuk ceramah
secara efektif dan efisien serta memperkirakan variasi yang
dapat dikembangkan;
(4) Memilih dan menetapkan jenis media yang akan
digunakan;
(5) Siapkan jumlah pertanyaan sebagai bentuk control dan
upaya memperoleh umpan balik;
(6) Berikan contoh dan analogi yang sesuai dengan
pengalaman yang pernah diperoleh;
(7) Siapkan ikhtisar yang sekiranya akan membantu kelancaran
ceramah.
b) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakukan:
(1) Langkah pembukaan
Langkah pembukaan dalam metode ceramah merupakan
langkah yang menentukan, keberhasilan pelaksanaan
ceramah sangat ditentukan oleh langkah ini.
(2) Langkah Penyajian
Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi
pembelajaran dengan cara bertutur. Agar ceramah
berkualitas sebagai metode pembelajaran, guru harus
menjaga perhatian siswa agar tetap terarah pada materi
pembelajaran yang sedang disampaikan.
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(3) Langkah mengakhiri atau menutup ceramah
Ceramah harus ditutup dengan ringkasan pokok-pokok
materi agar materi pelajaran yang sudah dipahami dan
dikuasai siswa tidak terbang kembali. Ciptakanlah
kegiatan-kegiatan yang memungkinkan siswa tetap
mengingat materi pembelajaran.
b. Metode Diskusi
1) Definisi Metode Diskusi
Diskusi mengandung unsur-unsur demokratis (James
Popham, 2003:84). Diskusi pada dasarnya adalah saling menukar
informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur
dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih
jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan
dan merampungkan keputusan bersama (Ismail, 2008: 20). Diskusi
adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang bergabung
dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang suatu
masalah atau bersama-ama mencari pemecahan mendapatkan
jawaban dan kebenaran atas suatu masalah (Suryosubroto, 2002:
179)
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan (Wina Sanjaya,
2008: 154).  Menurut Killen dalam Wina Sanjaya (2008: 154)
disebutkan bahwa tujuan utama metode diskusi adalah untuk
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memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan,
menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk
membuat keputusan.
Metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dan siswa
atau siswa dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah,
menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu
(Martinis Yamin, 2008: 79). Metode diskusi adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran di mana guru memberi kesempatan
kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau penyusun berbagai alternatif pemecahan atas
sesuatu masalah (Suryosubroto, 2002: 179).
Di dalam diskusi ini proses interaksi antara dua atau lebih
individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman,
informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif
tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja (Roestiyah, 2001: 5).
Kegiatan pembelajaran dengan metode ini mendorong siswa untuk
berinteraksi dan membantu memahami pendapat berbeda yang
mungkin muncul selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini juga
mendorong siswa untuk menghargai pendapat (Hamzah B.Uno,
2011: 99).
Pada metode ini bahan atau materi pembelajaran tidak
terorganisir sebelumnya serta tidak disajikan secara langsung
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kepada siswa sendiri, materi pembelajaran ditemukan dan
diorganisir oleh siswa sendiri, oleh karena tujuan utama metode ini
bukan banya sekedar hasil belajar, tetapi yang lebih penting adalah
proses belajar (Wina Sanjaya, 2008: 155).
Secara umum, ada dua jenis diskusi yang biasa dilakukan
dalam proses pembelajaran, yaitu:
a) Diskusi kelompok
Diskusi ini dinamakan juga diskusi kelas (Wina Sanjaya, 2008:
155). Pada diskusi ini masalah yang disajikan oleh guru
dipecahkan oleh seluruh siswa dalam satu kelas. Metode
diskusi kelompok merupakan metode yang menghendaki agar
siswa dan guru serta siswa dengan lainnya terjadi interaksi dan
saling tukar pengalaman dan informasi dalam memecahkan
suatu masalah (Hamzah B.Uno, 2011: 99).
b) Diskusi kelompok kecil
Forum diskusi dapat diikuti oleh semua siswa di dalam kelas
dapat pula dibentuk kelompok-kelompok yang lebih kecil
(Suryosubroto, 2002: 179). Setiap kelompok terdiri dari 3-7
orang (Wina Sanjaya, 2008: 155).
Menurut Martinis Yamin (2008: 79), menyebutkan metode diskusi
ini digunakan oleh guru, pelatih, dan instruktur bila:
a) Menyediakan bahan, topik atau masalah yang akan
didiskusikan,
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b) Menyebutkan pokok-pokok masalah yang akan dibahas atau
memberikan studi khusus kepada siswa sebelum
menyelenggarakan diskusi,
c) Menugaskan siswa untuk menjelaskan, menganalisis, dan
meringkaskan,
d) Membimbing diskusi, tidak memberi ceramah
e) Sabar terhadap kelompok yang lamban dalam
mendiskusikannya,
f) Waspada terhadap kelompok yang tampak kebingungan atau
berjalan dengan tidak menentu,
g) Melatih siswa dalam menghargai pendapat orang lain.
Dengan demikian, metode diskusi adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran di mana guru memberi kesempatan
kepada para siswa untuk berinteraksi antara siswa dengan siswa
atau siswa dengan guru untuk saling tukar menukar pengalaman,
informasi, memecahkan masalah, mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif
pemecahan atas sesuatu masalah. Metode diskusi menghendaki
semua siswa untuk berpartisipasi aktif, dan saling menghargai
pendapat.
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2) Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Diskusi
Menurut Abdul Majid (2014: 160-161), agar penggunaan
diskusi berhasil dengan efektif, maka perlu dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
a) Langkah Persiapan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan diskusi
diantaranya:
(1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang
bersifat umum maupun tujuan khusus.
(2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
(3) Menetapkan masalah yang akan dibahas.
(4) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan
teknis pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan
segala fasilitasnya, petugas-petugas diskusi seperti
moderator, notulis, dan tim perumus, manakala diperlukan.
b) Pelaksanaan diskusi
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan
diskusi adalah:
(1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat
memengaruhi kelancaran diskusi.
(2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi,
misalnya menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta
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aturan-aturan diskusi sesuai dengan jenis diskusi yang akan
dilaksanakan.
(3) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang
telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah
memerhatikan suasana atau iklim belajar yang
menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling
menyudutkan, dan lain sebagainya.
(4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta
diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.
(5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang
sedang dibahas.
(6) Hal ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya
arah pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus.
c) Menutup diskusi
Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakan diskusi
hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut:
(1) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan
sesuai dengan hasil diskusi.
(2) Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari
seluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan
selanjutnya.
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c. Metode Tanya Jawab
1) Definisi Metode Tanya Jawab
Menurut Abdul Majid (2014:167), metode tanya jawab
dimaksudkan untuk merangsang berpikir siswa dan
membimbingnya dalam mencapai atau mendapatkan pengetahuan.
Menurut Suprihadi Saputro dkk (2006: 167) dalam proses
pembelajaran, bertanya memegang peranan penting. Pertanyaan
dapat memotivasi anak untuk berpikir, berusaha mencari jawaban
atas pertanyaan dari guru, dan merangsang anak untuk aktif
menjawab pertanyaan tersebut.
Menurut Suprihadi Saputro dkk (2000: 167-168) dalam
menyusun pertanyaan hendaknya guru memiliki keterampilan
sebagai berikut:
a) Mampu berpikir cepat
b) Mampu menjawab pertanyan dan tanggapan siswa
c) Mampu membuat kalimat tanya
d) Percaya diri
Menurut Suprihadi Saputro, dkk (2000: 168) fungsi pertanyaan
adalah sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui hasil belajar siswa
b) Siswa dapat mengaitkan pengalamannya
c) Untuk merangsang belajar siswa
d) Untuk mengukur pemahaman materi
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e) Untuk mengarahkan perhatian siswa
Abdul Majid (2014:168) mengatakan beberapa hal yang
penting diperhatikan dalam metode tanya jawab, antara lain:
a) Tujuan yang akan dicapai dari metode tanya jawab
(1) Untuk mengecek dan mengetahui sejauh mana materi
pelajaran yang telah dikuasai oleh siswa
(2) Untuk merangsang siswa berpikir
(3) Memberi kesempatan pada siswa untuk mengajukan
masalah yang belum dipahami
(4) Memotivasi siswa untuk menimbulkan sikap kompetisi
dalam belajar
(5) Melatih murid untuk berpikir dan berbicara secara
sistematis berdasarkan pemikiran orisinal
b) Jenis Pertanyaan
Padadasarnya ada dua pertanyaan yang perlu diajukan, yakni
pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran.
(1) Pertanyaan ingatan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan sudah tertanam pada siswa. Biasanya
pertanyaan berpangkal kepada apa, kapan, dimana, berapa
dan sejenisnya.
(2) Pertanyaan pikiran dimaksudkan untuk mengetahui sampai
sejauh mana cara berpikir anak dalam menanggapi suatu
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persoalan. Biasanya pertanyaan ini dimulai dengan kata
mengapa, bagaimana.
c) Teknik Mengajukan Pertanyaan
Berhasil tidaknya metode tanya jawab, sangan bergantung
kepada teknik guru dalam mengajukan pertanyaan. Metode
tanya jawab biasanya dipergunakan apabila:
(1) Bermaksud mengulang bahan pelajaran
(2) Ingin membangkitkan siswa belajar
(3) Tidak terlalu banyak siswa
(4) Sebagai selingan metode ceramah.
Dengan demikian, metode Tanya jawab adalah cara guru untuk
memotivasi siswa berpikir menemukan jawaban atas pertanyaan
yang diberikan guru kemudian siswa aktif menjawab pertanyaan
tersebut. Metode ini bertujuan mengetahui keberhasilan belajar
siswa, merangsang belajar siswa, mengukur penguasaan materi,
dan mengarahkan perhatian siswa.
2) Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Tanya jawab
Menurut Suprihadi Saputro dkk (2000: 170:173) pedoman
mengajukan pertanyaan adalah sebagai berikut:
a) Pertanyaan ditujukan untuk seluruh siswa sebelum ditujukan
pada satu siswa
b) Seluruh siswa dalam kelas dapat mendengar pertanyaan
tersebut
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c) Pertanyaan terlebih dahulu ditujukan pada siswa yang tidak
memperhatikan
d) Pertanyaan yang diajukan dapat menumbuhkan kepercayaan
diri pada siswa
e) Sebaiknya guru menyesuaikan situasi kelas yang sedang
berlangsung
Dengan demikian, metode tanya jawab adalah cara guru untuk
memotivasi siswa berpikir menemukan jawaban dari pertanyaan
yang diberikan, dan merangsang siswa untuk aktif menjawab.
Metode tanya jawab bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa, merangsang siswa untuk belajar, mengukur pemahaman
materi serta untuk mengarahkan perhatian siswa.
d. Metode Demonstrasi
1) Definisi Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenernya
atau hanya sekadar tiruan (Abdul Majid, 2014:155). Lebih lanjut
Roestiyah (2001:83) menyatakan bahwa demonstrasi adalah cara
megajar di mana seseorang instruktur atau tim guru menunjukkan,
memperlihatkan sesuatu proses misalnya merebus air sampai
mendidih 100° C, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat
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melihat, mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan
merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut.
Metode demonstrasi juga digunakan dalam pembelajaran
aktif, sebab bersentuhan dengan bagaimana siswa bisa
memperagakan sesuatu (Hamzah B.Uno, 2011:98). Metode
demonstrsai adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan
sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan
bahan pelajaran (Syaiful Bahri Djamarah, 2000:2).
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang kejadian, aturan, dan urutan melakukan
suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan
media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi
yang sedang disajikan (Muhibbin Syah, 2000:22).
Menurut Syaiful (2008:210) metode demonstrasi ini lebih
sesuai untuk mengajarkan bahan-bahan pelajaran yang merupakan
suatu gerakan-gerakan, suatu proses maupun hal-hal yang bersifat
rutin.
Dengan demikian, metode demonstrasi adalah cara
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan
kepada siswa tentang suatu proses, aturan, dan urutan melakukan
suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan
media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi
yang sedang disajikan. Penggunaan metode demonstrasi dapat
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diterapkan dengan syarat memiliki keahlian untuk
mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan kegiatan
tertentu seperti kegiatan yang sesungguhnya.
2) Langkah-Langkah Penggunaan Metode Demonstrasi
Menurut Abdul Majid (2014:155-156), langkah-langkah
menggunakan metode demonstrasi sebagai berikut:
a) Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan:
(1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah
proses demonstrasi berakhir.
(2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang
akan dilakukan.
(3) Lakukan uji coba demonstrasi
b) Pelaksanaan Diskusi
(1) Langkah Pembukaan
Sebelum demonstrasi dilakukan, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan, diantaranya:
(a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua
siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang di
demonstrasikan.
(b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.
(c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh
siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-
43
hal yang dianggap penting dari pelaksanaan
demonstrasi.
(2) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi
(a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui
pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki
sehingga mendorong siswa untuk tertarik
memperhatikan demonstrasi.
(b) Ciptakan suasanya yang menyejukkan dengan
menghindari suasana yang menegangkan.
(c) Yakinlah bahwa semua siswa mengikuti jalannya
demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh
siswa.
(d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat
dari proses demonstrasi itu.
(3) Langkah Mengakhiri Demonstrasi
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran
perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu
yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan
proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan
untuk meyakinkan apakah siswa memahami proses
demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas yang
44
relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi
bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk
perbaikan selanjutnya.
Demonstrasi memiliki tujuan agar siswa lebih paham pada
materi yang disampaikan sehingga penggunaan alat harus benar-
benar jelas sesuai prosedur dan dengan langkah-langkah yang
dikerjakan secara berurutan dan sistematis.
Langkah-langkah dalam melakukan demonstrasi adalah sebagai
berikut:
a) Merumuskan tujuan tentang kemampuan yang akan dicapai
siswa dengan jelas.
b) Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan
c) Memastikan peralatan dalam kondisi baik dan dapat berfungsi
d) Menyusun langkah-langkah yang akan dikerjakan
e) Memperhitungkan alokasi waktu yang dibutuhkan
f) Mengatur tata ruang kelas yang memungkinkan siswa dapat
melihat apa yang diperagakan dengan jelas
g) Menetapkan apakah perlu diadakannya waktu untuk siswa
bertanya, memberikan penjelasan panjang lebar kepada siswa,
serta seberapa penting siswa mencatat selama dilakukannya
demonstrasi.
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Manuel Buenconsejo Garcia (2006:110) menyebutkan langkah-
langkah metode demonstrasi sebagai berikut:
a) Menentukan materi yang akan didemonstrasikan
b) Merencanakan waktu, tempat, kebutuhan, dan siapa saja yang
terlibat dalam proses demonstrasi
c) Menyiapkan kebutuhan dan prosedur pelaksanaan demonstrasi
dengan baik.
d) Siswa melakukan apa yang telah didemonstrasikan guru dan
guru bertugas untuk mengawasi apa saja yang dilakukan siswa
serta melakukan koreksi.
e) Melakukan evaluasi.
Prem Lata Sharma (2006:203-204) juga menyeburkan beberapa
tanggungjawab dari seorang demonstrator atau guru sebagai
berikut:
a) Menganalisa proses dan mampu membagi proses tersebut ke
dalam proses yang lebih kecil sehingga mudah dipahami siswa.
b) Memastikan bahwa seluruh siswa dapat melihat langkah demi
langkah apa yang didemonstrasikan dengan jelas.
c) Semua kebutuhan untuk melakukan demonstrasi telah
terpenuhi dan tersedia di kelas atau lokasi untuk melakukan
demonstrasi.
d) Memeriksa semua keperluan demonstrasi.
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e) Mempersiapkan posisi dan lokasi demonstrasi yang dapat
dijangkau oleh seluruh siswa.
e. Metode Pemecahan Masalah
1) Pengertian Metode Pemecahan Masalah
Metode problem solving (pemecahan masalah) merupakan
suatu metode yang mendorong siswa untuk mencari dan
memecahkan persoalan-persoalan tertentu (Ismail, 2008:22). Lebih
lanjut dijelaskan bahwa metode pemecahan masalah (problem
solving) merupakan cara memberikan pengertian dengan
menstimulasi anak didik untuk memperhatikan, menelaah dan
berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis
masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah
(Abdul Majid, 2006:142).
Metode pemecahan masalah juga dikenal Metode
Brainstroming, ia merupakan metode yang merangsang berfikir
dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang
disampaikan oleh siswa ( Martinis Yamin, 2008: 85).
Pemecahan masalah merupakan salah satu strategi
pengajaran berbasis masalah di mana guru membantu siswa untuk
belajar memecahkan maslah melalui pengalaman-pengalaman
pembelajaran (David A Jacobsen, 2009:248).
Dengan demikian metode pemecahan masalah adalah suatu
cara untuk  mendorong siswa untuk memperhatikan, menelaah dan
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berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis
masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah
kemudian siswa mampu membuat kesimpulan dari pemecahan
masalah tersebut.
2) Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Pemecahan Masalah
Langkah-langkah pemecahan masalah menurut John Dewey dalam
W. Gulo (2002:115) meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:
No. Tahap-tahap Kemampuan yang diperlukan
1. Merumuskan Masalah Mengetahui dan merumuskan
masalah secara jelas





Berimajinasi dan menghayati ruang






Kecakapan mencari dan menyusun
data, menyajikan data dalam bentuk
diagram, gambar table










akibat yang terjadi pada setiap
pilihan.
Tabel 2.1
Langkah-langkah pembelajaran pemecahan masalah
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Penerapan langkah-langkah dalam pemecahan masalah (problem









Informasi umum bahan pengajaran
oleh guru dan perumusan beberapa
masalah untuk dipecahkan oleh
siswa
Setiap siswa mencari jawaban
pemecahan masalah sesuai dengan
masalah yang ada
Siswa dihimpun dalam sebuah
kelompok diskusi, dan mengkaji




Langkah-langkah dalam pemecahan masalah
f. Metode Kerja Kelompok
1) Definisi Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi
kelompok mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas
dipandang sebagi suatu kesatuan (kelompok) tersendiri atau dibagi
atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub kelompok) (Abdul Majid,
2014:169).
Kerja kelompok merupakan metode mengajar dimana siswa
di tempatkan dalam satu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu
dengan cara bekerja sama (Syaiful, 2010:215). Kerjasama
kelompok adalah kerjasama yang dilakukan oleh sekelompok
siswa dengan jumlah maksimal 10 orang untuk melaksanakan
tugas tertentu dalam kegiatan pembelajaran (Sudjana, 2001:160).
Laporan hasil diskusi kelompok
dari kesimpulan dan tindak lanjut
evaluasi
Laporan hasil diskusi kelompok dan
kesimpulan
Evaluasi proses diskusi dan hasil
pembahasan kelompokEvaluasi
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Dengan demikian metode kerja kelompok adalah cara
menyajikan bahan pelajaran dengan  membagi siswa dalam datu
kedalam kedalam suatu kesatuan kelompok atau kelompok-
kelompok  kecil untuk melaksanakan tugas tertentu dalam kegiatan
pembelajaran dengan cara bekerja sama.
2) Langkah-Langkah Pelakanaan Metode Kerja Kelompok
Sudjana (2001:161-162), menjelaskan langkah-langkah
penggunaan metode kerja kelompok adalah:
a) Tahap persiapan
Pada tahap persiapan, pertama-tama guru menyiapkan tugas
yang akan diberikan untuk mencapai tujuan belajar. Kedua,
guru menyiapkan bahan belajar yakni topik dan masalah yang
akan dipelajari kelompok. Selanjutnya, guru perlu menyusun
prosedur pelaksanaan kerja kelompok dan menyiapkan fasilitas,
alat serta waktu yang diperlukan. Terakhir, guru harus
menyusun alat evaluasi kerja kelompok.
b) Tahap pelaksanaan
(1) Tahap pelaksanaan oleh guru
Pertama-tama guru harus menjelaskan tujuan, tugas, bahan
belajar, prosedur pelaksanaan, alat dan waktu untuk
melakukan kerja kelompok. Selanjutnya, guru harus
memotivasi siswa agar mau berpartisipasi maksimal dalam
kerja kelompok. Ketiga, guru harus mampu melakukan
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pembagian kerja yang merata dalam kelompok. Terakhir,
guru harus mampu membagi kelompok dengan
memperhatikan keseimbangan jumlah anggota, kemampuan
dan pengorganisasian kelompok.
(2) Tahap pelaksanaan oleh siswa
Pertama, siswa melakukan kerja kelompok untuk
membahas atau mempelajari tugas yang diberikan guru.
Lalu siswa melaksanakan tugas kelompok tersebut dengan
bekerjasama. Selanjutnya kegiatan evaluasi oleh kelompok
terhadap proses dan pelaksanaan tugas. Terakhir siswa
menyusun laporan kelompok tertulis atau lisan untuk
disampaikan kepada guru dan teman sekelasnya.
c) Tahap akhir kegiatan
Pada tahap akhir kegiatan, siswa dan guru melakukan diskusi
kelas untuk membahas hasil kerja masing-masing kelompok.
Selanjutnya keseluruhan pelaksanaan kegiatan kelompok
disusun dalam bentuk laporan akhir. Kegiatan terakhir yang
harus dilakukan adalah evaluasi terhadap tugas, bahan ajar, dan
proses kerja kelompok.
g. Metode Karyawisata
1) Definisi Metode Karyawisata
Karyawisata dalam arti pembelajaran mempunyai arti
sendiri yang berbeda dengan karyawisata dalam arti umum, yang
52
berarti kunjungan diluar kelas dalam rangka belajar ( Ismail,
2008:23). Secara singkat karyawisata diberi batasan sebagai
kegiatan belajar mengajar dengan mengunjungi obyek yang
sebenarnya yang ada hubungannya dengan pelajaran tertentu
(Suryosubroto, 1986:51).
Karyawisata memiliki arti kunjungan ke luar kelas dalam
rangka belajar (Nana Sujana, 2011:87). Metode karyawisata
merupakan perjalanan atau pesiar yang dilakukan oleh peserta
didik untuk memperoleh pengalaman belajar, terutama pengalaman
secara langsung dan merupakan bagian integral dari kurikulum
sekolah ( Ismail, 2008:23).
Metode karyawisata merupakan metode penyampaian
materi dengan cara membawa anak didik langsung ke objek di luar
kelas atau di lingkungan kehidupan nyata agar siswa dapat
mengamati atau mengalami secara langsung (Sugihartono,
2007:82).
Dengan demikian, metode karyawisata adalah cara
penyampaian bahan pelajaran dengan membawa siswa
mengunjungi objek yang berhubungan dengan mata pelajaran
tertentu agar siswa dapat mengamati atau mengalami secara
langsung.
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2) Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Karyawisata
Dalam Abdul Majid (2014:172-173) disebutkan langkah-langkah
pokok dalam pelaksanaan metode karyawisata adalah:
(a) Perencanaan Karyawisata
(1) Merumuskan tujuan karyawisata
(2) Menetapkan objek karyawisata sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai
(3) Menetapkan lamanya karyawisata
(4) Menyusun rencana belajar bagi siswa selama karyawisata
(5) Merencanakan perlengkapan belajar yang harus disediakan
(b) Pelaksanaan Karyawisata
Fase ini adalah pelaksanaan kegiatan belajar di tempat
karyawisata dengan bimbingan guru. Kegiatan belajar ini harus
diarahkan kepada tujuan yang telah ditetapkan pada fase
perencanaan di atas.
(c) Tindak Lanjut
Pada akhir karyawisata, siswa diminta laporannya baik lisan
maupun tertulis, mengenai inti masalah yang telah dipelajari
pada waktu karyawisata.
h. Metode Pemberian Tugas Dan Resitasi
1) Definisi Metode Pemberian Tugas Atau Resitasi
Secara denotatif, resitasi adalah pembacaan hafalan di
muka umum, atau hafalan yang diucapkan oleh murid-murid di
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dalam kelas (Abdul Majid, 2014:166). Dalam Kamus Besar Ilmu
Pengetahuan (2002) tertulis bahwa resitasi (sebagai istilah
psikologi) disebut sebagai metode belajar yang mengkombinasikan
penghafalan, pembacaan, pengulangan, pengujian, dan
pemeriksaan atas diri sendiri (Save M. Dagun dalam Abdul Majid,
2014:166).
Pemberian tugas belajar biasanya dikaitkan dengan resitasi
(Syaiful Bahri Djamarah, 2000:197). Pemberian tugas dengan arti
guru menyuruh anak didik misalnya membaca, tetapi dengan
menambahkan tugas-tugas seperti mencari dan membaca buku-
buku lain sebagai perbandingan, atau disuruh mengamati
orang/masyarakat setelah membaca buku itu ( Syaiful Bahri
Djamarah, 2000:197). Metode pemberian tugas ini berarti guru
meminta anak didik untuk menyelesaikan suatu kasus tanpa terikat
tempat (Jamal Ma’mur Asmani, 2012: 36).
Menurut Abdul Majid (2014:167), tugas yang diberikan
kepada siswa hendaknya mempertimbangkan: tujuan yang ingin
dicapai, jenis tugas dan tepat sesuai dengan kemampuan siswa, ada
petunjuk yang dapat membantu dan sediakan waktu yang cukup.
Ismail (2008:21) mengatakan bahwa metode ini adalah
suatu cara dalam proses pembelajaran bilamana guru memberi
tugas tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebut
dipertanggungjawabkan kepada guru. Fase
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mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut resitasi
(Abdul Majid, 2014:167).
Resitasi sebagai metode belajar merupakan sebuah upaya
membelajarkan siswa dengan cara memberikan tugas penghafalan,
pembacaan, pengulangan, pengujian, dan pemeriksaan atas diri
sendiri atau menampilkan diri dalam menyampaikan suatu (puisi
syair, drama) atau melakukan kajian maupun uji coba sesuai
dengan tuntutan atau kualifikasi atau kompetensi yang ingin
dicapai (Abdul Majid, 2014:166).
Dengan demikian metode pemberian tugas dan resitasi
merupakan sebuah upaya membelajarkan anak didik untuk
menyelesaikan suatu kasus tanpa terikat tempat dengan cara
membaca, tetapi dengan menambahkan tugas-tugas seperti mencari
dan membaca buku-buku lain sebagai perbandingan, atau disuruh
mengamati orang/masyarakat setelah membaca buku itu.
2) Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Resitasi
Langkah-langkah menggunakan metode resitasi:
(a) Fase pemberian tugas
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya
mempertimbangkan: tujuan yang ingin dicapai, jenis tugas dan
tepat sesuai dengan kemampuan siswa, ada petunjuk yang
dapat membantu dan sediakan waktu yang cukup.
(b) Langkah Pelaksanaan Tugas
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(1) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru
(2) Diberikan dorongan sehingga anak mau melaksanakannya
(3) Diusahakan atau dikerjakan oleh anak sendiri
(4) Mencatat semua hasil yang diperoleh dengan baik dan
sistematik.
(c) Fase Pertanggungjawaban Tugas
Hal yang perlu diperhatikan adalah:
(1) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah
dikerjakan,
(2) Ada tanya jawab dan diskusi,
(3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes atau non tes
atau cara lainnya
(4) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes atau nontes
atau cara lainnya.
i. Metode Eksperimen
1) Definisi Metode Eksperimen
Eksperimen merupakan salah satu cara mengajar, dimana siswa
melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati
prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil
pengamatan tersebut disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh
guru (Roestiyah NK, 1991:80). Metode ini biasanya dilakukan
dalam suatu pelajaran tertentu seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan
sejenisnya (Ismail, 2008: 20).
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Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran
bagi siswa untuk melakukan eksperimen sendiri, sehingga siswa
dapat menjawab suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari
(Sagala, 2003:220). Lebih lanjut dijelaskan bahwa metode
eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa
melakukan eksperimen dengan mengalami, menemukan sendiri
sesuatu yang dipelajari, mengikuti suatu proses, mengamati suatu
objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri
mengenai suatu objek, keadaan atau proses sesuatu (Djamarah &
Zain, 1996:95).
Metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar,
dimana siswa melakukan suatu eksperimen tentang suatu hal,
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil eksperimennya,
kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan
dievaluasi oleh guru (Roestiyah, 2008:80).
Dalam metode eksperimen siswa secara individual atau
kelompok diberi tugas untuk melakukan eksperimen sederhana
(Sukmadinata & Syaodih, 2012:137). Metode eksperimen adalah
metode pemberian kesempatan kepada anak didik, baik perorangan
atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau
percobaan (Jamal Ma’mur Asmani, 2012:34).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen merupakan cara penyajian materi pelajaran melalui
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percobaan yang melibatkan siswa baik perorangan atau kelompok
secara aktif dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses
dan hasil dari materi pembelajaran yang dipelajari kemudian hasil
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.
2) Langkah-Langkah Penggunaan Metode Eksperimen
Prosedur pelaksanaan suatu eksperimen dikemukakan oleh
Roestiyah N.K (2001:81-82) sebagai berikut:
a) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen
karena siswa harus memahami permasalahan yang akan
dibuktikan melalui eksperimen.
b) Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang:
(1) Alat serta bahan yang akan digunakan dalam percobaan
(2) Siswa perlu mengetahui dan memperhatikan variable yang
perlu dikontrol
(3) Urutan yang akan ditempuh sewaktu eksperimen
berlangsung
(4) Seluruh proses atau hal-hal penting saja yang akan dicatat
(5) Perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan berupa
uraian, perhitungan, grafik, dsb.
c) Selama eksperimen berlangsung guru mengawasi pekerjaan
siswa. Jika diperlukan, guru memberi saran atau pertanyaan
yang menunjang kesempurnaan hasil eksperimen.
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d) Setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil
penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi
dengan tes atau sekedar bertanya jawab.
j. Metode Simulasi
1) Definisi Metode Simulasi
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-
pura atau berbuat seakan-akan (Wina Sanjaya, 2008: 159).
Simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk berlaku seperti orang
yang dimaksudkan, dengan tujuan agar orang itu dapat
mempelajari lebih mendalam tentang bagaimana orang itu merasa
berbuat sesuatu (Roestiyah, 2001: 22).
Metode simulasi memungkinkan terpadunya teori dan
praktek, konten dan metode; sebab metode ini dapat digunakan
setelah sesuatu teori atau konten diberikan (Suryosubroto,
1986:61). Metode simulasi adalah metode pembelajaran yang
sengaja dirancang untuk bertindak atau mencoba suatu kondisi
yang sebenarnya akan terjadi atau dilakukan (Hamzah B.Uno,
2011:101). Metode simulasi ini menampilkan simbol-simbol atau
peralatan yang menggantikan proses, kejadian, atau benda yang
sebenarnya (Martinis Yamin, 2008:84).
Simulasi merupakan salah satu metode yang
memungkinkan siswa aktif belajar menghayati, memahami dan
memperoleh ketrampilan tertentu yang merupakan tujuan
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pengajaran, tanpa memerlukan obyek atau situasi atau alat yang
sebenarnya, karena hal-hal itu sudah didapatkan (Suryosubroto,
1986:61). Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara
penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan
untuk memahami tentang konsep, prinsip atau keterampilan
tertentu (Abdul Majid, 2014: 162).
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan metode
simulasi dapat diartikan sebagai cara penyajian belajar dengan
menggunakan simbol-simbol atau peralatan yang menggantikan
proses, kejadian, atau benda yang sebenarnya untuk memahami
tentang konsep, prinsip atau keterampilan tertentu.
2) Jenis-Jenis Simulasi
Metode simulasi terdiri dari beberapa jenis, diantaranya:
(a) Sosiodrama
Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasi tingkah laku dalam
hubungannya dengan masalah sosial (Ismail, 2008:21).
Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
fenomena social, permasalahan yang menyangkut hubungan
antara manusia seperti kenakalan remaja, narkoba, gambaran
keluarga yang otoriter, dan lain sebagainya (Abdul Majid,
2014: 163).
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Metode sosiodrama ialah cara mengajar yang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk melakukan kegiatan
memainkan peranan tertentu yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat (kehidupan sosial) (Syaiful Bahri Djamarah,
2000:200).
Ketika sosiodrama berlangsung, penggunaan lembar
pengamatan perlu diperhatikan untuk mengetahui pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Syaiful Bahri
Djamarah, 2000:200).
(b) Psikodrama
Psikodrama adalah metode pembelajaran dengan bermain peran
yang bertitik tolak dari permasalahan-permasalahan psikologis
(Abdul Majid, 2014:163).
Psikodrama biasanya digunakan untuk terapi, yaitu agar siswa
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang dirinya,
menemukan konsep diri, menyatakan reaksi terhadap tekanan-
tekanan yang dialaminya (Wina Sanjaya. 2006: 159).
(c) Role Playing
Role playing atau bermain peran adalah metode pembelajaran
sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi
peristiwa sejarah, mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual, atau
kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masa mendatang
(Abdul Majid, 2014:163).
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Metode bermain peran ialah suatu cara penguasaan bahan
pelajaran melalui pengembangan dan penghayatan anak didik
(Syaiful Bahri Djamarah, 2000:199).
Melalui metode ini dikembangkan keterampilan mengamati,
menarik kesimpilan, menerapkan dan mengkomunasikan.
3) Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Simulasi
(a) Persiapan simulasi
(1) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak di
capai oleh simulasi
(2) Guru menetapkan gambaran masalah dalam situasi yang
akan disimulasikan
(3) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam
simulasi, peranan yang harus dimainkan oleh para pemeran,
serta waktu yang disediakan
(4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeranan
simulasi
(b) Pelaksanaan simulasi
(1) Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran
(2) Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian
(3) Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran
yang mendapat kesulitan
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(4) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini
dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam
menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan
(c) Penutup
(1) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun
materi cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong
agar siswa dapat memberikan kritik dan tanggapan terhadap
proses pelaksanaan simulasi
(2) Merumuskan kesimpulan.
k. Metode Lathan (drill)
1) Definisi Metode Drill
Drill secara denotatife merupakan tindakan untuk
meningkatkan keterampilan dan kemahiran (Abdul Majid,
2014:171). Sebagai sebuah metode, drill adalah cara
membelajarkan siswa untuk mengembangkan kemahiran dan
keterampilan serta dapat pula mengembangkan sikap dan
kebiasaan (Abdul majid, 2014:171). Metode latihan (drill)
disebut juga metode training, yaitu sutau cara mengajar untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu (Jamal Ma’mur
Asmani, 2012:37).
Metode drill merupakan metode yang mengajarkan siswa
untuk melaksanakan kegiatan latihan agar siswa memiliki
ketegasan atau keterampilan yang lebih tinggi daripada hal-hal
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yang telah dipelajari (Hamdani, 2009:273). Senada dengan
pengertian tersebut, metode drill adalah satu kegiatan
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-
sungguh dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu
ketrampilan agar menjadi permanen (Nana Sudjana 1991:86).
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode drill adalah cara mengajar dengan melakukan kegiatan
yang sama dan berulang ulang untuk mengembangkan
kemahiran dan keterampilan serta mengembangkan sikap dan
kebiasaan tertentu.
2) Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Drill
Roestiyah (1990: 127-128), menjelaskan bahwa untuk
kesuksesan pelaksanaan teknik latihan itu perlu memperhatikan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Gunakan latihan ini hanya untuk pelajaran atau tindakan
yang otomatis, ialah yang dilakukan siswa tanpa
menggunakan pemikiran dan pertimbangan yang
mendalam.
b) Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas ialah
yang dapat menanamkan pengertian pemahaman akan
makna dan tujuan latihan sebelum mereka melakukan.
c) Di dalam latihan pendahuluan, instruktur harus lebih
menekankan pada diagnose, karena latihan permulaan itu
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kita belum bisa mengharapkan siswa dapat menghasilkan
keterampilan yang sempurna.
d) Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa melakukan
latihan secara tepat, kemudian diperhatikan kecepatan agar
siswa dapat melakukan kecepatan atau keterampilan
menurut waktu yang telah ditentukan, juga perlu
diperhatikan pula apakah respon siswa telah dilakukan
dengan tepat dan cepat.
e) Guru memperhitungkan waktu latihan yang singkat saja
agar tidak meletihkan dan membosankan, tetapi sering
dilakukan pada kesempatan yang lain.
f) Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan
proses-proses yang pokok atau inti, sehingga tidak
tenggelam pada hal-hal yang kurang diperlukan.
g) Instruktur perlu memperhatikan perbedaan individu siswa,
sehingga kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing
tersalurkan/dikembangkan.
C. Kerangka Berpikir
Salah satu komponen utama yang menentukan mutu pembelajaran adalah
guru. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik
secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral secara
spiritual. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan sosok guru yang
mempunyai kualifikasi dan kompetensi sebagai agen pembelajaran. Guru
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dipersyaratkan memiliki kualifikasi akademik S1/D4 dan bersertifikat
pendidik.
Selain kualifikasi akademik, syarat lain yang harus dimiliki guru adalah
kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki guru ada empat, yaitu
kompetensi kepribadian (kemampuan kepribadian yang mantap), kompetensi
pedagogik (kompetensi dalam mengelola pembelajaran peserta didik),
kompetensi professional (kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,
orang tua peserta didik, dan masyarakat sekitar) dan kompetensi sosial
(kemampuan penguasaan materi secara luas dan mendalam). Diantara 4
kompetensi guru yang harus dimiliki guru, kompetensi pedagogik merupakan
kompetensi yang sangat dekat dengan dengan kinerja yang harus
diaktualisasikan dalam pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran di
tingkat kelas dan sekolah.
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Kompetensi ini hendaknya diaktualisasikan oleh setiap guru
dalam menciptakan iklim pembelajaran yang mendidik, dalam upaya
memfasilitasi perkembangan potensi  peserta didik secara optimal dan
bersinergi antara pengembangan potensi pada ranah tertentu (kogniti, afektif,
psikomotorik).  Guna mewujudkan upaya tersebut, guru memerlukan strategi
pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran adalah seperangkat materi dan
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prosedur pembelajaran yang harus dikerjakan siswa dan guru agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Guru yang professional harus siap menemukan metode baru dan harus
selalu berusaha keras mengembangkan kreativitas dan kemampuan diri untuk
mendapatkan metode-metode baru supaya terciptanya pembelajaran yang
berkualitas. Disamping itu, kesesuaian bidang studi yang diampu oleh guru
dengan keahlian yang diperolehnya melalui pendidikan prajabatan sangat


















Dalam suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang optimal
harus menggunakan metode penelitian yang tepat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif jenis field research (penelitian
lapangan). Penelitian ini menekankan pada proses dan makna yang tidak
diuji, atau diukur dalam arti kuantitas, jumlah, atau frekuensi secara jelas.
Melalui metode penelitian ini akan terungkap pandangan dan pemaknaan
dari subjek penelitian yang berkaitan dengan kompetensi guru SD dalam
penerapan metode pembelajaran di SD Negeri Pacar, Kecamatan Sewon,
Kabupaten Bantul.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah SD Negeri Pacar, Kecamatan Sewon,
Kabupaten Bantul. SD Negeri Pacar dipilih menjadi tempat penelitian
berdasarkan alasan bahwa sekolah ini adalah salah satu dari 15 Sekolah
Dasar  di Bantul yang menggunakan Kurikulum 2013. Dengan alasan itu,
maka timbul pemikiran untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana
penerapan metode pembelajaran di sekolah tersebut.
C. Subjek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang
memiliki data mengenai variebel-variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah SD N Pacar
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Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul. Data yang diambil dari sekolah
berasal dari kepala sekolah dan guru kelas.
2. Penentuan Subjek Penelitian
Penentuan subjek atau sumber data dalam penelitian ini dipilih
secara purposive. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Subjek penelitian
dikatagorikan berdasarkan teknik pengumpul data sebagai berikut:
a. 11 guru SD N Pacar, yang terdiri dari 1 Kepala Sekolah dan 10
guru kelas untuk dilakukan wawancara serta 2 orang siswa sebagai
perwakilan kelas rendah dan kelas tinggi.
b. Guru, siswa, dan aktivitas di kelas I- V SD N Pacar untuk
dilakukan observasi mengenai situasi di kelas tersebut saat proses
kegiatan belajar mengajar yang disertai dokumentasi untuk
mendukung hasil penelitian.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Teknik wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan bertanya
langsung kepada responden (Tiur a. Siburian, 2013: 64). Teknik
wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan wawancara dengan orang-orang yang dianggap tahu
tentang topik penelitian, baik mengenai sikap, pendapat maupun
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pengalaman untuk memperoleh data secara langsung dengan benar
dan tepat. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan 1
Kepala Sekolah dan 10 guru kelas SD Negeri Pacar.
b. Teknik observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki (Sukandarrumidi,
2004: 69). Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung ( Nana Syaodih
Sukmadinata, 2006: 220).
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung ke
lapangan. Untuk melengkapi dan melihat kebenaran tentang apa
yang telah diungkapkan oleh subjek penelitian, maka lebih lanjut
dilakukan observasi di kelas guna mengamati kegiatan belajar
mengajar yang dijalani oleh masing-masing guru kelas SD Negeri
Pacar.
c. Teknik dokumentasi
Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data sekunder
yang dapat mendukung keakuratan data dengan memanfaatkan
buku, arsip-arsip, catatan informal, foto-foto ataupun laporan-
laporan wawancara. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih
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yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah (Nana Syaodih
Sukmadinata, 2006: 222).
2. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data yang valid tentunya memerlukan instrumen.
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013: 305). Oleh
karena itu peneliti sebagai instrumen juga hendaknya divalidasi
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. yang digunakan adalah peneliti sendiri
dengan bantuan pedoman wawancara dan pedoman observasi.
a. Pedoman wawancara
Wawancara ini bertujuan memperoleh data melalui tanya
jawab secara langsung dan terpimpin. Wawancara dilakukan
dengan kepala sekolah, guru SD Negeri Pacar. Wawancara ini
menggunakan pedoman wawancara yang ditujukan kepada guru
kelas I-V dan kepala sekolah tentang penerapan metode
pembelajaran di SD tersebut.
Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu
menyusun kisi-kisi instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan
acuan untuk membuat pedoman wawancara. Adapun kisi-kisi
untuk pedoman wawancara adalah sebagai berikut:
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No Indikator Sasaran
1. Pengetahuan dan pemahaman
tentang metode pembelajaran
Kepala sekolah, guru kelas
2. Penerapan metode pembelajaran Kepala sekolah, guru kelas,
siswa
3. Faktor pendukung dan penghambat
penerapan metode pembelajaran
Kepala sekolah, guru kelas
Tabel 3.1
Indikator dan sasaran wawancara
b. Pedoman observasi
Observasi digunakan untuk memperoleh data situasi sosial
yang terdiri dari tempat (Place), pelaku (Actor), dan kegiatan
(Activity). Peneliti menggunakan pedoman observasi penerapan
metode pembelajaran di SD Negeri Pacar
E. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan & Biklen (Moleong, 2013 :248) teknik analisis
data adalah upaya yang dilakukan  dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilih-memilihnya  menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan  pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. Tujuan akhir analisis data kualitatif adalah
memperoleh makna, menghasilkan pengertian-pengertian, konsep-konsep,
dan mengembangkan hipotesis atau teori baru. Proses analisis data dalam
penelitian kualitatif dimulai sejak sebelum peneliti memasuki lapangan.
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Analisis data dilanjutkan pada saat peneliti berada di lapangan sampai
peneliti menyelesaikan kegiatannya.
Miles and Huberman dalam (Trianto, 2009: 91) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data pada penelitian ini yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut:
Gambar 3.1
Komponen-Komponen Analisis Data : Model Interaktif
1. Pengumpulan Data
Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai
dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan.
2. Reduksi Data
Reduksi data adalah mengumpulkan informasi yang telah didapat dan











memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian mencari tema dan pola
dari data yang telah diambil. Dengan demikian, data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti
melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan bila
diperlukan.
3. Penyajian Data
Menyajikan berbagai informasi dari data yang telah dianalisis sehingga
memberikan gambaran keseluruhan atau bagian-bagian teretentu dari
penelitian yang dilakukan. Penyajian data dapat berupa bentuk uraian
naratif, bagan, hubungan antar katagori, diagram alur, dan lain sejenisnya.
Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut dapat memudahkan peneliti
untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian
selanjutnya.
4. Verifikasi data
Langkah selanjutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah
menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SD N Pacar Sewon Bantul
1. Profil SD N Pacar Sewon Bantul
a. Nama Sekolah : SD PACAR
b. Nomor Statistik Sekolah : 101040102028
c. NPSN : 20400259
d. Alamat Sekolah : Ngentak Timbulharjo Sewon Bantul
e. Jenjang Akreditasi : A
f. Tahun Berdiri : 1978
g. Status Sekolah : Negeri
h. Luas Tana : 4600 m²
i. Luas Bangunan : 705,5 m²
j. Status Tanah : Hak Pakai
k. Status Bangunan : Hak Pakai (Milik Pemerintah)
l. Pengembangan SDSN : Tahun 2009
2. Visi Sekolah
“Berakhlak, Cerdas, Terampil dan Berkepribadian   Indonesia”
Indikator:
a. Unggul dalam bidang keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa
b. Unggul dalam bidang akademik




a. Menanamkan aqidah dan keyakinan
b. Dapat mengamalkan ajaran agama
c. Mengoptimalkan proses pembelajaran
d. Unggul dalam Iptek (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi)
e. Unggul dalam disiplin
f. Unggul dalam kreatifitas, kesenian dan olah raga
g. Unggul dalam kepribadian sosial dan gotong royong
h. Unggul dalam mengolah lingkungan hidup
4. Keadaan Siswa Tahun 2015-2016
No Kelas Jumlah Rombel L P Jumlah Siswa
1 I 2 29 28 57
2 II 2 28 17 45
3 III 2 23 26 49
4 IV 2 29 18 47
5 V 2 24 21 45
6 VI 2 30 16 46
JUMLAH 12 163 126 289
Tabel 4.1
Keadaan siswa tahun 2015-2016
5. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan
No Nama/ NIP Jabatan Status Pendidikan
Terakhir
1 Jauhari, S.Pd KS PNS S-1/PGSD




















6 Reni Susanti, S.Sn Guru kelas GTT S-1/ Seni
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III a Tari






8 Fitriana, S.Pd.SD Guru kelas
IV a
PNS S-1/ PGSD










11 Sumiyati, S.Pd Guru kelas V
b
PNS S-1/ PGSD
12 Sahadati, S.Pd.SD Guru kelas
VI a
PNS S-1/PGSD
13 Siti Lestari, S.Pd.SD Guru kelas
VI b
PNS S-1/ PGSD
14 Sri Rahayani, S.Pd.I Guru PAI I-
VI
PNS S-1/ PAI












18 Tri Rochayati, A.Ma Tenaga
Perpustakaan
Honorer D-2/ Perpus











Data tenaga pendidik dan kependidikan
6. Jumlah Ruang
a. Ruang Kelas : 10 lokal
b. Jumlah kekurangan ruang kelas : 2 lokal
c. Ruang Guru : 1 lokal
d. Ruang Kepala Sekolah : 1 lokal
e. Ruang Komputer : 1 lokal
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f. Ruang Administrasi : - lokal
g. Ruang UKS : 1 lokal
h. Ruang Koperasi Siswa : 1 lokal
i. Ruang Lab MIPA : 1 lokal
j. Musola : 1 lokal
k. Kamar Mandi/WC : 8 lokal
l. Kantin Sekolah : - lokal
m. Rumah Dinas : 1 lokal
n. Gudang : 1 lokal
o. Ruang Perpustakaan : 2 lokal
7. Sarana dan Prasana
a. 21 unit komputer di ruang multimedia
b. 2 unit komputer di ruang administrasi
c. 3 KIT Matematika dan IPA lengkap
d. CCTV di setiap ruang kelas dan di ruang lab komputer, ruang guru,
ruang perpustakaan, lab mipa, dan pusat pengoperasian di ruang kepala
sekolah yang menunjang program lesson study
e. Unlimited internet connection
f. Speaker aktif di setiap ruang kelas dan di ruang guru
g. Proyektor, layar proyektor dan dua buah laptop untuk pembelajaran
interaktif di kelas IV, V dan VI
h. Perangkat ICT seperti bel sekolah otomatis, komputerisasi absensi
guru dan karyawan
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i. Seperangkat alat kesenian membatik
j. Seperangkat alat permainan penunjang program kearifan lokal dan
outbond
B. Hasil Penelitian
1. Pemahaman  Guru Kelas SD N Pacar Sewon Bantul Tentang
Metode Pembelajaran
a. Pengetahuan dan pemahaman tentang definisi dan macam-
macam metode pembelajaran
Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific
approach merupakan landasan dalam menerapkan sebuah metode
pembelajaran di SD N Pacar. Guru-guru di SD N Pacar
berpendapat bahwa metode adalah sebuah cara yang digunakan
untuk mennyampaikan materi kepada siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Ada beberapa metode yang
disebutkan oleh guru SD N Pacar, diantaranya ceramah, tanya
jawab, diskusi, kerja kelompok, penugasan, pengamatan,
eksperimen, demonstrasi, bermain peran, dan karyawisata. Hal
tersebut dibuktikan dalam pernyataan beberapa narasumber yang di
wawancarai peneliti diantaranya:
Bapak JH selaku Kepala Sekolah SD N Pacar berpendapat
bahwa:
Metode yang digunakan di SD ini berdasarkan K13
menggunakan pendekatan scientific approach. Jadi metode
itu cara yang digunakan guru untuk menyampaikan materi
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kepada siswa yang disesuaikan dengan pendekatan yang
tadi itu (wawancara 30 Maret 2016)
Hal sependapat juga diungkapkan oleh guru kelas I B, Ibu
WJ
Metode yang saya gunakan itu yang berdasarkan kurikulum
2013 yang sesuai dengan scientific approach ada 5M.
Mengamati dulu terus diamati anak terus kemudian
menanya, kemudian menunjukkan, meraba, apa yang
dialami anak. Nah, bagaimana agar itu terlaksana dengan
cara kita menyampaikan satuan pelajaran ke anak. Jadi
metode itu cara penyampaiannya mbak (wawancara, 1
April 2016).
Ibu SM selaku guru kelas 5 B juga berpendapat
Kalo menurut saya metode adalah cara untuk
menyampaikan kepada anak yang sesuai yang bisa dicapai.
Kalo metode ini nggak bisa diganti metode yang lain tetapi
kalo yang sekarang yang k13 kalo bahasa daerah terserah
saya mau pake aja karna biar anak bisa kan. Tapi kalo yang
ini ditekankan pada metode yang scientific itu lo yang
terkenal dengan 5 M itu. tetapi kalo disini anak itu kan 3 M
harus mengamati dulu lalu menanya, tapi kalo disini sulit
untuk bertanya pada nggak mau, makanya salah satunya
saya suruh buat pertanyaan, karna kan sama aja. Kalo saya
langsung tanya “siapa yang mau bertanya?”, nggak ada
yang mau. Setelah bertanya, anak anak kan setelah
mengamati kan menanya, kita coba diluar mengamati
tentang apa bentuk tulang terus nanti dilihat, umpamanya lo
ini daun mangga ini bertulang daun apa, daun kelapa ini
bertulang daun apa, terus anak suruh menyimpulkan to,
saya suruh maju saya suruh mengkomunikasikan di depan
kelas. itu saja banyak yang nggak mau, yang mau sedikit.
Itu yang ditekankan pada K13. Tetapi saya sering itu kok
pokoknya yang anak bisa. Tapi saya balik balik, nggak
harus mengamati dulu seperti itu (wawancara 6 April 2016)
Ibu RS selaku guru kelas III A berpendapat
Metode adalah cara yang dipakai oleh seorang guru untuk
menyampaikan materi pelajaran. Metode itu sebagai alat
yang paling pokok untuk meyampaikan materi kepada
anak. Dengan metode kita bisa menyampaikan sesuatu yang
di sesuaikan dengan kebutuhan, Misalkan mau
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menyampaikan apa nah metodenya harus disesuaikan
(wawancara 18 April 2016)
Ibu RS selaku guru kelas IV B mengatakan
Metode pembelajaran berarti cara guru mengajar dalam
pembelajaran  untuk mencapai tujuan pembelajaran, cara
gurunya mengajar murid.  Dalam pembelajaran metode itu
sangat penting karena kan untuk menyampaikan materi ke
anak (wawancara 18 April 2016)
Ibu JS selaku guru kelas 1 A menyebutkan beberapa
metode yang beliau ketahui yaitu
Metode itu ada tanya jawab, pengamatan atau eksperimen,
eksperimen termasuk percobaan itu ya, seperti tadi
menanam. Terus apa itu mendengarkan penjelasan itu apa
mbak? Diskusi juga ada (wawancara 31 Maret 2016)
Ibu SP selaku guru kelas II B menyebutkan
Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, eksperimen,
demonstrasi (wawancara 2 April 2016)
Ibu RS selaku guru kelas III A menyebutkan beberapa
metode
Ceramah, diskusi, yang k13 pake scientific, tanya jawab,
demonstrasi, eksperimen, ada karyawisata, kemudian ada
mengamati, menanya (wawancara 18 April 2016)
Ibu RS selaku guru kelas IV B menyebutkan
Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, penugasan,
eksperimen, bermain peran juga bisa, diskusi juga …
(wawancara 18 April 2016)
DS selaku guru kelas 5A juga menyebutkan beberapa
metode yang beliau ketahui yaitu
Metode itu ada ceramah, ada tanya jawab, diskusi,
pemecahan masalah, eksperimen, demonstrasi, bermain
peran, karyawiata itu untuk kelas atas mbak kelas 4,5 dan 6
82
terus  apalagi ya. Kelompok kecil itu apa namanya, oh iya
kerja kelompok (wawancara 8 April 2016)
b. Pengetahuan dan pemahaman tentang faktor-faktor yang
menjadi pertimbangan pemilihan metode pembelajaran
Guru di SD N Pacar dalam memilih metode pembelajaran,
memperhatikan beberapa faktor yang menjadi pertimbangan
pemilihan metode diantaranya tingkat kelas, materi, tujuan,
ketersediaan alat, kondisi lingkungan, peserta didik. Hal tersebut
dibuktikan dengan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan
beberapa narasumber diantaranya:
Ibu JS selaku guru kelas I A mengatakan
… ya itu tingkat kelas kalo saya, terus itu satuan pelajaran,
eh apa itu materi (wawancara 31 Maret 2016)
Ibu WJ selaku guru kelas I B mengatakan
Biasanya alat peraga, selain itu kondisi ya baik anak,
kondisi kelas itu mempengaruhi, ruangan. Misalnya pas
gelap kan menjadikan rame. Kelas 1 tu sifatnya momong
lah, itu saja (wawancara 1 April 2016)
Ibu IA selaku guru kelas II A mengatakan
Materi, kompetensi yang akan dicapai, indikatornya,
keadaan lingkungaannya ada atau tidaknya. Kaitannya
dengan materi alam sekitar, metodenya ya caranya kita
yang ada disekitar ya alat peraganya apa (wawancara 1
April 2016)
Bapak MC selaku guru kelas III B mengatakan
Biasanya saya murid saya, cenderung aktif terutama yang
laki laki. Jadi saya penerapannya berbeda dengan yang
perempuan. Biasanya yang laki-laki itu banyak gerak,
memang seperti itu. Jadi saya biarkan ketika dia ingin
menunjukkan sesuatu, memang kadang berlebihan. Saya
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liat latar belakang keluarganya, kan ada yang mungkin
orang tuanya kerja seharian, jadi seharian maen, kurang ada
perhatian dari orang tuanya. Selain siswa, yang menjadi
faktor pertimbangan pemilihan metode adalah materi.
Karena di kelas saya murid itu cenderung lebih suka
mendengarkan materi dengan cara bercerita yang
dihubungkan dengan kehidupan sehari hari mereka, jadi
mereka lebih bisa mendengarkan dan lebih merespon
apalagi jika saya tambah gambar (wawancara 31 Maret
2016)
c. Pengetahuan dan pemahaman tentang metode yang digunakan
dalam pembelajaran
Dalam pembelajaran, guru di SD N Pacar menggunakan
metode pembelajaran yang beragam, diantaranya metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, penugasan, pengamatan, pemecahan masalah,
kerja kelompok, bermain peran, eksperimen, demonstrasi, dan
karyawisata. Pemilihan metode tersebut berdasarkan beberapa faktor
diantaranya jenis materi. Materi yang disajikan dalam kurikulum 2013
lebih luas karena tidak hanya materi satu mata pelajaran tetapi dalam
satu pembelajaran terdapat muatan beberapa mata pelajaran. Tujuan
pembelajaranpun semakin kompleks, karena muatan mata pelajaran
yang cukup banyak. Selain itu ketersediaan media dan alat peraga di
SD N Pacar yang sudah cukup untuk disajikan sebagai pendukung
penyampaian materi seperti gambar, cd interaktif, KIT IPA, lensa,
proyektor, layar proyektor dan lain sebagainya. Karakteristik anak
yang berbeda pun membuat setting atau pengaturan tempat duduk di
kelas dibentuk menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 anak.
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Dalam satu kelompok tersebut bersifat heterogen, terdapat setidaknya
satu anak yang pintar disetiap kelompok agar ada tutor sebaya.
Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara yang telah peneliti lakukan
oleh beberapa narasumber diantaranya
Ibu JS selaku guru kelas I A mengatakan
Metode yang saya gunakan itu ceramah ada, tanya jawab itu
pasti, terus kalo anak kecil kan pengamatan lewat gambar-
gambar, terus diskusi juga kadang-kadang. Ada karyawisata
tapi cuma disekitar lingkungan aja mbak, ngenalin lingkungan
yang bersih, lingkungan yang kotor, kalo anak kecil ya seperti
itu saja mbak (wawancara 31 Maret 2016)
Ibu WJ selaku guru kelas I B mengatakan
Itu metode tanya jawab itu ya setelah ceramah, tanya jawab
sedikit ceramahnya sedikit, yang tepat itu metode yang tepat
malah mengamati, ada yang menanya, mengamati gambar dulu
kalo ada gambar itu, misalnya percobaan itu ya mencoba
eksperimen apa yang kita gunakan (wawancara 1 April 2016)
Ibu IA selaku guru kelas II A mengatakan
Ceramah, diskusi, tanya jawab, dikasih suatu masalah disuruh
menemukan sendiri atau , eksperimen sudah pernah,
demonstrasi juga pernah (wawancara 1 April 2016)
Ibu SP selaku guru kelas II B mengatakan
Metode yang saya gunakan di kelas ada penugasan, tanya
jawab, portofolio anak mengerjakan terus nanti dikumpulkan
nanti saya pajang di papan kelas, eksperimen juga pernah pas
mau mengenalkan loop, pake loop terus kertas terbakar,
demontrasi pernah pas bangun ruang menggunakan kubus.
Pernah mencoba diskusi tapi malah hasilnya belum sesuai yang
diharapkan (wawancara 2 April 2016)
Bapak MC selaku guru kelas III B mengatakan
Selain ceramah metode yang saya gunakan adalah metode peta
konsep, kadang melalui media visual dengan laptop dan cd
pembelajaran (wawancara 31 Maret 2016)
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Metode ceramah adalah metode yang selalu digunakan oleh
guru di SD N Pacar, karena menurut pendapat beberapa guru
metode ceramah untuk menuntun siswa berpikir, dan juga untuk
mengambil kesimpulan dari setiap pembelajaran yang telah
dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah
peneliti lakukan dengan beberapa narasumber
Ibu SM selaku guru kelas V B mengatakan
Kalo disini saya cuma sering ceramah pasti ada, karna kalo
nggak ceramah disini belum bisa beda dengan kota ya
(wawancara 6 April 2016)
Ibu FT selaku guru kelas IV A mengatakan
Karena ya memang itu cara yang paling mudah, sebenarnya
ceramah itu metode konvensional ya tapi rasa-rasanya
mengajar tidak itu, anak kan dari dulu di KTSP terbiasa
dituntun guru dan ada materi yang dibuku itu udah ada
materi. Kalo sekarang kan kurikulum 13 lebih banyak
pertanyaan pertanyaan logika, yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari yang membuat anak berpikir lebih
lama. Beda dengan dulu KTSP kan misalnya tahun berapa?
Apa isi dari pancasila? Banyak yang sifatnya hafalan, jadi
anak mengerjakan lebih cepat (wawancara, 4 April 2016).
Ibu RS selaku guru kelas III A mengatakan
Metode ceramah itu selalu ada mbak, misalnya kaya
kemaren percobaan menghitung luas setelah anak selesai
menghitung luas kan mengambil kesimpulan, itu harus pake
ceramah pas mengambil kesimpulannya (wawancara, 18
April 2016).
Ibu IA selaku guru kelas II A mengatakan
Saya menggunakan ceramah atau diskusi itu biasanya
menggunakan gambar dulu biar anaknya  dipancing untuk
aktif harus dengan pancingan ceramah dulu supaya anak
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mau berbicara mengungkapkan … (wawancara 1 April
2016).
Metode tanya jawab adalah metode yang juga selalu di
gunakan oleh guru SD N Pacar, menggunakan metode tanya jawab
bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa tentang
materi yang disampaikan oleh guru, siswa menjadi lebih aktif,
berani dan mandiri selain itu agar terjadi umpan balik antara guru
dengan siswa. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah
dilakukan peneliti kepada beberapa narasumber diantaranya:
Ibu WJ selaku guru kelas I B mengatakan
Dengan begitu anak lebih mandiri, tidak gurunya yang
banyak bicara ceramah. Donge ra iso ngomong terus dadi
iso ngomong, bisa tanya, kan anak kelas 1 itu kan biasanya
sulit bertanya, dengan begitu anak bisa bertanya
(wawancara 1 April 2016).
Ibu IA selaku guru kelas II A mengatakan
… tanya jawab biar gurunya bisa tau mana yang belum
jelas, memancing siswa untuk aktif juga (wawancara 1
April 2016).
Dalam pembelajaran, guru SD N Pacar memberikan tugas
tertentu kepada siswa dan siswa mengerjakannya. Jenis tugas yang
diberikan disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari, waktu
yang tersedia dan kemampuan anak. Setelah siswa mengerjakan
tugas siswa diminta untuk menunjukkan tugasnya. Hal ini
dibuktikan dengan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan
beberapa narasumber diantaranya:
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Ibu RS selaku guru kelas III A mengatakan
Karakteristik anak kan beda-beda mbak, kalo yang sudah
pinter sekali dikasih sudah bisa, kalo yang agak lambat kita
pelan pelan, PRnya dikasihnya beda, tapi kalo soal di kelas
saya belum memilah, tapi setelah itu keliatan to oh bagian
ini yang anak belum bisa, nah nanti itu yang dijadikan tugas
rumah (wawancara 18 April 2016).
Ibu SM selaku guru kelas V B mengatakan
Dengan diberi tugas anak bisa keliatan mbak dibagian mana
yang dia belum paham, bagian mana yang sudah. Selain itu
anak juga jadi terampil, misalnya saya menampilkan
gambar  gunung meletus terus saya kasih tugas membuat
pertanyaan nanti pertanyaan itu dijawab oleh temannya
(wawancara 6 April 2016).
Metode diskusi digunakan oleh guru SD N Pacar agar
terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan siswa atau siswa
dengan siswa sehingga terjadi tukar pengalaman atau informasi
bukan berdebat. Selain itu siswa menjadi aktif untuk berbicara dan
guru mampu menambah dan memahani pengetahuan dari siswa.
Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah peneliti lakukan
dengan beberapa narasumber diantaranya:
Ibu RS selaku guru kelas IV B mengatakan
….. kalo diskusi itu memecahkan masalah, karena kalo
sekarang banyak diskusinya misal tadi hanya dengan dua
anak ya bisa. Jadi saya bertanya dia menjawab kemudian
saya tanya lagi, darisitu akan keliatan mbak seberapa jauh
pemahaman anak dan sekaligus saya menambah
pengetahuan anak (wawancara 18 April 2016).
Ibu DS selaku guru kelas V A mengatakan
….  misalnya kaya materi tadi kan tentang cara menjaga
ekosistem, anak anak saya minta untuk diskusi kelompok
bagaimana cara menjaga ekosistem sekitar, mereka dalam
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satu kelompok saling bertukar pikiran kemudian
memutuskan mana yang bisa disajikan di depan kelas
tentang itu tadi cara menjaga ekosistem (wawancara 8 April
2016)
Guru SD N Pacar menggunakan metode eksperimen ketika
materi yang sedang dipelajari bersifat percobaan. Dengan
menggunakan metode eksperimen diharapkan siswa melakukan
percobaan sendiri sehingga mampu menemukan sendiri hasil dari
sesuatu yang dipelajari, dengan begitu siswa merasa tertarik
dengan proses pembelajaran. Alat dan bahan yang digunakan
apabila tidak tersedia di sekolah maka guru memberikan tugas
kepada siswa untuk membawa dari rumah. Hal ini dibuktikan
dengan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan beberapa
narasumber diantaranya:
Ibu IA selaku guru kelas II A mengatakan
Eksperimen contohnya miaslnya benda cair, siswa disuruh
bawa gelas mangkok, dituangkan ke masing masing wadah,
jadi biar lebih nyata atau konkrit (wawancara 1 April 2016).
Ibu RS selaku guru kelas IV B mengatakan
….. eksperimen pernah percobaan fungsi batang yang
mengangkut air menggunakan daun seledri dan pewarna.
Anak membawa sendiri daun seledri dan pewarnaya,
kemudian anak membuktikan sendiri proses batang
mengangkut air, batang seledrinya berubah warnanya
begitu (wawancara 18 April 2016).
Metode demonstrasi digunakan ketika materi yang
disajikan bersifat prosedural, terdiri dari langkah-langkah tertentu.
Metode demonstrasi diterapkan oleh guru SD N Pacar dengan
89
memperagakan atau menunjukkan sesuatu kepada siswa agar siswa
memahami proses tertentu. Dengan menggunakan metode ini
diharapkan siswa mampu melihat keseluruhan proses sehingga
siswa mampu mengikuti langkah-langkah dan memeragakan proses
tersebut. Guru di SD N Pacar juga menggunakan LCD Proyektor
untuk mendemonstrasikan sesuatu. Hal ini dibuktikan dengan
wawancara yang telah peneliti lakukan dengan beberapa
narasumber diantaranya:
JS selaku guru kelas I A mengatakan
…. kemaren saya mendemonstrasikan cara membuat kubus
dari kertas, anak-anak saya suruh bawa lem dan gunting
dari rumah. Membuat kubus kalo tidak dipraktekkan dulu
anak-akan sulit mbak, karena ada tahapannya seperti
menggunting kertasnya dulu mengikuti pola, kalo pola
gambarnya itu sudah tersedia. Kemudian di lem dan bagian
mana saja yang harus di lem kan anak juga belum tau mbak
(wawancara 31 Maret 2016).
RS selaku guru kelas III A mengatakan
….. dengan demonstrasi menghitung keliling dengan
batang korek api, kalo luas ya ditempel di bangun ruang,
dari praktek itu anak-anak hasilnya keliatan bagus daripada
yang metode ceramah. Selain materi, siswanya dengan
metode demonstrasi siswa lebih antusias lebih aktif, kalo
ceramah saya bicara banyak, kalo demonstrasi anak lebih
aktif (wawancara 18 April 2016).
FT selaku guru kelas IV A mengatakan
Kemaren praktek membuat layang-layang itu waktu materi
membandingkan teknologi lama dan modern, jadi anak-
anak saya suruh bawa alat dan bahan, terus saya
menjelaskan langkah-langkah membuat layang-layangnya
dan kemudian dipraktekkan anak (wawancara 4 April
2016).
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RS selaku guru kelas IV B mengatakan
….. pernah pake proyektor juga tapi jarang, menampilkan
metamorphosis kupu-kupu (wawancara 18 April 2016).
MC selaku guru kelas III B mengatakan
….. kadang melalui media visual dengan laptop dan cd
pembelajaran. Misalnya kemaren itu saya menampilkan
permainan tradisional dan olahraga tradisional, dari jogja
apa dari sumatera apa nah disitu ada contohnya. Nah nanti
mereka akan lebih antusias dalam memahami materi,
setelah itu mereka mempraktekkan permainan tradisional
tersebut (wawancara 31 Maret 2016).
Dari dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru SD N Pacar berdasarkan
pada RPP yang telah dibuat, dan pada pelaksanaannya
dikembangkan lagi.
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat proses
pembelajaran, guru SD N Pacar menggunakan metode yang
bervariatif. Metode yang digunakan dalam pembelajaran
diantaranya kombinasi dari metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas, diskusi, pemecahan masalah, eksperimen,
demonstrasi, kerja kelompok, bermain peran.
2. Penerapan Metode Pembelajaran oleh Guru Kelas SD N Pacar
Sewon Bantul
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas di SD N
Pacar variatif, diantaranya metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
pemberian tugas, diskusi, pemecahan masalah, eksperimen,
demonstrasi, kerja kelompok, bermain peran. Dalam penerapannyanya
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dibagi kedalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap mengakhiri penggunaan metode.
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan disesuaikan dengan metode yang akan
digunakan yang telah tercantum di RPP. Dalam tahap persiapan
yang dilakukan oleh guru SD N Pacar adalah menyiapkan RPP
kemudian menyiapkan materi, alat peraga dan media yang
disesuaikan dengan RPP, menguasai materi, membuat beberapa
pertanyaan, dan membuat lembar diskusi. Hal ini dibuktikan
dengan wawancara yang telah peneliti lakukan oleh beberapa
sumber diantaranya:
Ibu SM selaku guru kelas V B mengatakan bahwa
Kan ada RPP mbak, apa yang saya ajarkan besok kan sudah
ada. Oh besok saya sub tema ini pembelajaran ini, misal
rangka (wawancara 6 April 2016).
Ibu IA selaku guru kelas II A mengatakan:
Persiapan ya menyiapkan alat peraga yang dibutuhkan, yang
menunjang metode itu yang disesuaikan dengan RPP yang
sudah saya buat mbak (wawancara 1 April 2016).
Pernyataan tersebut didukung oleh Ibu SP selaku guru kelas
II B
Persiapan ya biasanya nyiapain alat bahannya, tapi tergantung
kalo mau pake metode apa to mbak, siapkan alat peraganya,
siapkan materinya. Itu sesuai RPP mbak  (wawancara 2 April
2016).
Ibu FT selaku guru kelas IV A mengatakan
Ya persiapan kalo  misalnya ceramah ya menguasai materi
dulu, Kalo diskusi itu biasanya ada persiapannya buat
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blangko kelompok, lembar kerja. Kalo tanya jawab kan
sebenernya masuk di ceramah. Ceramah itu kan tetep ada
tanya jawab biasanya banyak lisan. Kalo tanya jawabnya soal
biar jelas pake soal dalam metodenya ya tulisan (wawancara
4 April 2016).
b. Tahap Pelaksanaan
Pada saat tahap pelaksanaan metode pembelajaran, diawali dengan
berdoa, apersepsi, mengingatkan materi sebelumnya, memberikan
motivasi dan memberi tahu tujuan pembelajaran kepada siswa,
menampilkan alat peraga. Ibu JS selaku guru kelas I A mengatakan
bahwa
Kalo saya tanya jawab dulu tentang lingkungan rumah,
tentang kegiatan sebelum berangkat sekolah. Umpamanya
mau nerangin makanan sehat, terus nanti ditanya tadi siapa
yang sarapan, nanti kan ada hubungannya (wawancara 31
Maret 2016).
Mendukung pernyataan tersebut Ibu WJ selaku guru kelas I B
mengatakan bahwa
Berdoa, absen, mengelola kelas , duduknya yang bagaimana,
sikap sikapnya itu, informasi pembelajaran sebelumnya,
setelah itu apa yang mau dijelaskan, kalo ada alat peraga ya
ditampilkan dulu, nanti anak anak biar bisa berpikir. Alat
peraga yang saya pakai itu gambar, gambar itu ada dari buku
guru atau guru murid, tapi anak anak kan belum jelas itu apa
to maunya, jadi harus dijelaskan (wawancara 1 April 2016).
Dari observasi yang dilakukan peneliti pada saat kegiatan
pendahuluan, guru SD N Pacar mengucapkan salam dan mengajak
siswa untuk berdoa, mengabsen siswa, mengingatkan materi
sebelumnya, memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan
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pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas I A
pada tanggal 31 Maret 2016:
Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam kepada siswa,
kemudian menunjuk salah seorang siswa untuk memimpin
doa. Setelah itu guru menanyakan kepada siswa siapa yang
tidak berangkat hari ini, siswa menjawab masuk semua. Guru
bertanya kepada siswa “apakah semua membawa alat dan
bahan yang ibu sebutkan kemarin?”. Siswa menjawab dengan
serentak “bawa bu”. Alat dan bahan yang dimaksud adalah
beberapa biji kacang hijau, kapas, wadah aqua gelas, gunting
dan lem. Kemudian guru memberitahu siswa bahwa hari ini
kita akan belajar tentang membuat kubus dari kertas dan
belajar tentang pertumbuhan tumbuhan. Siswa-siswi kelas I
A tampak antusias dengan mengatakan “Iya bu, pake biji
kacang hijau ini ya”. Guru mengatakan bahwa “hari ini kita
akan bereksperimen bagaimana proses tumbuhnya
kecambah”.
Hasil observasi di kelas III B pada tanggal 31 Maret 2016:
Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa
bersama dan mengucapkan salam untuk guru, guru pun
menjawab salam dari siswa. Setelah menjawab salam, guru
menanyakan kepada siswa “siapa yang nggak berangkat hari
ini?” Siswa menjawab “berangkat semua pak”.
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Sebelum memulai pembelajaran, guru mengingatkan
kembali materi sebelumnya dengan bertanya kepada seluruh
siswa tentang contoh energi dan siswa menjawab “matahari”.
Selanjutnya guru memberikan stimulus kepada siswa tentang
materi contoh perubahan energi yang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Kemudian guru memberi tahu tujuan
pembelajaran yaitu mengetahui contoh perubahan energy.
Setelah memberi tahu tujuan pembelajaran, guru SD N Pacar
menyampaikan materi dengan kombinasi dari beberapa metode.
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 1 April 2016
di kelas I A, ibu JS selaku guru kelas I A menggunakan kombinasi
dari metode ceramah, eksperimen dan demonstrasi. Guru
menjelaskan kepada siswa langkah-langkah kegiatan yang harus
dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara tumbuh kecambah.
Kemudian menginstruksikan siswa untuk mengikuti langkah-
langkah yang sudah dijelaskan, setelah siswa selesai mengikuti
langkah-langkah tersebut, guru menjelaskan materi dengan media
gambar proses tumbuhnya kecambah yang ada di buku pegangan
siswa. Kegiatan selanjutnya adalah membuat kubus dari kertas,
guru mempraktekkan cara membuat kubus dari kertas, kemudian
diikuti oleh siswa, guru membimbing siswa yang kesulitan
melakukan kegiatan tersebut.
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Hasil observasi di kelas I B pada tanggal 1 April 2016, ibu
WJ selaku guru kelas I B menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dan penugasan. Guru mengajak siswa untuk mengamati
tumbuhan yang ada di sekitar sekolah, sambil bertanya kepada
siswa tentang tempat tumbuhnya tumbuhan tersebut apakah di
darat atau di air, guru juga meminta seorang siswa untuk membawa
tanaman cabai ke dalam kelas kemudian mengajak seluruh siswa
kela I B kembali ke kelas. Setelah kembali ke kelas, guru kelas I B
memberitahu siswa pada hari ini tujuan pembelajarannya adalah
mempelajari tumbuhan yang hidup di darat dan tumbuhan yang
hidup di air, guru kelas B menyampaikan materi secara lisan
tentang tumbuhan yang hidup di darat dan tumbuhan yang hidup di
air, setelah menyampaikan materi pembelajaran beliau mengambil
beberapa lembar kertas yang berisi tulisan nama-nama tanaman
diantaranya tomat, rambutan, talok, jambu, dan sawo kemudian
menunjukkan tulisan tersebut kepada siswa dan menanyakan
tumbuhan tersebut hidup di air atau di darat. Kegiatan selanjutnya
adalah guru kelas I B mempraktekkan cara mengukur tanaman,
tanaman yang digunakan adalah tanaman cabe yang hidup di pot
yang sudah dibawa kedalam kelas. Setelah guru mempraktekkan
cara mengukur tanaman, guru memberi tugas kepada siswa untuk
menggambar dan mengukur tanaman dengan menggunakan grafik.
Guru mengawasi dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan
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tugas, karena waktu pembelajaran sudah selesai maka tugas ini
menjadi PR untuk siswa.
Hasil observasi di kelas II A pada tanggal  1 April 2016,
ibu IA selaku guru kelas II A menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, diskusi dan pemberian tugas Guru menampilkan gambar
seorang anak bernama Lani yang pergi ke kebun binatang bersama
teman-temannya. Kemudian bertanya kepada siswa tentang hewan
yang ada pada gambar tersebut. Lalu guru kelas II A
menyampaikan materi secara lisan tentang hak dan kewajiban.
Setelah menyampaikan materi tentang hak dan kewajiban. Guru
menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan tentang
kewajiban di sekolah, siswa menjawab upacara. Guru
mempersilahkan siswa untuk membuat pertanyaan secara
bergantian, lalu pertanyaan itu di jawab oleh siswa lain. Kegiatan
selanjutnya, guru menyiapkan gambar tentang seorang anak yang
jalan-jalan ke kebun binatang dan kemudian mengatur tata ruang
kelas untuk diskusi secara berkelompok. Guru membagi siswa
menjadi 6 kelompok, kegiatan tersebut dibuktikan dengan gambar
1 pada lampiran foto. Guru memberi tugas menuliskan hak dan
kewajiban di sekolah. Guru berkeliling ke tiap kelompok untuk
mengecek tugas yang telah diberikan tadi. Terdapat siswa yang
kesulitan dalam mengerjakan tugas kemudian guru membantu
siswa tersebut. Guru mempersilahkan perwakilan setiap kelompok
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untuk menyajikan tugas hasil diskusi tentang hak dan kewajiban.
Kemudian memberi reward berupa tepuk tangan. Guru menyajikan
materi tentang berat badan hewan dan memberi tugas untuk
mengurutkan dari yang terberat. Guru mengatakan menstimulus
siswa untuk mengerjakan tugas. Guru membimbing siswa dengan
mendatangi setiap siswa. Guru dan siswa mampu menyimpulkan
urutan hewan terberat dan terringan.
Hasil observasi di kelas II B pada tanggal 2 April 2016, ibu
SP selaku guru kelas II B menggunakan metode ceramah,
demonstrasi, pemberian tugas. Guru menjelaskan materi tentang
berat hewan, lalu guru menyuruh 4 siswa dengan ukuran tubuh
berbeda untuk maju ke depan kelas dan bertanya kepada siswa
tentang urutan berat badan dari siswa tersebut mulai dari yang
berat ke yang ringan. Guru memberi tugas kepada siswa untuk
mengurutkan makhluk hidup dari terberat ke terendah. Guru
mencontohkan cara memotong gambar tikus putih dan tikus hitam,
setelah memberi contoh, guru menugaskan siswa untuk memotang
gambar tikus putih dan tikus hitam, siswa diminta untuk
mengerjakan tugas yaitu menentukan jumlah tikus hitam dan tikus
putih jika berat total adalah 6 kg, 9 kg, 7 kg, 5 kg dan 3 kg. Guru
berjalan mengelilingi tiap siswa dan melakukan koreksi atas tugas
yang sudah diberikan, kegiatan tersebut dibuktikan dengan gambar
2 pada lampiran foto.
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Hasil observasi di kelas III A pada tanggal 2 April 2016,
ibu RS selaku guru kelas III A menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, dan eksperimen. Guru menjelaskan materi tentang
bangun datar dengan gambar contoh persegi dan persegi panjang
secara lisan, dengan media kertas bergambar, sambil menunjuk
gambar yang ada pada kertas, lalu menunjuk salah satu siswa untuk
menjawab, dan siswa tersebut menjawab pertanyaan. Setelah itu
guru memeragakan cara mengukur keliling bangun datar (pigura)
dengan menggunakan korek api, langkah pertama adalah
meletakkan pigura diatas meja kemudian mengambil korek api satu
persatu dan diletakkan di atas bagian pinggir pigura, cara untuk
menghitung keliling adalah dengan menghitung jumlah batang
korek api yang mengelilingi pigura. Setelah mempraktekkan guru
memberi tugas kepada siswa untuk mengukur pigura yang telah
mereka bawa, kegiatan tersebut dibuktikan dengan gambar 3 yang
terdapat pada lampiran foto. Guru menghampiri setiap siswa ketika
mengukur pigura dengan korek api, beberapa siswa terlihat
kesulitan ketika mengukur keliling pigura dan guru membantu
siswa tersebut. Setelah siswa mengukur keliling pigura dengan
korek api, guru memberikan soal menghitung keliling persegi
panjang dengan panjang dan lebar yang telah diketahui, guru
memberikan petunjuk cara mengerjakan soal tersebut, dengan
menggunakan perumpamaan sisi yang sejajar memiliki panjang
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yang sama. Awalnya beberapa siswa tampak kesulitan kemudian
guru memberikan arahan, dan mereka memahami arahan dari guru.
Hasil observasi di kelas III B pada tanggal 31 Maret 2016,
bapak MC selaku guru kelas III B menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, kerja kelompok. Guru menyampaikan materi secara
lisan ditambah dengan membuat mind maping perubahan energi
yang ditulis di papan tulis, kegiatan tersebut dibuktikan dengan
gambar 4 yang terdapat pada lampiran foto. Guru bertanya kepada
siswa tentang energi dam memotivasi siswa untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Kegiatan selanjutnya yaitu guru menyajikan
permasalahan tentang sumber energi yang dibutuhkan manusia.
Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk memecahkan
masalah. Kegiatan selanjutnya, guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok. setiap kelompok maksimal terdiri dari 4
orang. Jumlah kelompok yang terbentuk sebanyak 6 kelompok.
Kemudian guru membantu mengatur tata ruang kelas sesuai
kelompok. Guru memberi tugas pada setiap kelompok untuk
mencari contoh perubahan energi. Selama siswa mengerjakan
tugas, guru mendatangi setiap kelompok dan mengarahkan setiap
tugas. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas kelompok, guru
memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi tiap kelompok.
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Hasil observasi di kelas IV A pada tanggal 4 April 2016,
ibu FT selaku guru kelas IV A menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas. Guru menjelaskan materi
tentang definisi permainan tradisonal secara lisan. Kemudian guru
bertanya kepada seluruh siswa tentang permainan tradisional yang
pernah mereka mainkan, beberapa siswa menjawab pertanyaan
tersebut. Kemudian guru menyuruh siswa untuk melihat gambar
contoh permainan tradisioanal yang ada dibuku, kegiatan tersebut
dibutktikan dengan gambar 5 yang terdapat pada lampiran foto.
Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan nama permainan
tradisional yang sesuai gambar tersebut. Kemudia siswa
menyebtkan nama permianan tradisional tersebut yaitu gasing,
egrang dan sepak takrow. Kemudian guru menjelaskan definisi dari
masing-masing permainan tradisional tersebut. Kegiatan
selanjutnya guru menjelaskan cara membuat dan memberitahu
bahan apa saja yang digunakan untuk membuat tiga contoh
pemainan tersebut. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
menganilisis cara bermain dari contoh tiga permainan tradisional
yaitu gasing, egrang dan sepak takrow beserta sumber daya alam
yang digunakan dan ketrampilan yang digunakan untuk membuat
alat permainan tersebut. Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan
tugas tersebut secara individu. Guru mencontohkan cara
pengerjaan tugas di papan tulis. Guru mengajak siswa untuk
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membuat kesimpulan tentang diskripsi dari tiga contoh permainan
tradisional tersebut.
Hasil observasi di kelas IV B pada tanggal 18 April 2016,
ibu RS selaku guru kelas IV B menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas. Guru mengatakan “kita masuk
ke sub tema 1 yaitu makananku sehat dan bergizi, lalu guru
bertanya kepada siswa tentang makanan yang sehat dan bergizi
sehingga terjadi komunikasi antara guru dengan siswa. Guru
memberikan tugas kepada siswa untuk membaca teks yang ada di
buku, setelah siswa selesai membaca teks, guru bertanya seputar
teks bacaan tersebut kepada siswa, kemudian memberikan tugas
yaitu membuat 3 kalimat yang menarik dari teks tadi, dan membuat
judul yang sesuai untuk bacaan tadi. Guru menunjuk perwakilan
siswa untuk mengemukakan jawaban mereka dari tugas tersebut,
kegiatan tersebut dibutktikan dengan gambar 6 yang terdapat pada
lampiran foto. Guru mengatakan, untuk membuat judul kita harus
memahami dulu bacaannya. Setelah itu guru memberikan tugas
kepada siswa untuk membuat 5 kalimat tanya yang harus dijawab
oleh temannya.
Hasil observasi di kelas V A pada tanggal 8 April 2016, ibu
DS selaku guru kelas V A menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dan diskusi. Guru mengatakan bahwa “sekarang kita belajar
sub tema 3 pembelajaran 5 yaitu tentang usaha manusia dalam
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pemeliharaan ekosistem” dan meminta dua orang siswa untuk
membaca teks secara bergantian. Guru bertanya kepada siswa
tentang kata sulit yang ada di bacaan tersebut, beberapa siswa
bertanya tentang kata sulit yang tidak mereka ketahui maknanya,
lalu guru bertanya kepada siswa lain apakah ada yang mengetahui
makna kata sulit tersebut, ada siswa yang bisa menjawab.
Selanjutnya, guru menjelaskan seputar teks yang tadi sudah dibaca
siswa mengenai pukat harimau dan jaring untuk menangkap
hewan, guru mengatakan pukat harimau itu kurang baik untuk
ekosistem karena ikan-ikan kecil juga ikut terjaring. Kemudian
guru memberikan tugas membuat satu pertanyaan berdasarkan
bacaan tadi, pertanyaannya ditulis di buku kemudian nanti
dibacakan di depan kelas dan siswa yang lain menjawab. Guru
memberikan waktu 5 menit, setelah 5 menit guru mempersilahkan
siswa untuk maju dan menyebutkan pertanyaan yang sudah dia
buat, kemudian siswa lain menjawab pertanyaan tersebut. Kegiatan
selanjutnya adalah diskusi kelompok, guru memberikan tugas
untuk mencari 5 penyebab rusaknya ekosistem dilihat dari faktor
manusia dan faktor alam, dan 5 cara yang dapat dilakukan untuk
menjaga keseimbangan ekosistem. Setelah memberi tugas tersebut,
guru menghampiri setiap kelompok untuk mengarahkan ketika
mengerjakan tugas tersebut.  Setelah semua kelompok selesai, guru
mempersilahkan perwakilan dari setiap kelompok untuk maju dan
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menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, kegiatan tersebut
dibutktikan dengan gambar 7 yang terdapat pada lampiran foto.
Setelah semua kelompok menyampaikan hasil dikusi
kelompoknya, guru mengatakan kepada siswa bahwa pertemuan
selanjutnya akan praktek membuat pupuk kompos, lalu memberi
tugas kepada siswa untuk membawa alat dan bahan untuk
membuat pupuk kompos.
Hasil observasi di kelas V B pada tanggal 6 April 2016, ibu
SM selaku guru kelas V B menggunakan metode ceramah dan
pemberian tugas. Guru menyampaikan materi tentang penulisan
huruf aksara jawa secara lisan. Setelah menyampaikan materi guru
bertanya kepada siswa contoh kata yang dipanjing wo dan contoh
kata yang dipanjing lo, siswa diberikan stimulus untuk memberi
contoh, setelah anak menyebutkan contoh kata yang dipanjing wo
dan lo, guru meminta setiap anak untuk maju ke depan kelas dan
menuliskannya ke dalam aksara Jawa, kegiatan tersebut
dibutktikan dengan gambar 8 yang terdapat pada lampiran foto.
Beberapa anak masih terlihat kesulitan, lalu ibu guru mengingatkan
kembali tentang bagaimana cara mematikan huruf dan huruf yang
mempunyai pasangan.
Dari metode penelitian observasi, diketahui bahwa guru
menggunakan metode yang variatif, diantaranya kombinasi dari
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas,
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demonstrasi, eksperimen, pengamatan. Metode ceramah dan tanya
jawab selalu digunakan pada saat proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran beberapa guru menyampaikan materi dulu secara
lisan dengan tambahan media berupa kertas bergambar dan buku
pegangan siswa, lalu melakukan tanya jawab dengan siswa seputar
materi yang sudah disampaikan, guru menstimulus siswa untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Pertanyaan tersebut, diajukan
terlebih dahulu kepada seluruh siswa, kemudian menunjuk satu
atau dua siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut.  Metode
pemberian tugas diberikan kepada siswa setelah guru melakukan
tanya jawab, jenis tugas yang diberikan disesuaikan dengan sifat
materi yang disampaikan, contohnya ketika materi bersifat
deskriptif siswa diminta untuk membuat pertanyaan, ketika materi
bersifat hitungan angka, siswa diminta untuk menghitung dan
menentukan jumlah. Ketika akan menggunakan metode diskusi
guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, lalu
memberikan tugas disetiap kelompok, guru membimbing setiap
kelompok untuk menyelesaikan tugas. Metode demonstrasi
dilakukan guru dengan cara memeragakan sesuatu yang kemudian
diikuti oleh siswa, sambil memeragakan guru menyampaikan
setiap langkah dengan jelas sehingga siswa mampu memahami
namun masih ada beberapa siswa yang terlihat kesulitan ketika
melakukan kegiatan seperti yang sudah diperagakan oleh guru, lalu
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guru melakukan bimbingan kepada beberapa siswa. Metode
eksperimen dilakukan guru dengan menyiapkan alat dan bahan,
namun jika di sekolah tidak terdapat alat dan bahan yang akan
digunakan, guru memberikan tugas kepada siswa untuk membawa
alat dan bahan. Setelah menyiapkan alat dan bahan, guru
menjelaskan dengan rinci urutan yang harus dilakukan ketika
melakukan eksperimen, setelah guru menjelaskan urutan tersebut,
siswa melakukan percobaan dengan bimbingan dan arahan dari
guru.
c. Tahap Mengakhiri Pembelajaran
Setelah tahap pelaksanaan, tahap selanjutnya adalah tahap
mengakhiri penggunaan metode pembelajaran. Pada tahap ini yang
dilakukan oleh guru SD N Pacar adalah menarik kesimpulan,
melakukan refleksi. Hal ini didukung oleh pernyataan dari ibu FT
selaku guru kelas IV A
Ya menarik kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari
ini (wawancara 4 April 2016).
WJ selaku guru kelas I B mengatakan
Mengakhiri pelajaran itu ya ada refleksi diri, missal anak
kan ditunjuk siapa yang belum bisa, mana yang belum bisa,
terus menarik kesimpulan (wawancara 1 April 2016).
Mendukung pernyataan tersebut, DS selaku guru kelas V A
mengatakan
Penutupnya dengan kesimpulan, kalo k13 kan kalo mau
membentuk sikap spritiual dan sosialnya diawal kan agak
susah jadi ditaruh diakhir, disimpulkan terus dikaitkan
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dengan kehidupan sehari-hari, direfleksikan (wawancara 8
April 2016).
Hasil observasi di kelas I A pada tanggal guru bertanya
kepada siswa “anak-anak, hari ini kita sudah belajar apa saja?”,
kita sudah belajar bagaimana kecambah tumbuh, kemudian apa
lagi?” siswa menjawab ”membuat kubus dari kertas bu”, “Iya
benar sekali, besok kita amati ya apakah biji kacang hijau yang
kalian letakkan diatas kapas sudah tumbuh atau belum? Nah,
pelajaran hari ini cukup ya, sekarang ayo ketua kelas memimpin
doa”. Kemudian ketua kelas memimpin doa dan memberi salam
kepada guru, kemudian guru menjawab salam dari siswa.
Melalui metode penelitian observasi diketahui bahwa tidak
semua guru melakukan refleksi dan menarik kesimpulan, hal ini
karena waktu yang tidak cukup, sehingga pembelajaran langsung
diakhiri.
Melalui metode penelitian dokumentasi diketahui bahwa
RPP yang telah dibuat oleh guru SD N Pacar berisi:
1) Kompetensi inti
2) Kompetensi dasar dan indikator
3) Tujuan
4) Materi
5) Pendekatan dan metode
6) Kegiatan pembelajaran
7) Sumber dan media
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8) Penilaian
3. Deskripsi Data Tentang Faktor-Faktor yang Mendukung dan
Menghambat Kompetensi Guru Kelas SD N Pacar Sewon Bantul
dalam Menerapkan Metode Pembelajaran.
a. Faktor yang Mendukung
Faktor yang mendukung kompetensi guru kelas SD N Pacar
dalam menerapkan metode pembelajaran adalah kemampuan atau
kompetensi dari guru itu sendiri untuk melaksanakan sebuah
pembelajaran yang aktif, kompetensi itu didasarkan pada
kualifikasi akademik dari msing-masing guru. Guru SD N Pacar
sebagian besar mempunyai gelar S.Pd selain itu adalah lamanya
mengajar, semakin lama mengajar semakin terlatih untuk
melaksanakan pembelajaran yang aktif. Bapak JH selaku Kepala
Sekolah SD N Pacar mengatakan bahwa
Yang menjadi pendukung dalam menerapkan metode
pembelajaran itu adalah kemampuan atau kompetensi dari
masing-masing guru. Tapi kalo disini, guru-gurunya rata-
rata sudah S.Pd dan sudah mendapat sertifikasi (wawancara
30 Maret 2016).
Mendukung pernyataan tersebut, Ibu RS selaku guru kelas
III A mengatakan
Kompetensinya masing-masing guru mbak, kalo saya kan
bukan lulusan pendidikan saya dari seni tari jadi saya
kuliah lagi jurusan PGSD, saya ngajar juga baru dua tahun
ini (wawancara 18 April 2016).
Ibu SP selaku guru kelas II B mengatakan
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Kalo saya masih belajar mbak, karna saya baru jadi masih
nanya sana sini, tanyanya sama yang sudah berpengalaman
(wawancara 2 April 2016).
Dari teknik penelitian dokumentasi diketahui bahwa
terdapat 3 guru kelas SD N Pacar yang bukan alumni dari jurusan
PGSD.
Untuk meningkatkan kompetensi guru, SD N Pacar
membuat kebijakan adanya kegiatan Kelompok Kerja Guru yang
dilaksanakan setiap hari Sabtu oleh SD segugus yaitu SD N Pacar
dan SD N Gandok, karena di kecamatan Sewon hanya dua SD
yang menerapkan Kurikulum 2013 selain itu terdapat kegiatan
diklat kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Bantul. Bapak JH selaku Kepala Sekolah mengatakan
Kalo disini setiap Sabtu selalu melakukan evaluasi dan
kumpul dengan guru SD Gandok, karena SD segugus yang
menggunakan Kurikulum 2013 hanya SD Pacar dan SD
Gandok (wawancara 30 Maret 2016).
Ibu RS selaku guru kelas IV B mengatakan
Pelatihan pernah ikut tentang k13  terselip tentang
penerapan metode, sudah 3 kali (wawancara 18 April
2016).
Selain kegiatan-kegiatan tersebut, ketersediaan media dan
alat peraga  pembelajaran di SD N Pacar yang tergolong cukup
untuk mendukung penyampaian materi seperti torso, LCD, kit IPA,
rangka manusia, jaring kubus, kaca pembesar, lensa, busur,
jangkar, boneka wayang dan gambar-gambar selain itu jenis materi
dari Kurikulum 2013 yang tematik memungkinkan guru untuk
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menggunakan metode yang variatif karena materi di Kurikulum
2013 adalah gabungan dari beberapa jenis mata pelajaran. Hal ini
dibuktikan dengan wawancara yang telah peneliti lakukan dengen
beberapa narasumber, diantaranya
Ibu DS selaku guru kelas V A mengatakan
Media yang tersedia, media disini mendukung. Media yang
dipake kalo lcd jarang, pake busurm jangkar kemudian
boneka boneka wayang tadi ada dibelakang (wawancara 8
April 2016).
Ibu RS selaku guru kelas IV B mengatakan
Lingkungan sekitar, lingkungan kelas, media dan alat yang
dipakai yang ada dilingkungan kelas, misalnya ada alat
peraga yang ada yang dimanfaatkan contohnya jarring kubus
balok, kalo nggak ya pake yang di lingkungan kelas
(wawancara 18 April 2016).
Ibu FT selaku guru kelas IV A mengatakan
Karakteristik anak, terus lingkungan, materinya. Materi di
k13 kan sebenarnya sudah ada panduan di buku pegangan
guru, metode apa yang harus digunakan seperti diskusi, ayo
diskusikan, ayo cari tahu, seperti itu (wawancara 4 April
2016).
Ibu JS selaku guru kelas I A mengatakan
Faktornya ya alat peraga, ketersedian itu. Ya alat peraganya
aja. Siswanya itu sebagian besar mendukung, tapi dikelas
saya itu ada satu yang nggak bisa nulis, orang tuanya sudah
saya beritahu katanya mau di les, umpamanya ada jam
pelajaran kaya sbdp itu saya ajarkan menulis, kalo ditambah
jam juga nanti anaknya capek to mbak (wawancara 31 Maret
2016).
Dari metode penelitian observasi diketahui bahwa tidak
semua kelas memiliki fasilitas LCD Proyektor, sehingga hanya
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beberapa guru yang menggunakan fasilitas LCD Proyektor untuk
membantu menampilkan materi yang sedang dipelajari.
Dari metode penelitian dokumentasi diketahui bahwa di buku
pegangan guru sudah terdapat petunjuk mengenai metode yang
digunakan ketika pembelajaran, sehingga menjadi pedoman guru
untuk membuat RPP dan melaksanakan proses pembelajaran.
b. Faktor yang Menghambat
Faktor yang menghambat kompetensi guru dalam
penerapan metode pembelajaran adalah waktu yang tersedia
kurang, karena Kurikulum 2013 lebih bersifat menemukan
sehingga membutuhkan alokasi waktu yang cukup banyak. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru memilah-milah materi yang akan
disampaikan di kelas, sehingga tidak semua materi disampaikan di
kelas namun sudah dibuatkan tugas untuk dikerjakan di rumah
seputar materi tersebut. Ibu FT selaku guru kelas IV A mengatakan
… sepertinya kekurangan waktu kalo harus mengajar sesuai
dengan buku pegangan guru. Padahal kan kita dituntut
untuk mengembangkan apa yang ada dari buku, kita
mengikuti buku saja kadang sudah tidak cukup waktunya.
Cara mengatasinya, ya kadang misalnya itu tidak bisa
dilaksanakan di kelas, ya kadang kita PR kan. Kalo
biasanya kan diakhir ada Sbdp, kalo sekiranya tidak
memungkinkan ya dikerjakan dirumah, kemudian beberapa
hari setelahnya dikumpulkan (wawancara 4 April 2016).
Mendukung pernyataan tersebut, Ibu RS selaku guru kelas
IV B mengatakan
Waktu kurang sekali dengan tematik, nanti kepotong olah
raga agama dan bahasa inggris. Siasatnya ada  waktu
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lonngar besoknya, dimanfaatkan untuk membahas materi
tadi yang belum selesai dan tugas di rumah (wawancara 18
April 2016).
Dari teknik pengambilan data observasi diketahui bahwa
waktu efektif pembelajaran adalah pukul 07.00-09.00 lalu istirahat,
dilanjutkan pada pukul 10.00-12.00. Waktu tatap muka yang
digunakan dengan guru kelas lebih kurang 3 jam setiap harinya,
karena ada pelajaran agama, bahasa inggris, bahasa jawa, komputer
dan olah raga.
Selain masalah waktu, yang menjadi faktor penghambat
adalah penyajian materi yang terdapat pada buku pegangan siswa.
Materi yang disajikan tidak dari dasar tetapi langsung pada
aplikasinya. Soal yang disajikan tidak sesuai dengan materi. Cara
mengatasinya dengan langsung menerangkan soal, atau membuat
soal yang disesuaikan dengan materi. Ibu SM selaku guru kelas V
B mengatakan
Kalo k13 itu materinya terlalu gimana ya, cuma sedikit,
semisal mencari volume ya langsung suruh mencari gitu
gak ada materinya langsung soal. Tapi kalo ktsp kan nggak,
dikasih contoh dulu baru ada soal (wawancara 6 April
2016).
Mendukung pernyataan tersebut, Ibu DS selaku guru kelas
V A mengatakan
Materi k13 yang menghambat, materinya itu nggak dari
bawah mbak, jadi ketika di buku siswa itu materi langsung
rumit, jadi contoh soal langsung susah gitu, orang tua
mengajari di rumah juga susah, karna antara contoh dengan
soal itu beda, orang tua banyak mengeluh karena bukunya
antara contoh dengan soal itu beda. Cara mengatasinya
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dilihat dulu antara contoh dan soalnya, kalo berbeda ya
biasanya saya langsung ke soal, misalnya hari ini nerangke
yang contoh dulu terus dikembangin sendiri gitu buat soal
sendiri (wawancara 8 April 2016).
Dari dokumentasi yang dilakukan dengan melihat buku
pegangan siswa, diketahui ada beberapa contoh soal yang tidak
sesuai dengan materi sehingga guru harus memilah-milah materi
untuk disampaikan.
C. Pembahasan
1. Pemahaman Guru Kelas SDN Pacar tentang Metode
Pembelajaran
a. Pemahaman Tentang Definisi Metode Pembelajaran
SD N Pacar menggunakan kurikulum 2013, pendekatan
yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah pendekatan
scientific approach. Pendekatan tersebut menjadi landasan dalam
menerapkan metode pembelajaran di SD N Pacar. Guru-guru di SD
N Pacar berpendapat bahwa metode adalah sebuah cara yang
digunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Pendekatan pembelajaran menurut Sanjaya (2009: 127)
adalah suatu titik tolak atau sudut pandang mengenai terjadinya
proses pembelajaran secara umum berdasarkan cakupan teoritik
tertentu. Level dibawah pendekatan pembelajaran yaitu strategi
pembelajaran. Strategi menurut David (melalui Sanjaya, 2009:
126) adalah a plan, method, or series of activities designed to
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achieves a particular educational goal. Batasan tersebut
menjelaskan strategi adalah suatu perencanaan yang berisi metode,
atau serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan.
Metode pembelajaran menurut Sanjaya (2008: 187) adalah
cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi
pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan
bahwa metode merupakan upaya yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode adalah cara
yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan mengajar
di kelas, sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan (Wijaya Kusumah dalam Jamal Ma’mur Asmani,
2012: 30).
Ketepatan dalam pemilihan suatu pendekatan akan menjadi
pedoman atau orientasi dalam pemilihan komponen kegiatan
pembelajaran lainnya terutama strategi dan metode pembelajaran
(Milan Rianto, 2006 : 4).
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
guru SD N Pacar sudah memahami definisi metode pembelajaran
sesuai dengan definisi beberapa ahli.
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b. Pemahaman Tentang Macam-Macam Metode Pembelajaran
Guru SD N Pacar menyebutkan metode pembelajaran yang
mereka ketahui, diantaranya ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja
kelompok, penugasan, pengamatan, eksperimen, demonstrasi,
bermain peran, dan karyawisata.
Dalam Abdul Majid (2014: 151-172), Depdiknas-PMPTK
menyajikan beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan
untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran diantaranya
metode ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi, metode
simulasi, metode tugas dan resitasi, metode tanya jawab, metode
kerja kelompok, metode problem solving, metode latihan (drill),
metode karya wisata (field-trip).
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
SD N Pacar mampu menyebutkan 7 macam-macam metode
pembelajaran sesuai yang disajikan oleh Depdiknas, dan mampu
menyebutkan 3 metode pembelajaran yang lain .
c. Pemahaman Tentang Faktor-Faktor yang Menjadi
Pertimbangan Pemilihan Metode Pembelajaran
Guru di SD N Pacar dalam memilih metode pembelajaran,
memperhatikan beberapa faktor yang menjadi pertimbangan
pemilihan metode diantaranya tingkat kelas, materi, tujuan,
ketersediaan alat peraga, kondisi lingkungan dan peserta didik.
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Syaiful Bahri Djamarah (2000:191), mengatakan bahwa ada
beberapa faktor yang harus dijadikan dasar pertimbangan
pemilihan metode mengajar. Dasar pertimbangan itu bertolak dari
faktor-faktor, berpedoman pada tujuan, perbedaan individual anak
didik, kemampuan guru, sifat bahan pelajaran, situasi kelas,
kelengkapan fasilitas serta kelebihan dan kelemahan metode.
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru SD
N Pacar menyebutkan 5 faktor pertimbangan pemilihan metode
dari 7 faktor pertimbangan pemilihan metode pembelajaran yang
disebutkan oleh ahli, dan menyebutkan satu faktor yang lain yaitu
tingkat kelas.
1) Tingkat kelas
Kelas rendah dan kelas atas memiliki kemampuan yang
berbeda. Tingkat kelas termasuk kedalam perbedaan
kemampuan peserta didik.
2) Tujuan
Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan 3 ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Berhubungan dengan
pengetahuan, dan sikap dan keterampilan dari siswa. Ketika
tujuan ada di ranah kognitif, maka metode yang digunakan
tidak harus menggunakan metode yang mempraktekkan
sesuatu.
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Pencapaian kemampuan-kemampuan pada setiap ranah
mempunyai implikasi terhadap penetapan jenis metode
pembelajaran. Ketepatan pemilihan metode akan menghasilkan
kualitas hasil belajar yang sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk mencapai kemampuan yang bersifat menyatakan tidak
usah menggunakan variasi metode yang terlalu rumit, tetapi
misalnya cukup menggunakan metode yang hanya untuk
menyampiakan informasi. Tetapi sebaliknya apbila
kemampuan belajar yang diharapkan itu menyangkut
psikomotor yang tinggi maka harus menggunakan variasi
metode yang sekiranya warga belajar dapat
menampilkan/mempraktekan kemampuan tertentu.
3) Materi
Materi pembelajaran disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Materi memiliki jenis yang
beragam, dari keberagaman tersebut ada beberapa metode yang
cocok untuk jenis materi tertentu, ada pula yang tidak sehingga
materi menjadi faktor pertimbangan dalam memilih metode
yang akan digunakan.
Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar kompetensi,
materi pembelajaran juga dapat dibedakan menjadi jenis materi
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Materi pembelajaran
aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi empat
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jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip dan prosedur (Reigeluth,
1987).
5) Materi jenis fakta adalah materi  berupa nama-nama objek,
nama tempat,  nama orang, lambang, peristiwa sejarah,
nama bagian atau komponen suatu benda, dan lain
sebagainya.
6) Materi konsep berupa pengertian, definisi, hakekat, inti isi.
7) Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, postulat adagium,
paradigma, teorema.
8) Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan
sesuatu secara urut, misalnya langkah-langkah menelpon,
cara-cara pembuatan telur asin atau cara-cara pembuatan
bel listrik.
Materi pembelajaran aspek afektif meliputi: pemberian
respon, penerimaan (apresisasi), internalisasi, dan penilaian.
Materi pembelajaran aspek motorik terdiri dari gerakan awal,
semi rutin, dan rutin.
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman guru SD N Pacar tentang materi pembelajaran
sebagai faktor pertimbangan pemilihan metode pembelajaran
sudah sesuai dengan yang disampaikan oleh ahli.
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4) Ketersediaan alat peraga dan media
Dalam pembelajaran, alat peraga dan media mempunyai
peran yang cukup penting karena dengan alat peraga dan
media, guru mampu menyampaikan materi dengan lebih
menarik, memberikan kesan nyata terhadap suatu objek
sehingga membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan menarik perhatian siswa.
Arief S. Sadiman (2007: 17-18) mengemukakan fungsi
media pendidikan adalah sebagai berikut:
a) Memperjelas penyampaian pesan agar tidak terlalu
verbalistis (dalam bentuk kata-kata tulis ataupun lisan
belaka).
b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera
manusia.
c) Menimbulkan kegairahan belajar.
d) Membangkitkan interaksi yang lebih langsung antara
pebelajar dengan lingkungan dan kenyataan.
e) Memungkinkan pebelajar belajar sendiri menurut
kemampuan minatnya.
f) Memberikan perangsang yang sama kepada pebelajar.
g) Mempersamakan pengalaman kepada pebelajar.
h) Menimbulkan persepsi yang sama kepada pebelajar.
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman guru tentang ketersediaan alat peraga dan media
menjadi faktor pertimbangan pemilihan metode sesuai dengan
fungsi media yang disampaikan oleh ahli.
5) Kondisi lingkungan
Lingkungan adalah tempat melaksanakan pembelajaran,
kondisi lingkungan sangat mempengaruhi pemilihan metode
pembelajaran. Ukuran kelas, ventilasi udara, suasana ruangan
yang gelap atau terang yang akan mempengaruhi setting atau
pengaturan kelas yang mendukung penggunaan metode
pembelajaran.
Wina Sanjaya (2006: 144), mengatakan ada dua hal yang
teramasuk ke dalam faktor lingkungan belajar, yaitu
lingkungan fisik dan lingkungan psikologis. Lingkungan fisik
meliputi keadaan dan kondisi sekolah, misalnya jumlah kelas,
laboratorium, perpustakaan, kantin, kamar kecil yang tersedia
serta dimana lokasi sekolah itu berada. Wina Sanjaya (2006:
143) mengatakan ruang kelas yang terlalu sempit misalnya,
akan memengaruhi kenyamanan siswa dalam belajar. Demikian
halnya juga dengan penataan kelas. Kelas yang tidak ditata
dengan rapi, tanpa ada gambar yang menyegarkab, ventilasi
yang kurang memadai, dan sebagainya akan membuat siswa
cepat lelah dan tidak bergairah dalam belajar.
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Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman guru SD N Pacar tentang kondisi lingkungan
berpengaruh terhadap pemilihan metode pembelajaran sesuai
dengan yang disampaikan oleh ahli.
6) Peserta didik
Peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda,
perbedaan karakteristik tersebut menjadi pertimbangan dalam
pemilihan metode pembelajaran.
Peserta didik membutuhkan variasi layanan, tugas, bahan
dan metode yang selaras dengan minat, tujuan, dan later
belakang mereka (Indah Komsiyah, 2012: 19).
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman guru SD N Pacar tentang peserta didik yang
menjadi faktor pertimbangan pemilihan metode pembelajaran,
sesuai dengan yang disampaikan oleh ahli.
d. Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Metode yang
digunakan di Kelas
Dalam pembelajaran, guru di SD N Pacar menggunakan
metode pembelajaran yang beragam, diantaranya metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, penugasan, pengamatan, pemecahan masalah,
kerja kelompok, bermain peran, eksperimen, demonstrasi, dan
karyawisata. Pemilihan metode tersebut berdasarkan beberapa
faktor diantaranya jenis materi. Menurut guru SD N Pacar, materi
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yang disajikan dalam kurikulum 2013 lebih luas karena tidak
hanya materi satu mata pelajaran tetapi dalam satu pembelajaran
terdapat muatan beberapa mata pelajaran. Tujuan pembelajaranpun
semakin kompleks, karena muatan mata pelajaran yang cukup
banyak. Selain itu ketersediaan media dan alat peraga di SD N
Pacar yang sudah cukup untuk disajikan sebagai pendukung
penyampaian materi seperti gambar, cd interaktif, KIT IPA, lensa,
proyektor, layar proyektor dan lain sebagainya. Karakteristik anak
yang berbeda pun membuat setting kelas atau pengaturan tempat
duduk di kelas dibentuk menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari 4-5 anak. Dalam satu kelompok tersebut bersifat heterogen,
terdapat setidaknya satu anak yang pintar disetiap kelompok agar
ada tutor sebaya.
1) Metode ceramah
Metode ceramah adalah metode yang selalu digunakan
oleh guru di SD N Pacar, karena menurut pendapat beberapa
guru, metode ceramah untuk menuntun siswa berpikir, di buku
pegangan siswa lebih banyak berisi pertanyaan daripada materi
sehingga butuh arahan, dan juga untuk mengambil kesimpulan
dari setiap pembelajaran yang telah dilakukan.
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Menurut Martinis Yamin (2008: 75), menyebutkan bahwa
metode ceramah dapat dilakukan oleh guru:
a) Untuk memberikan pengarahan, petunjuk di awal
pembelajaran,
b) Waktu terbatas, sedangkan materi/informasi banyak yang
akan disampaikan,
c) Lembaga pendidikan sedikit memiliki staf mengajar,
sedangkan jumlah siswa banyak.
Abdul Majid (2014:153) menyebutkan bahwa metode
ceramah wajar dilakukan jika:
a) Ingin mengajarkan topik baru
b) Tidak ada sumber bahan pelajaran pada siswa
c) Menghadapi sejumlah siswa yang cukup banyak
Pendapat dua ahli di atas menggambarkan bahwa metode
ceramah hendaknya dilakukan jika ingin mengajarkan topik
baru, sehingga untuk memberikan pengarahan dan petunjuk
diawal pembelajaran, waktu terbatas sedangkan materi yang
akan disampaikan cukup banyak sehingga akan lebih efektif
jika menggunakan metode ceramah, tidak ada sumber bahan
pelajaran pada siswa sehingga siswa membutuhkan arahan dari
guru berupa pemberian materi, dan yang terakhir adalah jumlah
siswa terlalu banyak, melalui metode ceramah guru dapat
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mengontrol keadaan kelas, selain itu ceramah tidak
memerlukan setting kelas yang beragam.
Melalui pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru
SD N Pacar menggunakan metode ceramah sesuai dengan 2
kondisi, yaitu untuk menuntun siswa berpikir, dan untuk
memberikan arahan kepada siswa karena di buku pegangan
siswa lebih banyak berisi pertanyaan daripada materi. Guru SD
N Pacar menyebutkan satu kondisi lain yaitu untuk mengambil
kesimpulan dari setiap pembelajaran yang telah dilakukan.
2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode yang selalu di gunakan oleh
guru SD N Pacar, menggunakan metode tanya jawab bertujuan
untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa tentang materi
yang disampaikan oleh guru, siswa menjadi lebih aktif, berani
dan mandiri selain itu agar terjadi timbal balik antara guru
dengan siswa.
Menurut Abdul Majid (2014:167), metode tanya jawab
dimaksudkan untuk merangsang berpikir siswa dan
membimbingnya dalam mencapai atau mendapatkan
pengetahuan. Menurut Suprihadi Saputro dkk (2006: 167)
dalam proses pembelajaran, bertanya memegang peranan
penting. Pertanyaan dapat memotivasi anak untuk berpikir,
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berusaha mencari jawaban atas pertanyaan dari guru, dan
merangsang anak untuk aktif menjawab pertanyaan tersebut.
Menurut Suprihadi Saputro, dkk (2000: 168) fungsi
pertanyaan adalah sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui hasil belajar siswa
b) Siswa dapat mengaitkan pengalamannya
c) Untuk merangsang belajar siswa
d) Untuk mengukur pemahaman materi
e) Untuk mengarahkan perhatian siswa
Pendapat dua ahli tersebut menggambarkan bahwa metode
tanya jawab bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa,
siswa dapat mengaitkan pengalamannya, merangsang berpikir
siswa untuk mencari jawaban atas pertanyaan dari guru,
mengukur pemahaman materi, merangsang anak untuk aktif
menjawab pertanyaan yang diberikan guru tersebut dan untuk
mengarahkan perhatian siswa.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru SD N
Pacar menggunakan metode tanya jawab sesuai dengan 2
tujuan yang disampaikan oleh beberapa ahli, yaitu untuk
melihat sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang
disampaikan oleh guru, siswa menjadi lebih aktif, berani dan
mandiri. Guru SD N Pacar menyebutkan tujuan lain yaitu agar
terjadi timbal balik antara guru dengan siswa.
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3) Metode Pemberian Tugas
Dalam pembelajaran, guru SD N Pacar memberikan tugas
tertentu kepada siswa dan siswa mengerjakannya. Jenis tugas
yang diberikan disesuaikan dengan materi yang sedang
dipelajari, waktu yang tersedia dan kemampuan anak. Materi
yang bersifat konsep, siswa diminta untuk membaca sebuah
bacaan kemudian menyimpulkan bacaan, mencatat hal-hal yang
menarik, atau membuat pertanyaan.  Setelah siswa
mengerjakan tugas siswa diminta untuk menunjukkan
tugasnya.
4) Metode Diskusi
Metode diskusi digunakan oleh guru SD N Pacar agar
terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan siswa atau
siswa dengan siswa sehingga terjadi tukar pengalaman atau
informasi bukan berdebat. Selain itu siswa menjadi aktif untuk
berbicara dan guru mampu menambah dan memahani
pengetahuan dari siswa.
Diskusi pada dasarnya adalah saling menukar informasi,
pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan
maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas
dan lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan
merampungkan keputusan bersama (Ismail, 2008: 20).
Kegiatan pembelajaran dengan metode ini mendorong siswa
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untuk berinteraksi dan membantu memahami pendapat berbeda
yang mungkin muncul selama kegiatan berlangsung. Kegiatan
ini juga mendorong siswa untuk menghargai pendapat
(Hamzah B.Uno, 2011: 99).
Pendapat dua ahli tersebut menggambarkan bahwa metode
diskusi mendorong siswa untuk berinteraksi dengan saling
menukar informasi, pendapat untuk mendapat pengertian yang
lebih jelas dan teliti akan sesuatu dan membantu siswa
memahami pendapat berbeda yang muncul ketika kegiatan
berlangsung, sehingga siswa mampu menghargai perbedaan
yang muncul tersebut.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru SD N
Pacar menggunakan metode diskusi sudah sesuai dengan
pemaparan ahli yaitu agar terjadi komunikasi dua arah antara
guru dengan siswa atau siswa dengan siswa sehingga terjadi
tukar pengalaman atau informasi bukan berdebat. Guru SD N
Pacar menyebutkan tujuan lain yaitu siswa menjadi aktif untuk
berbicara dan guru mampu menambah dan memahani
pengetahuan dari siswa.
5) Metode Eksperimen
Guru SD N Pacar menggunakan metode eksperimen ketika
materi yang sedang dipelajari bersifat percobaan. Dengan
menggunakan metode eksperimen diharapkan siswa melakukan
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percobaan sendiri sehingga mampu menemukan sendiri hasil
dari sesuatu yang dipelajari, dengan begitu siswa merasa
tertarik dengan proses pembelajaran. Alat dan bahan yang
digunakan apabila tidak tersedia di sekolah maka guru
memberikan tugas kepada siswa untuk membawa dari rumah.
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan
kepada anak didik, baik perorangan atau kelompok, untuk
dilatih melakukan suatu proses atau percobaan (Jamal Ma’mur
Asmani, 2012:34). Eksperimen merupakan salah satu cara
mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang
suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil
percobaannya, kemudian hasil pengamatan tersebut
disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru (Roestiyah NK,
1991:80).
Dari pemaparan dia atas dapat disimpulkan bahwa guru SD
N Pacar menggunakan metode eksperimen sudah sesuai dengan
pemaparan ahli yaitu untuk memberikan kesempatan kepada
siswa melakukan percobaan sendiri hasil dari sesuatu yang
dipelajari.
6) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi digunakan ketika materi yang
disajikan bersifat prosedural, terdiri dari langkah-langkah
tertentu. Metode demonstrasi diterapkan oleh guru SD N Pacar
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dengan memperagakan atau menunjukkan sesuatu kepada
siswa agar siswa memahami proses tertentu. Dengan
menggunakan metode ini diharapkan siswa mampu melihat
keseluruhan proses sehingga siswa mampu mengikuti langkah-
langkah dan memeragakan proses tersebut. Guru di SD N Pacar
juga menggunakan LCD Proyektor untuk mendemonstrasikan
sesuatu.
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik
sebenernya atau hanya sekadar tiruan (Abdul Majid, 2014:155).
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru SD N
Pacar menggunakan metode demonstrasi sudah sesuai dengan
pemaparan ahli yaitu untuk memperagakan atau menunjukkan
sesuatu kepada siswa agar siswa memahami proses tertentu.
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2. Penerapan Metode Pembelajaran oleh Guru Kelas SD N Pacar
Sewon Bantul
No Metode





















1. Ceramah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
2. Tanya Jawab 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 16
3. Pemberian Tugas 1 1 2 2 1 1 2 2 2 15
4. Demonstrasi 1 1 1 3
5. Eksperimen 1 1 1 3
6. Diskusi 1 1 2






Frekuensi Penggunaan Metode Pembelajaran
oleh Guru SD N Pacar berdasarkan observasi
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan disesuaikan dengan metode yang akan
digunakan yang telah tercantum di RPP. Dalam tahap persiapan
yang dilakukan oleh guru SD N Pacar adalah menyiapkan RPP
kemudian menyiapkan materi, alat peraga dan media yang
disesuaikan dengan RPP, menguasai materi, membuat beberapa
pertanyaan, dan membuat lembar diskusi.
Melalui metode penelitian dokumentasi diketahui bahwa
RPP yang telah dibuat oleh guru SD N Pacar berisi:
a) Identitas RPP
Identitas RPP berisi nama satuan pendidikan, kelas/semester,
tema, sub tema, pembelajaran ke, dan alokasi waktu.
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b) Kompetensi inti
Kompetensi inti berisi sikap keagamaan, sikap sosial, sikap
pengetahuan, dan sikap penerapan pengetahuan sebagai acuan
menyusun kompetensi dasar.
c) Kompetensi Dasar dan Indikator
Memuat kompetensi dasar dan indikator dari setiap muatan
mata pelajaran yang mendukung tercapainya kompetensi inti,
disesuaikan dengan tema.
d) Tujuan
Tujuan disesuaikan dengan indikator yang terdapat dalam
setiap muatan mata pelajaran
e) Materi
Materi deisesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai.
f) Pendekatan dan Metode
Berisi pendekatan, strategi, teknik, dan metode
g) Kegiatan Pembelajaran
h) Sumber dan Media
i) Penilaian
Menurut Abdul Majid (2014:126), komponen dan langkah-
langkah pengembangan RPP diantaranya:
a) Mencantumkan identitas
Identitas meliputi: Sekolah, Kelas/Semester, Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan Alokasi Waktu.
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b) Mencantumkan Tujuan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran dirumuskan dengan mengacu pada
rumusan yang terdapat dalam indikator, dalam bentuk
pernyataan yang operasional.
c) Mencantumkan Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untu
mencapai tujuan pembelajaran.
d) Mencantumkan Model/Metode Pembelajaran
Pemilihan metode/pendekatan bergantung pada jenis materi
yang akan diajarkan kepada peserta didik.
e) Mencantumkan Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan memuat pendahuluan
atau kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup yang
masing-masing disertai alokasi waktu yang dibutuhkan.
f) Mencantumkan Media/Alat/Bahan/Sumber Belajar
Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang
terdapat dalam silabus. Jika memungkinkan dalam satu
perencanaan disiapkan media, alat/bahan, dan sumber belajar.
g) Mencantumkan Penilaian
Penilaian dijabarkan atas jenis/teknik penilaian, bentuk
instrument, dan instrument yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran.
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa RPP yang
dibuat oleh guru SD N Pacar sudah sesuai dengan 7 komponen dan
langkah-langkah pengembangan RPP yang disampaikan oleh ahli,
yaitu berisi identitas RPP, tujuan, materi, metode, langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, media/alat/bahan/sumber belajar dan
mencantumkan penilaian.
b. Tahap Pelaksanaan
Pada saat tahap pelaksanaan metode pembelajaran, diawali
dengan berdoa, apersepsi, mengingatkan materi sebelumnya,
memberikan motivasi dan memberi tahu tujuan pembelajaran
kepada siswa, menampilkan alat peraga.
Dalam proses pembelajaran, guru kelas SD N Pacar
menggunakan metode yang variatif, diantaranya kombinasi dari
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas,
demonstrasi, eksperimen, pengamatan.
1) Metode Ceramah
Dalam pembelajaran beberapa guru menyampaikan materi
secara lisan dengan tambahan media berupa kertas bergambar
dan buku pegangan siswa. Materi yang disampaikan adalah
materi jenis konsep dan fakta. Media yang digunakan yang
berhubungan dengan materi yang sedang disampaikan. Tujuan
guru menggunakan media adalah agar lebih menarik perhatian
siswa terhadap materi yang sedang disampaikan.
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Menurut Abdul Majid (2014:152), tahap penyajian adalah
tahap penyampaian materi pembelajaran dengan cara bertutur.
Agar ceramah berkualitas sebagai metode pembelajaran, guru
harus menjaga perhatian siswa agar tetap terarah pada materi
pembelajaran yang sedang disampaikan.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru SD N
Pacar sudah melakukan metode ceramah sesuai dengan tahap
penyajian yang disampaikan oleh ahli.
2) Metode Tanya Jawab
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa seputar materi
yang sudah disampaikan, guru menstimulus siswa untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Pertanyaan tersebut, diajukan
terlebih dahulu kepada seluruh siswa, kemudian menunjuk satu
atau dua siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Guru
lebih sering menunjuk siswa yang kurang memperhatikan
ketika guru menyampaikan materi pembelajaran.
Menurut Suprihadi Saputro dkk (2000: 170:173) pedoman
mengajukan pertanyaan adalah sebagai berikut:
a) Pertanyaan ditujukan untuk seluruh siswa sebelum
ditujukan pada satu siswa
b) Seluruh siswa dalam kelas dapat mendengar pertanyaan
tersebut
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c) Pertanyaan terlebih dahulu ditujukan pada siswa yang tidak
memperhatikan
d) Pertanyaan yang diajukan dapat menumbuhkan
kepercayaan diri pada siswa
e) Sebaiknya guru menyesuaikan situasi kelas yang sedang
berlangsung
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru SD N
Pacar sudah melakukan tahap pelaksanaan metode tanya jawab
sesuai dengan tahap pelaksanaan yang disajikan oleh ahli, yaitu
memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa kemudian
menunjuk satu atau dua siswa untuk menjawab.
3) Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas diberikan kepada siswa setelah
guru melakukan tanya jawab, jenis tugas yang diberikan
disesuaikan dengan jenis materi yang disampaikan, contohnya
ketika materi jenis fakta siswa diminta untuk membuat
pertanyaan, ketika materi bersifat prinsip seperti rumus
matematika, siswa diminta untuk menghitung dan menentukan
jumlah. Guru juga memberikan batas waktu kepada siswa
untuk mengerjakan tugas yang diberikan, jumlah waktu yang
diberikan disesuaikan dengan jenis tugas dan banyaknya tugas
yang diberikan, semakin sulit dan banyak tugas maka waktu
yang diberikan semakin banyak.
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Menurut Abdul Majid (2014:167), tugas yang diberikan
kepada siswa hendaknya mempertimbangkan: tujuan yang
ingin dicapai, jenis tugas dan tepat sesuai dengan kemampuan
siswa, ada petunjuk yang dapat membantu dan sediakan waktu
yang cukup.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru SD N
Pacar dalam memberikan tugas menyesuaikan jenis tugas
dengan jenis materi yang sudah disampaikan sehingga tepat
dan sesuai dengan kemampuan siswa. Selain itu guru SD N
pacar juga menyesuaikan waktu yang diberikan dengan jenis
dan banyaknya tugas yang diberikan.
4) Metode Kerja Kelompok
Ketika akan menggunakan metode kerja kelompok guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, lalu memberikan
tugas disetiap kelompok, guru membimbing setiap kelompok
untuk menyelesaikan tugas, setelah semua kelompok
menyelesaikan tugas, guru meminta setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil dari diskusi yang telah dilakukan dalam
kelompok.
Sudjana (2001:161-162), menjelaskan langkah-langkah
tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh guru adalah pertama-
tama guru harus menjelaskan tujuan, tugas, bahan belajar,
prosedur pelaksanaan, alat dan waktu untuk melakukan kerja
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kelompok. Selanjutnya, guru harus memotivasi siswa agar mau
berpartisipasi maksimal dalam kerja kelompok. Ketiga, guru
harus mampu melakukan pembagian kerja yang merata dalam
kelompok. Terakhir, guru harus mampu membagi kelompok
dengan memperhatikan keseimbangan jumlah anggota,
kemampuan dan pengorganisasian kelompok.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah pelaksanaan metode kerja kelompok yang dilakukan
oleh  guru SD N Pacar kurang sesuai dengan pendapat ahli,
guru SD N Pacar membentuk kelompok bagi tiap siswa terlebih
dahulu, lalu menyampaikan tugas yang harus diselesaikan oleh
setiap kelompok, dan memberikan bimbingan kepada setiap
kelompok.  Tahap selanjutnya guru meminta tiap siswa untuk
menyajikan hasil dari diskusi yang dilakukan oleh setiap
kelompok.
5) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi dilakukan guru dengan cara
memeragakan sesuatu yang kemudian diikuti oleh siswa,
sambil memeragakan guru menyampaikan setiap langkah
dengan jelas sehingga siswa mampu memahami namun masih
ada beberapa siswa yang terlihat kesulitan ketika melakukan
kegiatan seperti yang sudah diperagakan oleh guru, lalu guru
melakukan bimbingan kepada beberapa siswa. Materi yang
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disampaikan dengan metode eksperimen adalah materi jenis
prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan sesuatu secara
runtut.
Manuel Buenconsejo Garcia (2006:110) menyebutkan
langkah-langkah metode demonstrasi sebagai berikut:
a) Menentukan materi yang akan didemonstrasikan
b) Merencanakan waktu, tempat, kebutuhan, dan siapa saja
yang terlibat dalam proses demonstrasi
c) Menyiapkan kebutuhan dan prosedur pelaksanaan
demonstrasi dengan baik.
d) Siswa melakukan apa yang telah didemonstrasikan guru
dan guru bertugas untuk mengawasi apa saja yang
dilakukan siswa serta melakukan koreksi.
e) Melakukan evaluasi.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru SD N
Pacar dalam menggunakan metode demonstrasi, telah sesuai
dengan langkah-langkah yang disebutkan oleh ahli tetapi tidak
semua langkah digunakan, tahap evaluasi tidak dilakukan oleh
guru SD N Pacar.
6) Metode Eksperimen
Metode eksperimen dilakukan guru untuk menyampaikan
materi yang berjenis prosedur. Guru memberi tahu siswa tujuan
pembelajaran dan menyiapkan alat dan bahan, namun jika di
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sekolah tidak terdapat alat dan bahan yang akan digunakan,
guru memberikan tugas kepada siswa untuk membawa alat dan
bahan. Setelah menyiapkan alat dan bahan, guru menjelaskan
dengan rinci urutan yang harus dilakukan ketika melakukan
eksperimen, setelah guru menjelaskan urutan tersebut, siswa
melakukan percobaan dengan bimbingan dan arahan dari guru.
Prosedur pelaksanaan suatu eksperimen dikemukakan oleh
Roestiyah N.K (2001:81-82) sebagai berikut:
a) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen
karena siswa harus memahami permasalahan yang akan
dibuktikan melalui eksperimen.
b) Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang:
(1) Alat serta bahan yang akan digunakan dalam percobaan
(2) Siswa perlu mengetahui dan memperhatikan variable
yang perlu dikontrol
(3) Urutan yang akan ditempuh sewaktu eksperimen
berlangsung
(4) Seluruh proses atau hal-hal penting saja yang akan
dicatat
(5) Perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan berupa
uraian, perhitungan, grafik, dsb.
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c) Selama eksperimen berlangsung guru mengawasi pekerjaan
siswa. Jika diperlukan, guru memberi saran atau pertanyaan
yang menunjang kesempurnaan hasil eksperimen.
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah yang dilakukan guru SD N Pacar dalam menggunakan
metode eksperimen telah sesuai dengan langkah-langkah yang
disampaikan oleh ahli, yaitu memberi tahu siswa tujuan
pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan, menerangkan
kepada siswa urutan dalam melakukan eksperimen serta
membimbing siswa ketika melakukan eksperimen. Terdapat
langkah yang tidak dilaksanakan yaitu membuat catatan atau
laporan.
c. Tahap Mengakhiri
Setelah tahap pelaksanaan, tahap selanjutnya adalah tahap
mengakhiri penggunaan metode pembelajaran.
1) Metode Ceramah dan Tanya Jawab
Dalam mengakhiri metode ceramah, guru SD N Pacar
menyebutkan kembali pokok-pokok atau inti materi yang telah
disampaikan agar siswa memperoleh kesimpulan mengenai
materi yang telah disampaikan. Guru juga melakukan tanya
jawab dengan siswa seputar materi yang sudah disampaikan,
untuk mengukur pemahaman siswa.
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Ceramah harus ditutup dengan ringkasan pokok-pokok
materi agar materi pelajaran yang sudah dipahami dan dikuasai
siswa tidak terbang kembali. Ciptakanlah kegiatan-kegiatan
yang memungkinkan siswa tetap mengingat materi
pembelajaran (Abdul Majid, 2014: 152). Metode tanya jawab
biasanya dipergunakan sebagai selingan metode ceramah
(Abdul Majid, 2014: 168).
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
SD N Pacar dalam melakukan tahap mengakhiri penggunaan
metode ceramah sudah sesuai dengan langkah yang disebutkan
oleh ahli.
2) Metode Pemberian Tugas
Pada saat tahap mengakhiri penggunaan metode pemberian
tugas, guru SD N Pacar meminta siswa untuk menyajikan hasil
dari tugas yang telah dikerjakan, kemudian guru mengoreksi
jawaban dari siswa dengan bertanya kepada seluruh siswa
mengenai jawaban dari tugas yang diberikan.
Menurut Abdul Majid (2014: 167), hal yang perlu
diperhatikan dalam fase pertanggung jawaban tugas adalah:
(1) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah
dikerjakan,
(2) Ada tanya jawab dan diskusi,
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(3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes atau non tes
atau cara lainnya
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
SD N Pacar dalam melakukan tahap mengakhiri metode
pemberian tugas sudah sesuai dengan langkah yang disebutkan
oleh ahli.
3) Metode Kerja Kelompok
Pada saat tahap mengakhiri penggunaan metode kerja
kelompok, guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
untuk menyajikan hasil kerja kelompok dipresentasikan di
depan kelas dan mengevaluasi hasil kerja dari setiap kelompok,
setiap kelompok juga menuliskan hasil diskusi untuk kemudian
dikumpulkan.
Sudjana (2001:161-162), menjelaskan langkah-langkah
tahap akhir kegiatan penggunaan metode kerja kelompok
sebagai berikut, siswa dan guru melakukan diskusi kelas untuk
membahas hasil kerja masing-masing kelompok. Selanjutnya
keseluruhan pelaksanaan kegiatan kelompok disusun dalam
bentuk laporan akhir. Kegiatan terakhir yang harus dilakukan
adalah evaluasi terhadap tugas, bahan ajar, dan proses kerja
kelompok.
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Dari pemaparan tersebut, guru SD N Pacar dalam
melaksanakan tahap akhir penggunaan metode kerja kelompok
sudah sesuai dengan tahap yang disampaikan oleh ahli.
4) Metode Demonstrasi
Pada saat tahap akhir penggunaan metode demosntrasi,
guru SD N Pacar memberikan tugas yang berkaitan dengan
materi yang di demonstrasikan.
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran
perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang
ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses
pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk
meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu
atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, ada baiknya
guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya
proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya (Abdul
Majid, 2014: 156).
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru SD N
Pacar dalam melakukan tahap mengakhiri penggunaan metode
belum melakukan semua langkah yang disebutkan oleh ahli.
Guru SD N Pacar hanya memberikan tugas yang terkait dengan
materi yang di demonstrasikan.
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5) Metode Eksperimen
Pada saat tahap akhir penggunaan metode eksperimen, guru
meminta siswa untuk mengumpulkan hasil dari kegiatan
eksperimen kemudian melakukan tanya jawab seputar kegiatan
eksperimen yang sudah dilakukan.
Prosedur pelaksanaan tahap akhir suatu eksperimen
dikemukakan oleh Roestiyah N.K (2001:81-82) sebagai
berikut, setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan
hasil penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan
mengevaluasi dengan tes atau sekedar bertanya jawab.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru SD N
Pacar dalam melaksanakan tahap akhir penggunaan metode
eksperimen sudah sesuai dengan tahap yang disampaikan oleh
ahli.
Melalui metode penelitian observasi diketahui bahwa tidak
semua guru melakukan refleksi dan menarik kesimpulan, hal ini
karena waktu yang tidak cukup, sehingga pembelajaran langsung
diakhiri.
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Faktor yang mendukung kompetensi guru kelas SD
N Pacar dalam menerapkan metode pembelajaran adalah
kemampuan atau kompetensi dari guru itu sendiri untuk
melaksanakan sebuah pembelajaran yang aktif, kompetensi
itu didasarkan pada kualifikasi akademik dari msing-
masing guru. Guru SD N Pacar sebagian besar mempunyai
gelar S.Pd selain itu adalah lamanya mengajar, semakin
lama mengajar semakin terlatih untuk melaksanakan
pembelajaran yang aktif.
Dari hasil dokumentasi diperoleh data bahwa guru
kelas SD N Pacar yang memiliki latar belakang pendidikan
tinggi bukan di bidang pendidikan SD sebanyak 3 guru,
guru kelas yang belum mempunyai kualifikasi akademik D-
IV atau sarjana sebanyak 1 orang. Dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, pendidik SD/MI memiliki:
(1) Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-IV) atau sarjana (S1),
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(2) Latar belakang pendidikan tinggi dibidang pendidikan
SD/MI, kependidikan lain, atau psikologi,
(3) Sertifikasi profesi guru untuk SD/MI
Melalui pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa ada
3 guru SD N Pacar yang belum memenuhi Standar
Nasional Pendidikan, pendidik SD yaitu memiliki
kualifikasi akademik DIV/SI dan latar belakang pendidikan
tinggi dibidang pendidikan SD/MI.
Untuk meningkatkan kompetensi guru, SD N Pacar
membuat kebijakan adanya kegiatan Kelompok Kerja Guru
yang dilaksanakan setiap hari Sabtu oleh SD segugus yaitu
SD N Pacar dan SD N Gandok, karena di kecamatan Sewon
hanya dua SD yang menerapkan Kurikulum 2013 selain itu
terdapat kegiatan diklat kurikulum 2013 yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul. Namun, dari
hasil observasi kegiatan tersebut tidak berjalan secara rutin.
Menurut Mulyasa (2013:140), kelompok kerja guru
merupakan wadah pertemuan professional guru sekolah
dasar yang bersifat, aktif, kompak, dan akrab dalam
membahas berbagai masalah professional kependidikan
dengan prinsip dari guru, oleh guru dan untuk guru dalam
rangka pelaksanaan tugas dan fungsinya di sekolah.
Kelompok kerja guru bertujuan untuk memecahkan
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berbagai masalah yang berkaitan dengan tugas pokok dan
fungsi guru di sekolah, juga merupakan wadah
kebersamaan guru dalam menentukan perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa
kebijakan adanya kegiatan Kelompok Kerja Guru bagi guru
SD N Pacar sesuai untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam merencanakan, melaksanakan dan penilaian
pembelajaran.
b) Ketersediaan Alat dan Media
Selain kegiatan-kegiatan tersebut, ketersediaan
media dan alat peraga  pembelajaran di SD N Pacar yang
tergolong cukup untuk mendukung penyampaian materi
seperti torso, LCD, kit IPA, rangka manusia, jaring kubus,
kaca pembesar, lensa, busur, jangkar, boneka wayang dan
gambar-gambar selain itu jenis materi dari Kurikulum 2013
yang tematik memungkinkan guru untuk menggunakan
metode yang variatif karena materi di Kurikulum 2013
adalah gabungan dari beberapa jenis mata pelajaran.
AECT (Assosiation of Educational Communication
and Technology) membatasi media sebagai segala bentuk
dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan
pesan/informasi (Arif Sadiman, 2007: 6).
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Arief S. Sadiman (2007: 17-18) mengemukakan
fungsi media pendidikan adalah sebagai berikut:
(1) Memperjelas penyampaian pesan agar tidak terlalu
verbalistis (dalam bentuk kata-kata tulis ataupun lisan
belaka).
(2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera
manusia.
(3) Menimbulkan kegairahan belajar.
(4) Membangkitkan interaksi yang lebih langsung antara
pebelajar dengan lingkungan dan kenyataan.
(5) Memungkinkan pebelajar belajar sendiri menurut
kemampuan minatnya.
(6) Memberikan perangsang yang sama kepada pebelajar.
(7) Mempersamakan pengalaman kepada pebelajar.
(8) Menimbulkan persepsi yang sama kepada pebelajar.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa media
memiliki peran yang cukup penting dalam membantu guru
menyampaikan materi kepada siswa, sehingga ketersediaan
media menjadi faktor pendukung guru dalam menerapkan
metode pembelajaran.
Di SD N Pacar tidak semua kelas memiliki fasilitas
LCD Proyektor, sehingga hanya beberapa guru yang
menggunakan fasilitas LCD Proyektor untuk membantu
menampilkan materi yang sedang dipelajari.
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Di buku pegangan guru sudah terdapat petunjuk
mengenai metode yang digunakan ketika pembelajaran,





Faktor yang menghambat kompetensi guru dalam
penerapan metode pembelajaran adalah waktu yang tersedia
kurang, karena Kurikulum 2013 lebih bersifat menemukan
sehingga membutuhkan alokasi waktu yang cukup banyak.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru memilah-milah materi
yang akan disampaikan di kelas, sehingga tidak semua
materi disampaikan di kelas namun sudah dibuatkan tugas
untuk dikerjakan di rumah seputar materi tersebut.
Kegiatan-kegiatan belajar yang bersifat menerima,
membutuhkan waktu lebih singkat daripada kegiatan-
kegiatan belajar yang bersifat menemukan (Degeng, 1989:
64).
M. Hosnan (2014:139) menyatakan bahwa guru
yang professional selalu mempertimbangkan bagaimana
agar materi yang disampaikan berjalan sesuai rencana dan
tujuan pembelajaran. Implementasi Kurikulum 2013 dalam
M. Hosnan (2014:106) menguraikan dalam kegiatan belajar
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mengajar terdapat sejumlah hal yang mungkin dilakukan
guru dalam mewujudkan gagasan dan perilaku kreatif
dalam pemanfaatan waktu pembelajaran. Guru perlu
mengkaji kembali RPP dan menyusun pembagian waktu
yang tepat dan mengidentifikasi permasalahan dan
hambatan.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
waktu menjadi kendala dalam menyampaikan materi
pembelajaran.
b) Materi
Selain masalah waktu, yang menjadi faktor
penghambat adalah penyajian materi yang terdapat pada
buku pegangan siswa. Materi yang disajikan tidak dari
dasar tetapi langsung pada aplikasinya. Soal yang disajikan
tidak sesuai dengan materi. Cara mengatasinya dengan
langsung menerangkan soal, atau membuat soal yang
disesuaikan dengan materi.
Reigeluth, Bunderson dan Meril (1977) menyatakan
strategi mengorganisasi isi pelajaran disebut sebagai
struktural strategi, yang mengacu pada cara untuk membuat
urutan dan mensintesis fakta, konsep, prosedur dan prinsip
yang berkaitan. Strategi pengorganisasian, lebih lanjut
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu strategi mikro dan
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strategi makro. Strategi mikro mengacu kepada metode
untuk pengorganisasian isi pembelajaran yang berkisar
pada satu konsep, atau prosedur atau prinsip. Strategi
makro mengacu kepada metode untuk mengorganisasi isi
pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep atau
prosedur atau prinsip. Strategi makro berurusan dengan
bagaimana memilih, menata urusan, membuat sintesis dan
rangkuman isi pembelajaran yang saling berkaitan.
Pemilihan isi berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, mengacu pada penentapan konsep apa yang
diperlukan untuk mencapai tujuan itu. Penataan urutan isi
mengacu pada keputusan untuk menata dengan urutan
tertentu konsep yang akan diajarkan. Pembuatan sintesis
diantara konsep prosedur atau prinsip. Pembauatn
rangkuman mengacu kepada keputusan tentang bagaimana
cara melakukan tinjauan ulang konsepnserta kaitan yang
sudah diajarkan.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
materi yang disajikan di buku pegangan siswa
menggunakan strategi makro.
2) Faktor Kultural
Guru SD N Pacar memilih menggunakan metode pembelajaran
yang dianggap paling mudah, yaitu metode ceramah. Selain itu,
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pengetahuan dan pemahaman guru SD N Pacar tentang metode
pembelajaran tidak semua dilaksanakan atau dipraktekkan
dalam proses pembelajaran.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pelaksanaan observasi yang





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kompetensi guru SD
N Pacar dalam penerapan metode pembelajaran dapat ditarik kesimpulan
yaitu:
1. Kompetensi guru dalam pemahaman metode pembelajaran, meliputi:
a. Pemahaman tentang definisi metode pembelajaran yaitu metode
adalah sebuah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi
kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam
menerapkan metode pembelajaran, guru SD N Pacar menggunakan
landasan pendekatan scientific approach.
b. Pemahaan macam-macam metode pembelajaran, guru SD N Pacar
menyebutkan 10 metode pembelajaran yaitu metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, pemberian tugas,
pengamatan, eksperimen, demonstrasi, bermain peran, dan
karyawisata.
c. Dalam memilih metode pembelajaran, memperhatikan beberapa
faktor yang menjadi pertimbangan pemilihan metode diantaranya
tingkat kelas, materi, tujuan, ketersediaan alat peraga, kondisi
lingkungan dan peserta didik.
d. Dalam pembelajaran guru SD N Pacar menggunakan metode yang
beragam, diantaranya metode ceramah, tanya jawab, pemberian
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tugas, diikuti dengan metode demonstrasi, eksperimen dan diskusi
serta kerja kelompok.
2. Kompetensi dalam penerapan metode pembelajaran, meliputi: a. Tahap
persiapan, yang dilakukan adalah menyiapkan materi, alat peraga dan
media yang disesuaikan dengan metode yang akan digunakan yang
telah tercantum di RPP, b. Tahap pelaksanaan, guru menggunakan
metode yang variatif, diantaranya kombinasi dari metode ceramah,
tanya jawab, pemberian tugas diikuti dengan metode demonstrasi,
eksperimen dan diskusi serta kerja kelompok c. Tahap mengakhiri
pembelajaran, disesuaikan dengan metode yang digunakan.
3. Faktor yang mendukung dan menghambat, meliputi:
a. Faktor pendukung, terdiri atas: 1) Kompetensi guru, dengan
melihat standar nasional pendidik SD/MI terdapat 3 guru SD N
Pacar yang belum memenuhi kualifikasi akademik, untuk
meningkatkan kompetensi SD N Pacar melakukan KKG setiap hari
Sabtu namun kegiatan tersebut tidak rutin dilakukan. 2)
Ketersediaan media, media di SD N Pacar cukup tersedia untuk
membantu guru menyampaikan materi
b. Faktor penghambat, terdiri atas:
1) Faktor struktural: a) Waktu, waktu menjadi faktor penghambat
karena SD N Pacar menggunakan Kurikulum 2013 sehingga
dalam pembelajaran lebih bersifat menemukan. b) Penyajian
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Materi dalam buku pegangan siswa tidak sesuai dengan kaidah
penyajian materi yaitu dari umum ke khusus.
2) Faktor Kultural: Guru SD N Pacar menggunakan metode yang
dianggap paling mudah, serta tidak mempraktekkan teori
tentang metode pembelajaran yang sudah mereka pahami.
B. Saran
1. Saran Praktis
a. Guru SD N Pacar hendaknya menggunakan metode pembelajaran
yang disesuaikan dengan faktor yang mempengaruhi pemilihan
metode pembelajaran. Dalam penerapannya, hendaknya
disesuaikan dengan langkah-langkah tiap metode pembelajaran.
b. Kepala Sekolah dan guru SD N Pacar hendaknya melaksanakan
kegiatan KKG rutin setiap hari Sabtu untuk meningkatkan
keprofesionalannya.
c. Guru SD N Pacar hendaknya memenuhi Standar Nasional Pendidik
SD/MI.
2. Saran Teoritis
Penelitian ini dibatasi pada kompetensi guru dalam penerapan metode
pembelajaran, hendaknya ada penelitian lebih lanjut tentang
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Kepala Sekolah SD Negeri  Pacar.
1. Pengetahuan dan pemahaman guru SD N Pacar tentang  metode
pembelajaran
a. Apa definisi metode pembelajaran menurut kepala sekolah SD N
Pacar?
b. Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh kepala sekolah di SD N
Pacar?
c. Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan pemilihan metode
pembelajaran?
d. Metode apa yang digunakan oleh para guru di kelas?
e. Apa saja yang disarankan oleh kepala sekolah  dalam pemilihan
metode pembelajaran bagi guru SD Negeri Pacar?
f. Mengapa kepala sekolah memilih saran tersebut dalam pemilihan
metode pembelajaran bagi guru SD Negeri Pacar?
2. Penerapan metode pembelajaran di SD Negeri Pacar
a. Apa saja tahap dalam penerapan metode pembelajaran?
b. Apa yang disarankan kepala sekolah kepada guru ketika tahap
persiapan penggunaan metode?
c. Apa yang disarankan kepala sekolah kepada guru ketika tahap
pelaksanaan penggunaan metode?
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d. Apa yang disarankan kepala sekolah kepada guru ketika tahap
mengakhiri penggunaan metode tersebut?
3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kompetensi guru dalam
penerapan metode pembelajaran
a. Faktor-faktor apa saja yang mendukung kompetensi guru dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
b. Faktor-faktor apa saja yang menghambat kompetensi guru dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
c. Bagaimana kebijakan sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam penerapan metode pembelajaran di SD Negeri Pacar?
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PEDOMAN WAWANCARA
Guru Kelas SD N Pacar
1. Pengetahuan dan pemahaman guru SD N Pacar tentang  metode pembelajaran
a. Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
b. Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
c. Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan pemilihan metode
pembelajaran?
d. Apa metode yang digunakan oleh ibu/bapak dalam pembelajaran?
e. Mengapa guru ibu/bapak memilih metode tersebut?
2. Penerapan metode pembelajaran di SD Negeri Pacar
a. Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan penggunaan
metode?
b. Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan penggunaan
metode?
c. Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri penggunaan
metode tersebut?
3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kompetensi guru dalam
penerapan metode pembelajaran
a. Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam penerapan
metode pembelajaran di SD N Pacar?
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b. Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam penerapan
metode pembelajaran di SD N Pacar?
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PEDOMAN OBSERVASI
1. Guru mengucapkan salam ketika memulai pembelajaran.
2. Guru membuka pembelajaran dengan memberitahu siswa tujuan
pembelajaran.
3. Guru menambah informasi baru setelah mengevaluasi pemahaman siswa
terhadap materi sebelumnya.
4. Guru menyampaikan materi secara lisan.
5. Guru bertanya kepada siswa tentang materi yang disampaikan.
6. Guru memotivasi siswa untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan.
7. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerjasama
yang baik antar siswa
8. Guru menyajikan materi dengan memeragakan dan mempertunjukkan kepada
siswa baik secara langsung maupun menggunakan media.
9. Guru memberikan suatu permasalahan kepada siswa.
10. Guru mendorong siswa untuk menganalisis dan memecahkan masalah
tersebut.
11. Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan dari hasil analisis masalah
tersebut.
12. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok.
13. Guru memberikan tugas untuk diskusi dalam kelompok.
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14. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusi.
15. Guru memberikan tugas kepada siswa.
16. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan laporan hasil
tugas secara lisan atau tertulis.
17. Guru memberikan materi melalui percobaan yang melibatkan siswa dengan
mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil dari materi pelajaran
yang dipelajari.
18. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil
pengamatan dari percobaan tersebut.
19. Guru menyajikan materi menggunakan benda, simbol, atau peralatan untuk
menggantikan proses atau kejadian yang sebenarnya untuk memahami konsep,
prinsip, atau keterampilan tertentu.
20. Guru memberi contoh kegiatan yang berhubungan dengan materi.
21. Guru mengajarkan kepada siswa untuk melakukan kegiatan yang sama dan
berulang untuk mengembangkan kemahiran dan keterampilan siswa.
22. Guru membawa siswa mengunjungi objek yang berhubungan dengan materi
yang dipelajari.
23. Guru menyampaikan kesimpulan dari materi pelajaran yang disampaikan





CATATAN LAPANGAN KE 1
Sumber data : Kepala Sekolah ( Jauhari S.Pd )
Tempat : Ruang kepala sekolah
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016
Waktu : 09.25 – 09.55 WIB
Deskripsi data :
Pada hari Rabu, 30 Maret 2016 peneliti datang ke SD N Pacar untuk
melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah SD N Pacar. Wawancara di
lakukan di Ruang Kepala Sekolah pada waktu istirahat. Wawancara yang
dilakukan mengenai pemahaman tentang metode dan penerapan metode
pembelajaran oleh guru-guru kelas di SD N Pacar serta kebijakan yang dibuat
oleh Kepala Sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru. Kepala Sekolah SD N
Pacar mengatakan bahwa SD N Pacar menggunakan Kurikulum 2013 sehingga
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran adalah scientific approach.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru SD N Pacar, bervariatif. Hal
tersebut didukung oleh kemampuan dari setiap guru yang sudah memiliki
kualifikasi akademik yang sesuai serta adanya kebijakan bagi guru SD N Pacar
untuk melakukan kegiatan KKG setiap hari Sabtu.
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CATATAN LAPANGAN KE 2
Sumber data : Guru kelas III B (M. Choirul S.Pd)
Guru kelas I A ( Johar Suryadi S.Pd Sd)
Tempat : Ruang kepala sekolah, ruang kelas III B, dan ruang kelas I A
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016
Waktu : 07.15 – 10.30 WIB
Deskripsi data :
Pada hari Kamis, 31 Maret 2016 peneliti datang ke SD N Pacar untuk
melakukan observasi di kelas 1 A tetapi karena jadwal pagi kelas I A adalah olah
raga maka peneliti melakukan observasi di kelas III B. Peneliti memasuki ruang
kelas III B memasuki ruang kelas. Tema pembelajaran hari tersebut adalah energi
dan perubahannya. Guru kelas III B menyampaikan materi pembelajaran
mengenai energy cahaya dan panas serta manfaatnya dengan membuat mind
mapping serta melakukan tanya jawab dengan siswa. Setelah itu, guru kelas III B
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kemudian diberikan tugas, setelah
selesai setiap kelompok diminta perwakilannya untuk maju menyampaikan hasil
tugasnya.
Pada pukul 09.00, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak M.
Choirul selaku guru kelas III B, wawancara dilakukan di ruang kepala sekolah.
Peneliti bertanya kepada Bapak M. Choirul tentang definisi, macam-macam serta
faktor pertinbangan pemilihan metode pembeelajara, tahap dalam penerapan
metode pembelajaran serta faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
metode pembelajaran. Wawancara dilakukan selama 25 menit. Setelah melakukan
wawancara dengan Bapak M. Choirul, peneliti melakukan observasi di kelas I A
pada pukul 10.00 WIB. Guru kelas I A menyampaikan materi tentang benda,
hewan dan tanaman di sekitarku. Guru menyampaikan materi dengan meminta
siswa melakukan percobaan tumbuhnya kecambah dengan menggunakan biji
kedelai yang diletakkan di atas kapas yang sudah dibasahi dengan air, kemudian
guru SD N Pacar mendemonstrasikan proses membuat kubus dari kertas
kemudian siswa diminta untuk membuat kubus dari kertas. Pada pukul 11.00 WIB
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jam pelajaran sudah habis namun ada beberapa siswa yang belum selesai
mengerjakan tugasnya, sehingga tugas tersebut dilanjutkan esok hari.
Setelah proses pembelajaran berakhur, peneliti melakukan wawancara
dengan guru kelas I A di ruang kepala sekolah. tentang definisi, macam-macam
serta faktor pertinbangan pemilihan metode pembeelajara, tahap dalam penerapan
metode pembelajaran serta faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
metode pembelajaran. Wawancara dilakukan selama 15 menit.
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CATATAN LAPANGAN KE 3
Sumber data : Guru kelas I B (Wijiyati S.Pd)
Guru kelas II A ( Istiqomah Annafi S.Pd)
Tempat : Ruang kepala sekolah, ruang kelas I B, dan ruang kelas II A
Hari/Tanggal : Jumat, 1 April 2016
Waktu : 07.15 – 11.00 WIB
Deskripsi data :
Pada hari Jumat 1 April 2016 peneliti datang ke SD N Pacar untuk
melakukan penelitian. Pada pukul 07. 05 di SD N Pacar dilakukan senam secara
bersama-sama oleh semua siswa dan guru SD N Pacar. Pada pukul 07.30 peneliti
melakukan observasi proses pembelajaran di kelas II A, tema pembelajaran pada
hari itu adalah tentang merawat hewan dan tumbuhan. Guru kelas II A mengajak
siswa menyanyikan sebuah lagu berjudul kelinciku sebelum menyampaikan
materi. Materi yang disampaikan adalah tentang hak dan kewajiban. Guru
memberikan tugas untuk mengurutkan berat hewan dari yang terberat ke terendah
dan sebaliknya. Setelah melakukan observasi, peneliti melakukan wawancara
kepada guru kelas II A di ruang kepala sekolah pada waktu istirahat. Wawancara
tersebut tentang definisi, macam-macam serta faktor pertinbangan pemilihan
metode pembeelajara, tahap dalam penerapan metode pembelajaran serta faktor
yang mendukung dan menghambat penerapan metode pembelajaran. Wawancara
dilakukan selama 15 menit.
Setelah istirahat, peneliti melakukan observasi di kelas I B. Peneliti
memasuki ruang kelas pada pukul 10.00 WIB. Guru kelas I B mengajak siswa
mengamati tumbuhan yang hidup di lingkungan sekolah, kemudian mengajak
siswa kembali ke kelas. guru kelas I B menyampaikan materi tentang tumbuhan
yang hidup di darat dan di air dengan menggunakan media kertas yang sudah ada
tulisan nama tumbuhan. Guru kelas I B mengajarkan siswa cara mengukur tinggi
tumbuhan dengan menggunakan tanaman cabai, kemudian siswa membuat grafik.
Pada pukul 11.00 WIB, pembelajaran berakhir. Kemudian peneliti melakukan
wawacara dengan guru kelas I B di ruang kepala sekolah. Wawancara tersebut
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tentang definisi, macam-macam serta faktor pertinbangan pemilihan metode
pembeelajara, tahap dalam penerapan metode pembelajaran serta faktor yang
mendukung dan menghambat penerapan metode pembelajaran. Wawancara
dilakukan selama 20 menit.
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CATATAN LAPANGAN KE 4
Sumber data : Guru kelas II B (Sri Pangesti Asih S.Pd)
Guru kelas III A (Reni Susanti, S.Sn )
Tempat : Ruang kepala sekolah, ruang kelas II B, dan ruang kelas III A
Hari/Tanggal : Sabtu, 2 April 2016
Waktu : 07.15 – 12.00 WIB
Pada hari Sabtu, 2 April 2016 peneliti datang ke SD N Pacar untuk
melakukan penelitian. Pukul 07.15 peneliti memasuki ruang kelas II B untuk
melakukan observasi proses pembelajaran. Tema pembelajaran pada hari tersebut
adalah tentang merawat hewan dan tumbuhan. Guru kelas II B mengingatkan
kembali mengenai materi hari sebelumnya yaitu tentang definisi hak dan
kewajiban, kemudian memberikan tugas kepada siswa untuk mengetahui hak dan
kewajiban apa yang telah mereka lakukan. Setelah itu guru kelas II B
menyampaikan materi tentang berat hewan, dan meminta siswa untuk menghitung
berat hewan tikus hitam dan tikus putih. Ketika istirahat, peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas II B. Wawancara tersebut tentang definisi, macam-
macam serta faktor pertinbangan pemilihan metode pembeelajara, tahap dalam
penerapan metode pembelajaran serta faktor yang mendukung dan menghambat
penerapan metode pembelajaran. Wawancara dilakukan di ruang kepala sekolah
selama 20 menit.
Setelah istirahat, peneliti melakukan observasi di kelas III A. Tema
pembelajaran pada hari tersebut adalah energi dan perubahannya. Guru kelas III A
meminta siswa untuk menghitung keliling pigura dengan satuan yang tidak baku,
yaitu dengan batang korek api. Setelah siswa mengerjakan tugasnya, guru kelas
III A menjelaskan proses menghitung keliling dan luas bangun datar.
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CATATAN LAPANGAN KE 5
Sumber data : Guru kelas IV A  (Fitriana, S.Pd)
Tempat : Ruang kepala sekolah, ruang kelas IV A
Hari/Tanggal : Senin, 4 April 2016
Waktu : 10.00– 10.30 WIB
Peneliti datang ke SD N Pacar pada hari Senin, 4 April 2016 untuk
melakukan observasi kelas IV A dan wawancara guru kelas IV A. Pada hari Senin
pagi peneliti sudah datang ke sekolah dan ternyata kelas IV A sedang olahraga.
Observasi dilakukan setelah istirahat yaitu pukul 10.00 WIB. Guru kelas IV A
menyampaikan materi tentang permainan tradisional, dengan bertanya terlebih
dahulu kepada siswa tentang permaninan tradisional yang pernah mereka
mainkan, kemudian menyampaikan definisi permainan tradisional secara lisan.
Kegiatan selanjutnya, guru kelas IV A memberikan beberapa tugas kepada
seluruh siswa. Pada pukul 11.30 WIB pelajaran dilanjutkan dengan pelajaran
Bahasa Inggris.
Pada pukul 11.35 peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV A
tentang definisi, macam-macam serta faktor pertinbangan pemilihan metode
pembeelajara, tahap dalam penerapan metode pembelajaran serta faktor yang
mendukung dan menghambat penerapan metode pembelajaran. Wawancara
dilakukan di ruang kepala sekolah selama 20 menit.
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CATATAN LAPANGAN KE 6
Sumber data : Guru kelas I B (Wijiyati S.Pd)
Guru kelas IV A ( Fitriana S.Pd)
Tempat : Ruang kelas I B, dan ruang kelas IV A
Hari/Tanggal : Selasa, 5 April 2016
Waktu : 07.15 – 11.00 WIB
Pada hari Selasa, 5 April 2016 peneliti datang ke SD N Pacar untuk
melakukan penelitian. Pukul 07.15 peneliti memasuki ruang kelas IV A untuk
melakukan observasi proses pembelajaran. Masih seperti hari sebelumnya,
pelajaran pada kelas IV A masih berkitan tentang permainan tradisional. Pada hari
tersebut, guru menjelaskan tentang salah satu warisan budaya yaitu acara tedak
siten. Guru menjelaskan dan juga melakukan Tanya jawab seputar tedak siten.
Guru menjelaskan salh satu budaya bangsa adalah gotong royong. Kemudian
siswa ditugaskan untuk membuat karangan mengenai gotong royong. Karena
waktu tidak cukup, tugas tersebut dijadikan pekerjaan rumah. Karena pada pukul
09:00 WIB jam istirahat untuk kemudian dilanjutkan dengan mata pelajran
agama.
Kemudin setelah bel masuk kelas pukul 10:00, peneliti berpindah untuk
melakukan observasi pembelajaran di kelas I B. kelas I B sedang membahas
makanan yang berasal dari tanaman. Kemudian guru memberikan tugas kepada
siswa untuk menulisakan nama tanaman menggunakan tulisan tegak bersambung
dengan teman sebangkunya. Kemudian guru menunjuk siswa secara acak untuk
menyajikan hasil dari tugas yang telah di kerjakan. Kemudian diakhir
pembelajaran, guru menyampaikan kesimpulan bahwa tanaman di sekitar kita
mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan kita sebagai manusia. Pada pukul
11.00 WIB, pembelajaran berakhir.
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CATATAN LAPANGAN KE 7
Sumber data :  Guru kelas II A ( Istiqomah Annafi S.Pd)
Guru kelas V B (Sumiyati S.Pd)
Tempat : Ruang kepala sekolah, ruang kelas II A, dan ruang kelas V B
Hari/Tanggal : Rabu, 6 April 2016
Waktu : 07.15 – 11.40 WIB
Pada tanggal 6 April 2016, peneliti datang ke SD N Pacar untuk melakukan
penelitian di kelas II A dan V B. Peneliti melakukan observasi di kelas II A pada
pukul 07.15. Guru kelas II A mengatakan bahwa hari ini akan belajar mengenai
pemanfatan tanaman pada kehidupan sehari hari Guru menjelaskan secara lisan
mengenai manfaat dari tanamn. Guru menjalas bagian yang dapat dimanfaatkan
dari tanaman mulai dari akar, batang, daun dan bunga. Guru meminta siswa untuk
menuliskan  benda diskitar mereka yang terbuat dari tanaman minimal lima
benda. Kemudian setelah selesai siswa akan disuruh maju dan menyebut benda
yang telas mereka tulis.  Guru menarik kesimpulan dari pembelajaran hari ini
bahwa banyak sekali fungsi dari tanaman bahkan sampai kita jarang
menyadarinya. Guru juga mengingtkan untuk selalu menjaga lingkungan sekitar
seperti tanamn dan makhluk hidup lainnya
Pada pukul 10.00 WIB, peneliti melakukan observasi di kelas V B. Guru
mengatakan hari ini akan belajar tentang sandangan yang dipanjing, aksara jawa
wo dan lo. Guru menyampaikan materi tentang penulisan huruf aksara jawa.
Setelah menyampaikan materi guru bertanya kepada siswa contoh kata yang
dipanjing wo dan di panjing lo. Setelah itu, guru menunjuk beberapa siswa untuk
maju ke depan kelas menuliskan contoh kata yang dipanjing wo dan lo
menggunakan aksara jawa. Diakhir pembelajaran, guru memberikan PR kepada
siswa tentang kata yang dipanjing wo dan lo.
Pada pukul 11.10-11.35 peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas
IV A tentang definisi, macam-macam serta faktor pertinbangan pemilihan metode
pembeelajara, tahap dalam penerapan metode pembelajaran serta faktor yang
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mendukung dan menghambat penerapan metode pembelajaran. Wawancara
dilakukan di ruang kepala sekolah selama 20 menit.
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CATATAN LAPANGAN KE 8
Sumber data : Guru kelas II B (Sri Pangesti Asih S.Pd)
Guru kelas V B ( Sumiyati S.Pd)
Tempat : Ruang kelas II B, dan ruang kelas V B
Hari/Tanggal : Kamis, 7 April 2016
Waktu : 07.15 – 11.00 WIB
Pada tanggal 7 April 2016, peneliti datang ke SD N Pacar untuk
melakukan penelitian di kelas II B dan V B. Peneliti melakukan observasi di kelas
V B pada pukul 07.15-09.00 WIB. Guru mengatakan bahwa hari ini akan
mempelajari kejadian alam yang terjadi di sekitar kita. Guru menunjukkan sebuah
video tentang kejadian alam yang terjadi di sekitar kita melalui proyektor.
Kemudian siswa mengamatti bideo tersebut. Setelah video selesai diputar, guru
membaeri tugas kepada siswa untuk menytebutkan apa hal menarik yang kalian
temui dalam video yang telah siswa lihat. Guru menyuruh siswa menuliskan
tugasnya di buku masing-masing. Guru menjelaskan secara singkat tentang
dampak kejadian alam bagi makhluk hidup. Kemudian guru mengingatkan kepada
siswa untuk senantiasa terus bersyukur setiap hari. Kemudian pada pukul 09.00
WIB, guru mempersilahkan siswa untuk beristirahat.
Pada pukul 10.00 WIB peneliti melakukan observasi di kelas II B. Guru
kemudian memberi tahu bahwa hari ni akan belajar mengenai benda yang terbuat
dari tanaman Guru menyuruh siswa membaca teks yang ada di buku secara
bersama-sama. Kemudian guru menyuruh siswa untuk menuliskan nama tanaman
yang bisa dimanfatkan sebagai bahan membuat sebuah benda. dibuku masing-
masing dan menyebutkan minimal lima tanaman. guru menyuruh siswa untuk
maju kedepan kelas dan membacakan hasil pekerjaanya  Diakhir pembelajaran
guru menyampaikan kesimpulan  kita sudah belajar tentang benda yang terbuat
dari tanaman. Pada pukul 11.00 WIB, pembelajaran berakhir.
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CATATAN LAPANGAN KE 9
Sumber data : Guru kelas V A (Deta Sulistiyowati, A.Ma)
Tempat : Ruang kepala sekolah, ruang kelas V A
Hari/Tanggal : Jumat, 8 April 2016
Waktu : 07.15 – 10.30 WIB
Pada hari Jumat, 8 April 2016 peneltii datang ke SD N Pacar untuk
melakukan observasi di kelas V A. Guru mengatakan bahwa hari ini akan
mempelajari sub tema 3 pembelajaran 5 yaitu tentang usaha manusia dalam
pemeliharaan ekosistem. Kemudian meminta siswa secara bergantian membaca
sebuah teksi yang terdapat di buku pegangan siswa. Guru meminta setiap siswa
untuk mengidentifikasi kata-kata sulit yang terdapat dalam bacaan. Kegiatan
selanjutnya, guru meminta setiap kelompok untuk mencari 5 penyebab rusaknya
ekosistem dilihat dari faktor manusia dan faktor alam, dan 5 cara yang dapat
dilakukan untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Setelah itu guru
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran hari ini, bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi ekosistem yaitu faktor manusia dan faktor alam
Pada pukul 10.10 WIB,  peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Deta
Sulistiyowati selaku guru kelas V A, wawancara dilakukan di ruang kepala
sekolah. Peneliti bertanya kepada Ibu Deta Sulistiyowati tentang definisi, macam-
macam serta faktor pertimbangan pemilihan metode pembelajaran, tahap dalam
penerapan metode pembelajaran serta faktor yang mendukung dan menghambat
penerapan metode pembelajaran. Wawancara dilakukan selama 20 menit.
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CATATAN LAPANGAN KE 10
Sumber data : Guru kelas III B (Muhammad Choirul, S.Pd)
Guru kelas V A (Deta Sulistiyowati, S.Pd)
Tempat : Ruang kelas V A
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 April 2016
Waktu : 07.15 – 11.00 WIB
Pada tanggal 9 April 2016, peneliti datang ke SD N Pacar untuk
melakukan observasi di kelas III B dan V A. Pada pukul 07.15 peneliti melakukan
observasi di kelas V A. Pada hari tersebut, kelas V A akan melakukan sebuah
ppercobaan membuat pupuk kompos. Guru menyuruh siswa mengumpulkan alat
dan bahan yang sebelumnya sudah ditugaskan. Kemudian guru membacakan cara
membuat kompos sesuai petunjuk buku dan menyuruh siswa mempraktekan
langsung di dalam kelas. Setelah itu, guru menyuruh siswa untuk membuat sebuah
laporan dan ilustrasi gambar mengenai percobaan yang telah dilakukan. Tugas
dikerjakan secara berkelompok. Berhbung setelah jam istirahat ada pelajaran
Pendidikan Agama Islam, maka tugas yang belum selesai dijadikan pekerjaan
rumah.
Pada pukul 10:00 WIB, peneliti berganti melakukan observasi
pembelajaran di kelas III B. pada kelas III B juga sedang berlangung percobaan
membuat sebuah kincir angina mainan. Guru menyuruh siswa untuk menyiapkan
alat dan bahan serta membuka panduan yang ada pada buku. Guru mengawasi
terus selama percobaan berlangsung. Setelah selesai guru memberi tugas beberapa
pertanyaan tentang kincir angina. Setelah pelajaran akan berakhir, guru
menjelaskan manfaat angina bagi kehidupan makhluk hidup dan mengajak siswa
untuk senantiasa bersyukur. Guru mengakhiri pembelajran dengan berdoa
bersama. Kemudian guru mengucapkan salam yang dijawab oleh siswa dan
meninggalkan kelas.
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CATATAN LAPANGAN KE 11
Sumber data : Guru kelas III A (Reni Susanti, S.Sn)
Guru kelas IV B ( Rulli Septiana, S.Pd)
Tempat : Ruang kepala sekolah, ruang kelas III A, ruang kelas IV B
Hari/Tanggal : Senin, 18 April 2016
Waktu : 07.15 – 11.00 WIB
Pada hari Senin, 18 April 2016 peneltii datang ke SD N Pacar untuk
melakukan observasi kelas III A dan IV B. pada pukul 07:15 WIB peneliti
melakukan observasi di kelas III A. Pada hari tersebut, kelas III A sedang
mempelajari energy dan perubahannya. Guru menanyakan kepada siswa tentang
kata-kata yang masih membingungkan. Guru kemudian menjelaskan beberapa
kata yang masih membingungkan bagi siswa. Kemudian guru memberikan tugas
untuk mencari kata yang ada pada huruf-huruf yang diacak pada buku. Semua
kata berhubungan dengan energy dan setelah menemukan kata, siswa disuruh
untuk membuat kalimat dari kata tersebut. Klaimat ditulis dengan huruf tegak
bersambung. Setalah itu guru menjalaskan dan memberi contoh kalimat dan
memberi kesimpulan terhadap pelajaran hari tersebut. Kemudian siswa disuruh
untuk beristirahat.
Pada pukul 09:15 WIB peneliti melakukan wawancara terhadap ibu Renni
Susanti selaku guru kelas III A. wawancara dilakukan di ruang kepala sekolah.
Peneliti bertanya kepada ibu Renni Susanti tentang definisi, macam-macam serta
faktor pertimbangan pemilihan metode pembelajaran, tahap dalam penerapan
metode pembelajaran serta faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
metode pembelajaran. Wawancara dilakukan selama 20 menit.
Pada pukul 10:10 WIB peneliti melakukan observasi di kelas IV B. Pada
hari itu kelas IV B sedang melakuakan pembelajaran tentang makanan bergizi.
Kemudian siswa disuruh untuk membaca teks bacaan yang ada di buku mengenai
makaan bergizi. Kemudian guru menyuruh siswa untuk membuat 3 kalimat yang
menarik dari teks tersebut. Kemudian guru menyuruh siswa untuk membuat
kalimat tanya mengenai makanan bergizi. Kemudian pertanyaan tersebut dijawab
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oleh teman lainnya. Setelah itu guru menjelaskan bagaimana cara menulis kalimat
tanya dan paragraph yang banar. Guru tidak menyampaikan kesimpulan karena
waktu sudah habis. Guru mengakhiri pembelajaran dan meminta ketua kelas
untuk memimpin doa bersama. Guru mengucapkan salam kemudian
meninggalkan kelas.
Pada pukul 11.00 WIB peneliti melakukan wawan cara terhadap Ibu Rulli
Septiana selaku guru kelas IV B. wawancara dilakukan di ruang kepala sekolah.
Peneliti bertanya kepada ibu Rulli Septiana tentang definisi, macam-macam serta
faktor pertimbangan pemilihan metode pembelajaran, tahap dalam penerapan
metode pembelajaran serta faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
metode pembelajaran. Wawancara dilakukan selama 20 menit.
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CATATAN LAPANGAN KE 12
Sumber data : Guru kelas IV B (Rulli Septiana, S.Pd)
Tempat : Ruang kelas IV B
Hari/Tanggal : Selasa, 19 April 2016
Waktu : 07.15 – 11.00 WIB
Pada hari Selasa, 19 April 2016 peneltii datang ke SD N Pacar untuk
melakukan observasi di kelas IV B. pada pukul 07:15 WIB peneliti melakukan
observasi pembelajaran di kelas IV B. pada hari tersebut, kelas IV B sedang
belajar dengan tema makananku sehat dan bergizi. Guru menanykan kepada siswa
mengenai pengetahuan mereka tentang sayur wortel. Setelah itu guru menjelaskan
dan membacakan materi mengenai sayur wortel muali dari manfaat sampai cara
mengolahnya menjadi makanan.. kemudian guru memberikan tugas kepada siswa
untuk menuliskan makanan yang mereka makan malam kemarin. Setelah tugas
selesai guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil dari kerja
kelompok yang telah dia lakukan. Kemudian guru menyampaikan materi tentang
gizi seimbang
Guru memberi kesimpulan pada pembelajaran hari ini mulai dari gizi
seimbang dan manfaat dari masing-masing makanan. Guru mengingatkan kepada
siswa untuk sering mengonsumsi makanan dengan gizi seimbang. Guru
mengakhiri pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama.








Nama Informan : Jauhari, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah SD Negeri Pacar
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016, pukul 09.25- 09.55 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : Jauhari J
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut bapak?
JH : Metode yang digunakan di SD ini berdasarkan K13 menggunakan
pendekatan scientific approach. Jadi metode itu cara yang
digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa yang
disesuaikan dengan pendekatan yang tadi itu. Misal bola, bola
Amir bentuknya apa? bola Amir ada berapa? Ada berapa warna
bola Amir? Nah itu kan tematik.
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh bapak?
JH : Metode yang menggunakan alat peraga, atau sumber belajar.
Misal ini apa, A ini apa B, itu menggunakan gambar.
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan pemilihan metode
pembelajaran?
JH : Faktornya dasar kemampuan guru, yang kedua faktor anak didik.
jadinya kalo anak didik itu di dasari dengan anak pearaga cepat
menangkap. Missal Hape, hape itu apa? Itu kan hanya verbalisme.
Misas di kenalkan alam, ini pohon apa, lomboknya berapa,
warnanya apa itu kaitannya sama matematika. Lombok itu bahasa
indonesianya cabe gitu. Dan ketiga itu faktor orang tua.
Peneliti : Metode apa yang digunakan oleh para guru di kelas?
JH : Metodenya ceramah, diskusi, demonstrasi dengan alat peraga.
Peneliti : Apa saja yang disarankan oleh kepala sekolah  dalam pemilihan
metode pembelajaran bagi guru SD Negeri Pacar?
JH : Disesuaikan dengan kemampuan anak dan disesuaikan dengan
tema. Msial tema satu permainan apa ya di sesuaikan dengan itu.
Peneliti : Mengapa kepala sekolah memilih saran tersebut dalam pemilihan
metode pembelajaran bagi guru SD Negeri Pacar?
JH : Sarana untuk menyampaikannya ada. Semua sekolah harus ada
dan membuat alat peraga.
Peneliti : Apa yang disarankan kepala sekolah kepada guru ketika tahap
persiapan penggunaan metode?
JH : Pertama silabus dan RPP sebelum digunakan ke anak harus siap
dulu, tanpa persiapan ya nggak akan berhasil. Silabus dan RPP kan
sudah ada metode dan medianya.
189
Peneliti : Apa yang disarankan kepala sekolah kepada guru ketika tahap
pelaksanaan penggunaan metode?
JH : Anak dipahami mana yang lamban mana yang cepar, yang
lamban dipisahkan, nanti akan diberi tambahan seperti jam
khususu, tapi kalo sudah cukup anak diberi tugas.
Peneliti : Apa yang disarankan kepala sekolah kepada guru ketika tahap
mengakhiri penggunaan metode tersebut?
JH : Ditarik dari kesimpulan anak, mana anak yang belum paham.
Terus kesimpulan itu, guru memberi refleksi. Ditutup dengan doa
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung guru dalam penerapan
metode pembelajaran di SD N Pacar?
JH : Sarananya lengkap termasuk LCD alat peraga, orang tua
mendukung, memperhatikan. Kana da POT, jadi hasil anak itu di
analisis, nanti anak kana da yang lamban, hasilnya disampaikan ke
orang tua ketika POT itu, jadi orang tua diharapkan memberi
bimbingan. Selain itu kemampuan atau kompetensi dari masing-
masing guru. Tapi kalo disini, guru-gurunya rata-rata sudah S.Pd
dan sudah mendapat sertifikasi
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat guru dalam penerapan
metode pembelajaran di SD N Pacar?
JH : Tidak ada, karena gurunya sudah S.Pd
Peneliti : Bagaimana kebijakan sekolah untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam penerapan metode pembelajaran di SD Negeri Pacar?
JH : Kita mengadakan workshop, diklat. Disini kebetulan gurunya
mampu, jadi ada diklat evaluasi guru tiap hari Sabtu jadi ada
musyawarah jadi saling mengisi. Ada KKG tiap Sabtu, KKG nya





Nama Informan : M. Choirul, S.Pd.
Jabatan : Guru kelas III B SD N Pacar
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016, pukul 09.00- 09.25 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : M. ChoirulMC
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
MC : Metode pembelajaran yaitu suatu cara atau bentuk untuk
disampaikan kepada siswa ada ceramah ada metode macam-
macam itu, dengan gambar media lainnya
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
MC : Ceramah, ilustrasi, mind maping yang peta konsep itu, terus
apalagi ya diantaranya itu
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam
pemilihan metode pembelajaran?
MC : Biasanya saya murid saya, cenderung aktif terutama yang laki
laki. Jadi saya penerapannya berbeda dengan yang perempuan.
Biasanya yang laki-laki itu banyak gerak, memang seperti itu. Jadi
saya biarkan ketika dia ingin menunjukkan sesuatu, memang
kadang berlebihan. Saya liat latar belakang keluarganya, kan ada
yang mungkin orang tuanya kerja seharian, jadi seharian maen,
kurang ada perhatian dari orang tuanya. Selain siswa, yang menjadi
faktor pertimbangan pemilihan metode adalah materi. Karena di
kelas saya murid itu cenderung lebih suka mendengarkan materi
dengan cara bercerita yang dihubungkan dengan kehidupan sehari
hari mereka, jadi mereka lebih bisa mendengarkan dan lebih
merespon apalagi jika saya tambah gambar.
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu/ bapak dalam
pembelajaran?
MC : Selain ceramah metode yang saya gunakan adalah metode peta
konsep, kadang melalui media visual dengan laptop dan cd
pembelajaran. Misalnya kemaren itu saya menampilkan permainan
tradisional dan olahraga tradisional, dari jogja apa dari sumatera
nah disitu ada contohnya. Nah nanti mereka akan lebih antusias
dalam memahami materi setelah itu, mereka mempraktekkan
permainan tradisional tersebut.
Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih metode tersebut?
MC : Karena materinya sesuai untuk disampaikan dengan cara tersebut.
Selain itu, alat peraganya juga mendukung.
191
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan
penggunaan metode?
MC : Persiapan kan kaya kita punya rencana pembelajaran,  alat, media
seperti itu.  Kemudian kan kita disambungkan dengan yang
sekarang kan materinya karena materinya masih bisa diteruskan
lagi hari ini, jadi kita baca-baca dulu sebelumnya.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan
penggunaan metode?
MC : Setelah membaca materi, terus kita sampaikan materinya. Terus
saya juga menyesuaikan dengan kelasnya, anaknya,  kalo duluu itu
misalnya mempraktekkan membeku mencair menyublim, lilin,
daun. Anaknya agak kacau tapi memang anaknya lebih daya
tangkepnya
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri
penggunaan metode tersebut?
MC : Misalnya tadi menggunakan metode melalui gambar atau mind
maping atau menggunakan LCD kalo sudah ditayangkan misalnya
energi mataari kan ada gambar matahari, bumi bisa menjadi terang
kan karena ada cahaya, orang menjemur baju bisa kering. Oh,
energy terbesar itu adalah energy matahari karena bisa untuk
menjemur baju, menghasilkan cahaya dan panas. Jadi mengambil
kesimpulannya. Terus anak itu harus membuat ringkasan, supaya
anak bisa latihan menulis.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
MC : Yang mendukung, saya kira media itu, kondisi ruangan, situasi
kelas itu sangan mendukung.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
MC : Kalo secara umum, kita mau menggunakan metode apa materinya
apa, untuk menyampaikan materi kurikulum 2013 kan menyatukan
materi dari beberapa mata pelajaran itu masih agak bingung supaya
cocok dengan anak. Kalo missal kita praktekkan cocok apa tidak,
kalo tidak kita carikan alternatif yang lain lagi. Kita lihat respon
anak, kalo responnya kurang ya kita ganti. Jadi perlu kreatifitas
guru juga. Karena waktunya juga, menggunakan kurikulum 2013
kan menggabungkan materi. Seperti semester ini kita dikejar-kejar
materi, jadi kita belum puas menyampaikan materi ya tapi





Nama Informan : Johar Suryati, S.Pd.sd
Jabatan : Guru kelas I A SD N Pacar
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016, pukul 11.10-11.30 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : Johar Suryati JS
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu?
JS : Metode itu cara menyampaikan satuan pembelajaran
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu?
JS : Metode itu ada Tanya jawab, pengamatan atau eksperimen,
eksperimen termasuk percobaan itu ya, seperti tadi menanam.
Terus apa itu mendengarkan penjelasan itu apa mbak? Diskusi juga
ada, tapi kalo diskusi kelas kecil itu kurang tepat, karena kalo kelas
kecil kan yang pertama belum semua bisa nulis, jadi kalo diskusi
kan belum begitu tepat
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan pemilihan metode
pembelajaran?
JS : Itunya mbak, ya itu tingkat kelas kalo saya, terus itu satuan
pelajaran, eh apa itu materi. Kelas rendah kan pengetahuannya
tidak seperti kelas atas mbak.
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu dalam pembelajaran?
JS : Kalo saya itu ceramah ada, tanya jawab itu pasti, terus kalo anak
kecil kan pengamatan lewat gambar-gambar, terus diskusi juga
kadang-kadang. Ada karyawisata tapi cuma disekitar lingkungan
aja mbak, ngenalin lingkungan yang bersih, lingkungan yang kotor,
kalo anak kecil ya seperti itu saja mbak.
Peneliti : Mengapa ibu memilih metode tersebut?
JS : Yang pertama itu mudah, yang kedua kalo eksperimen itu jarang
–jarang materi tertentu, kemaren saya mendemonstrasikan cara
membuat kubus dari kertas, anak-anak saya suruh bawa lem dan
gunting dari rumah. Membuat kubus kalo tidak dipraktekkan dulu
anak-akan sulit mbak, karena ada tahapannya seperti menggunting
kertasnya dulu mengikuti pola, kalo pola gambarnya itu sudah
tersedia. Kemudian di lem dan bagian mana saja yang harus di lem
kan anak juga belum tau mbakkalo yang kerap diterapkan itu ya
ceramah, tanya jawab, sama pengamatan lewat alat peraga kaya
gambar-gambar itu yang sering itu.
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Peneliti : Apa yang dilakukan ibu dalam tahap persiapan penggunaan
metode?
JS : Yang pertama kita mencari alat yang akan dibutuhkan,
umpamanya besok kita mau pengamatan ya berarti nyiapin gambar
atau benda aslinya.
Peneliti : Apa yang dilakukan guru dalam tahap pelaksanaan penggunaan
metode?
JS : Kalo saya tanya jawab dulu tentang lingkungan rumah, tentang
kegiatan sebelum berangkat sekolah. Umpamanya mau nerangin
makanan sehat, terus nanti ditanya tadi siapa yang sarapan, nanti
kan ada hubungannya
Peneliti : Apa yang dilakukan guru dalam tahap mengakhiri penggunaan
metode tersebut?
JS : Sebetulnya ada menyampaikan kesimpulan, tapi kadang-kadang
lupa disampaikan
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu dalam penerapan
metode pembelajaran di SD N Pacar?
JS : Faktornya ya alat peraga, ketersedian itu. Ya alat peraganya aja.
Siswanya itu sebagian besar mendukung, tapi dikelas saya itu ada
satu yang nggak bisa nulis, orang tuanya sudah saya beritahu
katanya mau di les, umpamanya ada jam pelajaran kaya sbdp itu
saya ajarkan menulis, kalo ditambah jam juga nanti anaknya capek
to mbak.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu dalam penerapan
metode pembelajaran di SD N Pacar?
JS : Kadang-kadang alat peraganya tidak ada, menuangkan materinya
ke media itu yang sulit. Kalo materi k13 itu  sebenernya baik, tapi






Nama Informan : Isti Annafi, S.Pd.
Jabatan : Guru kelas II A SD N Pacar
Hari/Tanggal : Jumat, 1 April 2016, pukul 09.10- 09.25 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : Isti Annafi IA
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
IA : Metode itu cara menyampaikan materi ke anak
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
IA : Ceramah, diskusi, tanya jawab, menemukan
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam
pemilihan metode pembelajaran?
IA : Materi, kompetensi yang akan dicapai, indikatornya, keadaan
lingkungaannya ada atau tidaknya. Kaitannya dengan materi alam
sekitar, metodenya ya caranya kita yang ada disekitar ya alat
peraganya apa
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu/ bapak dalam
pembelajaran?
IA : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dikasih suatu masalah disuruh
menemukan sendiri atau , eksperimen sudah pernah, demonstrasi
juga pernah
Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih metode tersebut?
IA : Saya menggunakan ceramah atau diskusi itu biasanya
menggunakan gambar dulu biar anaknya  dipancing untuk aktif
harus dengan pancingan ceramah dulu supaya anak mau berbicara
mengungkapkan, tanya jawab biar gurunya bisa tau mana yang
belum jelas, memancing siswa untuk aktif juga, Eksperimen
contohnya miaslnya benda cair, siswa disuruh bawa gelas
mangkok, dituangkan ke masing masing wadah, jadi biar lebih
nyata atau konkrit
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan
penggunaan metode?
IA : Persiapan ya menyiapkan alat peraga yang dibutuhkan, yang
menunjang metode itu yang disesuaikan dengan RPP yang sudah
saya buat mbak
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan
penggunaan metode?
IA : Kita melihat dulu kondisi anaknya, anaknya dengan kondisi itu
bisa terkondisi atau tidak
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Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri
penggunaan metode tersebut?
IA : Mengahkiri saya merfeleksi apakah metode itu sesuai dengan
materi itu atau tidak, seumpama belum sesuai saya ganti dengan
metode lain tapi dengan materi yang sama.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
IA : Kalo dengan k13 kan materinya luas ya jadi metode itu lebih
variatif, yang seharusnya kan ada pkn sendiri mtk sendiri nggak
mungkin menggunakan metode yang sama jadi harus
menggunakan metode yang lain. Jadi metodenya lebih variatif gitu
mbak
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
IA : Kondisi anak, misalnya kita menggunakan metode ini nah
kebetulan kondisi anaknya tidak memungkinkan soalnya moodnya
kurang bagus atau gimana tidak bisa berjalan. Di kelas saya itu ada
satu yang butuh perlakuan khusus, itu karena belum bisa menulis
dan membaca. Cara mengatasinya dengan diberikan tambahan 10-
15 menit setelah pulang sekolah untuk belajar menulis dan
membaca. Yang kedua itu lingkungannya, kondisinya misalnya
seumpanya menggunakan metode yang mengharuskan
menampilkan gambar tapi tiba-tiba listriknya mati jadi kita print.





Nama Informan : Wijiyati, S.Pd.
Jabatan : Guru kelas I B SD N Pacar
Hari/Tanggal : Jumat, 1 April 2016, pukul 11.10- 11.30 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : WijiyatiWJ
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
WJ : Metode yang saya gunakan itu yang berdasarkan kurikulum 2013
yang sesuai dengan scientific approach ada 5M. Mengamati dulu
terus diamati anak terus kemudian menanya, kemudian
menunjukkan, meraba, apa yang dialami anak. Nah, bagaimana
agar itu terlaksana dengan cara kita menyampaikan satuan
pelajaran ke anak. Jadi metode itu cara penyampaiannya mbak
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
WJ : Ya metodenya bisa tanya jawab, ada eksperimen, ada tugas
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam
pemilihan metode pembelajaran?
WJ : Biasanya alat peraga, selain itu kondisi ya baik anak, kondisi
kelas itu mempengaruhi, ruangan. Misalnya pas gelap kan
menjadikan rame. Kelas 1 tu sifatnya momong lah, itu saja
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu/ bapak dalam
pembelajaran?
WJ : Itu metode tanya jawab itu ya setelah ceramah, tanya jawab
sedikit ceramahnya sedikit, yang tepat itu metode yang tepat malah
mengamati, ada yang menanya, mengamati gambar dulu kalo ada
gambar itu, misalnya percobaan itu ya mencoba eksperimen apa
yang kita gunakan.
Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih metode tersebut?
WJ : Dengan begitu anak lebih mandiri, tidak gurunya yang banyak
bicara ceramah. Donge ra iso ngomong terus dadi iso ngomong,
bisa tanya, kan anak kelas 1 itu kan biasanya sulit bertanya, dengan
begitu anak bisa bertanya.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan
penggunaan metode?
WJ : Mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan, terus nanti
ditampilkan, nanti kan anak-anak ingin tahu terus nanti menanya.
Gurunya tinggal melengkapi mana yang kurang pas, terus di
bimbing itu.
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Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan
penggunaan metode?
WJ : Berdoa, absen, mengelola kelas , duduknya yang bagaimana,
sikap sikapnya itu, informasi pembelajaran sebelumnya, setelah itu
apa yang mau dijelaskan, kalo ada alat peraga ya ditampilkan dulu,
nanti anak anak biar bisa berpikir. Alat peraga yang saya pakai itu
gambar, gambar itu ada dari buku guru atau guru murid, tapi anak
anak kan belum jelas itu apa to maunya, jadi harus dijelaskan
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri
penggunaan metode tersebut?
WJ : Mengakhiri pelajaran itu ya ada refleksi diri, missal anak kan
ditunjuk siapa yang belum bisa, mana yang belum bisa, terus
menarik kesimpulan.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
WJ : Ketersediaan media itu nomer satu, kalo nggak ada alat itu ya
bungkem. Kalo Cuma sedikit saja nanti bisa memancing.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
WJ : Anak anak itu berpengaruh besar, anaknya ramai, tapi cepat
menangkap materi, nah itu perlu bimbingan. Kalo sekali ngomong,
ngomong terus, tapi yap inter. Ada juga yang nangisan, ada yang
ngeyel sekali, kalo diterangin sudah merasa pintar. Itu sedikit





Nama Informan : Sri Pangesti Asih, S.Pd.
Jabatan : Guru kelas II B SD N Pacar
Hari/Tanggal : Sabtu, 2 April 2016, pukul 09.00- 09.20 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : Sri Pangetsi Asih SP
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
SP : Metode pembelajaran itu teknik atau cara yang akan kita gunakan
untuk menyampaikan materi kepada siswa. Tekniknya kita mau
seperti apa gitu
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
SP : Ceramah, tanya jawab, diskusi, eksperimen, penugasan,
eksperimen
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam
pemilihan metode pembelajaran?
SP : Biasanya materinya, kita lihat dulu materinya apa terus nanti kita
sesuaikan metodenya yang cocok apa. Yang kedua keadaan
siswanya, anak terlalu aktif jadyang ketiga keadaan sekolah
memungkinkan atau tidak menggunakan metode ini
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu/ bapak dalam
pembelajaran?
SP : Penugasan, tanya jawab, portofolio anak mengerjakan terus nanti
dikumpulkan nanti saya pajang di papan kelas, eksperimen juga
pernah pas mau mengenalkan loop, pake loop terus kertas terbakar,
demontrasi pernah pas bangun ruang menggunakan kubus. Pernah
mencoba diskusi tapi malah hasilnya belum sesuai yang
diharapkan.
Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih metode tersebut?
SP : Yang memungkinkan untuk anak kelas 2B itu itu mbak, banyak
tersedia alat peraga juga di sekolah ini.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan
penggunaan metode?
SP : Persiapan ya biasanya nyiapain alat bahannya, tapi tergantung
kalo mau pake metode apa to mbak, siapkan alat peraganya,
siapkan materinya. Itu sesuai RPP mbak
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan
penggunaan metode?
SP : Kalo di K13 kan di buku pegangan guru itu sudah ada langkah-
langkah. Jadi kita tinggal ngikut di buku guru. Metodenya juga
sudag ada di buku itu, jadi bukunya sudah sangat lengkap.
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Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri
penggunaan metode tersebut?
SP : Biasanya menyimpulkan hasilnya tadi kita belajar tentang apa itu
nanti disimpulkan
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
SP : Kalo saya masih belajar mbak, karna saya baru jadi masih nanya
sana sini, tanyanya sama yang sudah berpengalaman Tersedianya
alat peraga, disini sangat banyak disini saying kalo tidak
digunakan. Siswanya juga mendukung, lingkungan juga, materi
juga mendukung, karena sangat variatif
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
SP : Menurut saya waktu, waktu untuk menyampaikan materi sesuai





Nama Informan : Fitriana, S.Pd.
Jabatan : Guru kelas IV A SD N Pacar
Hari/Tanggal : Senin, 4 April 2016, pukul 11.10- 11.25 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : Fitriana FT
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
FT : Metode pembelajaran itu cara-cara yang dilakukan guru dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
FT : Ceramah, Tanya jawab, penugasan, diskusi, eksperimen
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam
pemilihan metode pembelajaran?
FT : Materinya, terus kondisi lingkungannya memungkinkan atau
tidak kadang itu seringkali ada tuntunannya pembelajaran seperti
ini seperti ini, tapi kadangkan tidak sesuai dengan lingkungan sini
terus ganti dengan yang lain
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu/ bapak dalam
pembelajaran?
FT : Banyaknya ya ceramah, diskusi, penugasan, Tanya jawab
Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih metode tersebut?
FT : Karena ya memang itu cara yang paling mudah, sebenarnya
ceramah itu metode konvensional ya tapi rasa-rasanya mengajar
tidak itu, anak kan dari dulu di KTSP terbiasa dituntun guru dan
ada materi yang dibuku itu udah ada materi. Kalo sekarang kan
kurikulum 13 lebih banyak pertanyaan pertanyaan logika, yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang membuat anak
berpikir lebih lama. Beda dengan dulu KTSP kan misalnya tahun
berapa? Apa isi dari pancasila? Banyak yang sifatnya hafalan, jadi
anak mengerjakan lebih cepat.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan
penggunaan metode?
FT : Ya persiapan kalo  misalnya ceramah ya menguasai materi dulu.
Kalo diskusi itu biasanya ada persiapannya buat blangko
kelompok.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan
penggunaan metode?
FT : Kalo ceramah setelah menguasai materi yang disampaikan
materinya, kalo diskusi setelah anak dikasih blangko mereka
diminta untuk diskusi, guru mendampingi. Kalo Tanya jawab kan
sebenernya masuk di ceramah. Ceramah itu kan tetep ada Tanya
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jawab biasanya banyak lisan. Kalo Tanya jawabnya soal biar jelas
pake soal dalam metodenya ya tulisan.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri
penggunaan metode tersebut?
FT : Kalo diskusi itu ya anak mempresentasikan hasil diskusi
kemudian nanti ditanggapi kelompok lain. Kalo ceramah ya
menyampaikan inti dari materi yang sudah dijelaskan tadi.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
FT : Karakteristik anak, terus lingkungan, materinya. Materi di k13
kan sebenarnya sudah ada panduan di buku pegangan guru, metode
apa yang harus digunakan seperti diskusi,  ayo diskusikan, ayo cari
tahu, seperti itu.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
FT : Waktu, sepertinya kekurangan waktu kalo harus mengajar sesuai
dengan buku pegangan guru. Padahal kan kita dituntut untuk
mengembangkan apa yang ada dari buku, kita mengikuti buku saja
kadang sudah tidak cukup waktunya. Cara mengatasinya, ya
kadang misalnya itu tidak bisa dilaksanakan di kelas, ya kadang
kita PR kan. Kalo biasanya kan diakhir ada Sbdp, kalo sekiranya






Nama Informan : Sumiyati, S.Pd.
Jabatan : Guru kelas V B SD N Pacar
Hari/Tanggal : Rabu, 6 April 2016, pukul 11.10- 11.35 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : Sumiyati SM
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
SM : Kalo menurut saya metode adalah cara untuk menyampaikan
kepada anak yang sesuai yang bisa dicapai. Kalo metode ini nggak
bisa diganti metode yang lain tetapi kalo yang sekarang yang k13
kalo bahasa daerah terserah saya mau pake aja karna biar anak bisa
kan. Tapi kalo yang ini ditekankan pada metode yangscientific itu
lo yang terkenal dengan 5 M itu. tetapi kalo disini anak itu kan 3 M
harus mengamati dulu lalu menanya, tapi kalo disini sulit untuk
bertanya pada nggak mau.makanya salah satunya saya suruh buat
pertanyaan, karna kan sama aja. Kalo saya langsung Tanya “siapa
yang mau bertanya?”, nggak ada yang mau. Setelah bertanya, anak
anak kan setelah mengamati kan menanya, kita coba diluar
mengamati tentang apa bentuk tulang terus nanti dilihat,
umpamanya lo ini daun mangga ini bertulang daun apa, daun
kelapa ini bertulang daun apa, terus anak suruh menyimpulkan to,
saya suruh maju saya suruh mengkomunikasikan di depan kelas.
itu saja banyak yang nggak mau, yang mau sedikit. Itu yang
ditekankan pada K13. Tetapi saya sering itu kok pokoknya yang
anak bisa. Tapi saya balik balik, nggak harus mengamati dulu
seperti itu.
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
SM : Ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam
pemilihan metode pembelajaran?
SM : Ya kalo saya gimana ya metode itu, kalo metodenya udah bisa ya
udah. Yang penting saya masuk. Tapi kalo pas tentang lingkungan
ya harus keluar, kan nanti kaya ekosistem yang ada di kolam, kan
nanti opo wae, tergantung materi. Kan jadi tau ekosistem kolam,
ada ganggang, ada lumut. Jadi lingkungan itu faktor penting.
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu/ bapak dalam
pembelajaran?
SM : Kalo disini saya cuma sering ceramah pasti ada, karna kalo nggak
ceramah disini belum beda dengan kota ya, selanjutnya
pengamatan, sering itu ya sering pake itu, dan sering  saya suruh
keluar mengamati apa gitu. Demonstrasi juga, kalo pas bahasa kan
ada wawancara, butuh model kan gitu, ben kendel ngoten lo mbak.
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Ya itu disini Cuma begitu, kalo disuruh inquiry menemukan nggak
bisa, belum bisa. Pokoknya ceramah, tanya jawab pasti ada, ya
cuma yang gampang aja yang penting masuk gitu lo
Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih metode tersebut?
SM : Kan anak supaya tidak absrak gitu lo, supaya dia tu “oiya
ganggang tu seperti ini”. Terus ada mengesan gitu lo, jadi lebih
bermakna. Tapi kalo saya cuma ngomong “oh ini lo hydra” paling
pake gambar, “ini cah hydra seperti ini” berkembang biak dengan
tunas. Kalo tidak bisa langsung ya pake gambar. Gambarnya saya
suruh yang muda muda download, kalo saya kan nggak bisa, atau
guru TI yang sering saya suruh. Misale gambar rangka, nanti saya
suruh download, anak nggak bisa kalo rangka. Disini sudah ada
rangka, nanti saya bawa ke ruang lab ipa. Dengan diberi tugas anak
bisa keliatan mbak dibagian mana yang dia belum paham, bagian
mana yang sudah. Selain itu anak juga jadi terampil, misalnya saya
menampilkan gambar  gunung meletus terus saya kasih tugas
membuat pertanyaan nanti pertanyaan itu dijawab oleh temannya
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan
penggunaan metode?
SM : Kan ada RPP mbak, apa yang saya ajarkan besok kan sudah ada.
Oh besok saya sub tema ini pembelajaran ini, misal rangka.
Yaudah yuk kita keluar di torso. Atau tentang peredaran darah,
saya buat itu, bukan saya yang buat tapi guru seni lukis “mas
tolong buatkan”. Nanti anak-anak susah sekali mempelajari
peredaran darah kalo nggak pake gambar, dimana jantung, dimana
paru-paru, nanti oksigen dibilik mana karbondioksaida dimana.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan
penggunaan metode?
SM : Ya tergantung kalo pas itu ya saya pake alat peraga, kalo pas
nggak pake ya udah dikelas aja. Umpamanya tadi kan disuruh
mencari luas volume, anak anak saya kasih kubus sebagai alat
peraga.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri
penggunaan metode tersebut?
SM : Ya disimpulkan tadi, kan kalo sudah akhir kan disimpulkan. Oh
berarti rumus luas kubus karna tadi sisinya ada 6, ya 6. Terus karna
ada dua sisinya yang sama maka dikuadratkan saja. Jadinya enam
kali sisi kali sisi. Itu kan kesimpulan mbak seperti itu
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
SM : Ya alat peraga tadi, kalo yang diterangkan pas pake yang harus
ada, kalo disini kan banyak medianya mbak eperti kit ipa yang
tentang listrik,jadi gampang di sini
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Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
SM : Sebetulnya banyak sih yang menghmbat itu, gurunya sendiri juga
masih susah mau pake yang gimana, karena gurunya sendiri sudah
tua. Ya harus pelan-pelan dan sabar mengajarnya ya seperti tadi di
kelas. Banyak juga siswa yang masih terlambat belajarnya. Tapi
yang sudah bisa ya tinggal di cul ne aja gitu udah bisa. Kalo k13
itu materinya terlalu gimana ya, Cuma sedikit, semisal mencari
volume ya langsung suruh mencari gitu gak ada materinya






Nama Informan : Deta Sulistiyowati, S.Pd.
Jabatan : Guru kelas V A SD N Pacar
Hari/Tanggal : Jumat, 8 April 2016, pukul 10.10- 10.30 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : Deta Sulistiyowati DS
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
DS : Cara yang digunakan guru untuk menyampaikan pembelajaran
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
DS : Ada cermah, ada tanya jawab, diskusi, eksperimen, demonstrasi,
apalagi ya. Kelompok kecil itu apa namanya kerja kelompok
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam
pemilihan metode pembelajaran?
DS : Ini materinya sama anak-anaknya, misalnya kalo materi seperti
tadi kana da diskusi, kadang ada yang kerja sendiri, tapi kalo
kelompok itu setiap hari kelompokan, setiap hari dibuat kelompok
seperti itu tapi tidak setiap hari diskusi.
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu/ bapak dalam
pembelajaran?
DS : Seperti yang saya sebutkan tadi, tapi nggak saya pake semuanya,
yang cocok aja
Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih metode tersebut?
DS : Karena materinya cocok disampaikan dengan metode tersebut,
jadi tujuan pembelajarannya bisa dicapai mbak. Misalnya membuat
pupuk kompos, anak-anak saya suruh bawa alat dan bahan dari
rumah biar besok bisa praktek sendiri mbak. Jadi anak-anak paham
langkah-langkahnya membuat pupuk kompos itu.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan
penggunaan metode?
DS : Kalo persiapan ya mempersiapkan anak berdoa, nanti ada
apersepsi, penyampaian kompetensi hari ini mau belajar apa, apa
yang mau dicapai anak-anak harus tahu
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan
penggunaan metode?
DS : Ya pelaksanaanyaa, penyampaian materi
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri
penggunaan metode tersebut?
DS : Penutupnya dengan kesimpulan, kalo k13 kan kalo mau
membentuk sikap spritiual dan sosialnya diawal kan agak susah
jadi ditaruh diakhir, disimpulkan terus dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, direfleksikan.
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Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
DS : Media yang tersedia, media disini mendukung. Media yang
dipake kalo lcd jarang, pake busurm jangkar kemudian boneka
boneka wayang tadi ada dibelakang.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
DS : Materi k13 yang mengambat materinya itu nggak dari bawah
mbak, jadi ketika di buku siswa itu materi langsung rumit, jadi
contoh soal langsung susah gitu, orang tua mengajari di rumah juga
susah, karna antara contoh dengan soal itu beda, orangg tua banyak
mengeluh karena bukunya antara contoh dengan soal itu beda. Cara
mengatasinya dilihat dulu antara contoh dan soalnya, kalo berbeda
ya biasnya saya langsung ke soal, misalnya hari ini nerangke yang





Nama Informan : Rulli Septiana, S.Pd.
Jabatan : Guru kelas IV B SD N Pacar
Hari/Tanggal : Senin, 18 April 2016, pukul 11.10- 11.30 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : Rulli Septiana RS
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
RS : Metode pembelajaran berarti cara guru mengajar dalam
pembelajaran  untuk mencapai tujuan pembelajaran, cara gurunya
mengajar murid.  Dalam pembelajaran metode itu sangat penting
karena kan untuk menyampaikan materi ke anak
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
RS : Tanya jawab, demonstrasi, penugasan, eksperimen, bermain
peran juga bisa. Tanya jawab itu pasti, ceramah paling banyak
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam
pemilihan metode pembelajaran?
RS : Materinya, kalo misalnya materi ada percobaan berarti pake
metode percobaan, misalnya di materi IPA percobaan kan bias tapi
nggak hanya fokus ke satu metode saja bisa ditambah tanya jawab
dan ceramah juga pas menjelaskan prosesnya itu . kalo diskusi itu
memecahkan masalah, karena kalo sekaranh banyak diskusinya
missal tadi hanya dengan dua anak ya bisa. Jadi saya bertanya dia
menjawab kemudian saya tanya lagi, darisitu akan keliatan mbak
seberapa jauh pemahaman anak dan sekaligus saya menambah
pengetahuan anak Metode karyawisata untuk kelas 4 ada
kunjungan ke museum di peleret sini. Kalo misalnya secara satu
persatu kan nggak mungkin, umum klasikal, kan udah tau mana
yang perlu pendekatan mana yang tidak. Tempat duduk juga
pindah tapi nggak sering sering ya, gantinya tiap semester.
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu/ bapak dalam
pembelajaran?
RS : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi, demonstrasi
Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih metode tersebut?
RS : Mudah dan sesuai mbak untuk menyampaikan materi
pembelajarannya, jadi anak-anak bisa paham
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan
penggunaan metode?
RS : Sebelumnya diliat dulu materinya kemudian membuat RPP. Jadi
semua yang akan di laksanakan sudah termuat di RPP nanti tinggal
melaksanakan.
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Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan
penggunaan metode?
RS : Saya mengikuti petunjuk yang sudah ada di RPP mbak,
didalamnya  ada langkah-langkah kegiatan pembelajaran.
sebenarnya tergantung metode yang digunakan ya, kalo ceramah
ya menyampaikan materi secara lisan, kalo tanya jawab ya
bertanya dengan anak-anak, diskusi ya guru nya mengawasi siswa.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri
penggunaan metode tersebut?
RS : Diakhir ada menarik kesimpulan. Tapi kadang kadang waktunya
kurang jadi kesimpulannya lain hari
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
RS : Lingkungan sekitar, lingkungan kelas, media dan alat yang
dipakai yang ada dilingkungan kelas, misalnya ada alat peraga
yang ada yang dimanfaatkan contohnya jarring kubus balok, kalo
nggak ya pake yang di lingkungan kelas, pernah pake proyektor
juga tapi jarang, menampilkan metamorphosis kupu-
kupu.eksperimen pernah percobaan fungsi batang yang
mengangkut air menggunakan daun seledri dan pewarna. Anak
membawa sendiri daun seledri dan pewarnaya, kemudian anak
membuktikan sendiri proses batang mengangkut air, batang
seledrinya berubah warnanya begitu
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
RS : Waktu kurang sekali dengan tematik, nanti kepotong olah raga
dan bahasa inggris. Siasatnya ada  waktu longgar besoknya,
dimanfaatkan untuk membahas materi tadi yang belum selesai dan
tugas di rumah. Pelatihan pernah ikut tentang k13  terselip tentang





Nama Informan : Renni Susanti, S.Sn.
Jabatan : Guru kelas III A SD N Pacar
Hari/Tanggal : Senin, 18 April 2016, pukul 09.05- 09.25 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD N Pacar
Keterangan : Renni Septiana RS
Catatan
Peneliti : Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
RS : Metode adalah cara yang dipakai oleh seorang guru untuk
menyampaikan materi pelajaran. Metode itu sebagai alat yang
paling pokok untuk meyampaikan materi kepada anak. Dengan
metode kita bisa menyampaikans sesuaikan kebutuhan, misalkan
mau menyampaikan apa nah harus menyesuaikan metode
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang diketahui oleh ibu/bapak?
RS : Ceramah, diskusi, yang k13 pake scientific, tanya jawab,
demonstrasi, eksperimen, ada karyawisata tapi untuk anak kelas 4
ke atas, Mengamati, menanya,
Peneliti : Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam
pemilihan metode pembelajaran?
RS : Materinya pelajarannya, kalo misalnya materi pelajarannya yang
keliling persegi panjang kalo pertama saya hanya ceramah, dari
ceramah anak diminta menghapl rumus, dari situ anak keliatan
hasilnya belum maksimal dari situ saya mencoba metode lain
dengan demosntrasi menghitung keliling dengan batang korek api,
kalo luas ya ditempel di bangun ruang, dari raktek itu abak anak
hasilnya keliatan bagus daripada yang metode ceramah. Selain
materi, siswanya dengan metode demosntrasi siswa lebih antusias
lebih aktif, kalo ceramah saya bicara banyak, kalo demosntrasi
anak lebih aktif. Kalo yang beda beda itu yang sudah pinter sekali
dikasih sudah bisa, kalo yang agak lambat kita pelan pelan, PRnya
dikasihnya beda, tapi kalo soal di kelas saya belum memilah, tapi
setelah itu keliatan to o ini anak yang belum bisa, nah nanti itu
yang dijadikan tugas, kalo tata ruang saya ganti ganti mbak,
kadang madep depan semua, kadang kelompok-kelompok. Missal
kelompok-kelompok 4 orang, 2 bisa 2 kurang bisa, nah nanti yang
bisa itu ngandani temennya jadi ada tutor sebaya.
Peneliti : Apa metode yang digunakan oleh  ibu/ bapak dalam
pembelajaran?
RS : Ya macem-nacem mbak, ada ceramah pasti, tanya jawab,
pemberian tugas, eksperimen
210
Peneliti : Mengapa ibu/bapak memilih metode tersebut?
RS : Mudah mbak, menyesuaikan dengan materi ya, kalo ceramah ya
biar anak-anak punya konsep materi apa si yang mau dipelajari,
terus dengan metode itu tujuan pembelajaran bisa tercapai
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap persiapan
penggunaan metode?
RS : Pertama kalo saya biasanya nggak tentu ceramah. dulu tapi
praktek dulu.  Ceramah itu kalo saya itu dialog dengan anak ya
mbak, misal sudah praktek kalo untuk mengetahui tujuan dan
hasilnya.
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap pelaksanaan
penggunaan metode?
RS : nanti masuk ke pembelajarannya anak anak disuruh mengerjakan
tugas
Peneliti : Apa yang dilakukan ibu/bapak dalam tahap mengakhiri
penggunaan metode tersebut?
RS : akhirnya di refleksi pembelajaran hari ini
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang mendukung ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
RS : Kompetensinya masing-masing guru mbak, kalo saya kan bukan
lulusan pendidikan saya dari seni tari jadi saya kuliah lagi jurusan
PGSD, saya ngajar juga baru dua tahun ini . Medianya disini juga
tersedia, contohnya media lensa untuk mengetahui cahaya dan
panas matahari, untuk membuktikan itu membakar kertas. Gambar,
globe.
Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu/bapak dalam
penerapan metode pembelajaran di SD N Pacar?
RS : Saya baru 2 tahun mbak, ktsp di perpus kelas itu baru, nah baru
pindah ke kelas itu dan belum ada lcdnya jadi belum pernah pake.
Menurut saya k13 kelebihannya anak anak diminta praktek
mengetahui secara langsung, kalo masalah waktu ya mungkin
dikejar materi yang cepat itu, materinya nggaj sampe dalem,
dikejar harus habis satu tema satu bulan dengan berbagai kegiatan,
kalo bener bener anak sampe bisa itu waktunya kurang.







Waktu : 10.10 - 11.00
Hari : Kamis, 31 Maret 2016
Tema : Benda, hewan dan tanaman di sekitarku
No Kegiatan Deskripsi
1. Pendahuluan Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam
kepada siswa, kemudian menunjuk salah seorang
siswa untuk memimpin doa. Setelah itu guru
menanyakan kepada siswa siapa yang tidak berangkat
hari ini, siswa menjawab masuk semua. Guru
bertanya kepada siswa “apakah semua membawa alat
dan bahan yang ibu sebutkan kemarin?”. Siswa
menjawab dengan serentak “bawa bu”. Alat dan
bahan yang dimaksud adalah beberapa biji kacang
hijau, kapas, wadah aqua gelas, gunting dan lem.
Kemudian guru memberitahu siswa bahwa hari ini
kita akan belajar tentang membuat kubus dari kertas
dan belajar tentang pertumbuhan tumbuhan. Siswa-
siswi kelas I A tampak antusias dengan mengatakan
“Iya bu, pake biji kacang hijau ini ya”.
2. Inti Guru menjelaskan bahwa kita akan bereksperimen
bagaimana proses tumbuhnya kecambah, nah yang
harus kalian lakukan adalah membasahi kapas kalian
terlebih dahulu, ayo kita keluar ke kran air.
Kemudian, siswa siswi kelas I A bergantian
membasahi kapas yang mereka bawa, lalu mereka
kembali ke kelas. setelah kembali ke kelas, ibu guru
menjelaskan bahwa kapasnya yang sudah dibasahi
tadi dimasukkan kedalam wadah aqua bekas yang
sudah kalian bawa, lalu ambil beberapa biji kacang
hijau 5-7 biji dan letakkan diatas kapas. Setelah itu
siswa siswi kelas I A melakukan kegiatan sesuai yang
diperintah dan diinstruksikan oleh bu guru. Setelah
semua selesai mengerjakan kegiatan tersebut, ibu
guru meminta semua siswa untuk mengumpulkan
wadah aquanya di pojok kelas bagian belakang.
Guru mengatakan “nah anak anak setelah kita
mempraktekkan bagaimana kecambah tumbuh, yuk
kita lihat gambar di buku kalian, disitu ada beberapa
gambar tentang bagian-bagian kecambah, awalnya
sama dengan biji kacang hijau yang tadi kalian
letakkan diatas kapas setelah beberapa hari akan
tumbuh seperti yang ada pada gambar. Nah sekarang,
kita akan belajar membuat kubus, kalian lihat ibu
guru dulu ya”, siswa menjawab “Iya bu”. Kemudian
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guru kelas IA mempraktekkan cara membuat kubus
dari kertas, langkah pertama yang dilakukan adalah
menyiapkan kertas, gunting dan lem, lalu
menggunting kertas sesuai pola, kemudian melipas
kertas sesuai pola dan kemudian mengelem kertas dan
merekatkan tiap bagian. Guru mengatakan “ayo
disiapkan gunting dan lemnya, nanti sebelum kalian
menggunting kertasnya, kalian warnai dulu ya gambar
yang ada di kertas itu. Setelah itu siswa
mempraktekkan membuat kubus dengan kertas,
beberapa siswa tampak kesulitan dan guru membantu
siswa yang kesulitan tersebut.
3. Penutup Setelah semua selesai, guru bertanya kepada
siswa “anak-anak, hari ini kita sudah belajar apa
saja?”, kita sudah belajar bagaimana kecambah
tumbuh, kemudian apa lagi?” siswa menjawab
”membuat kubus dari kertas bu”, “Iya benar sekali,
besok kita amati ya apakah biji kacang hijau yang
kalian letakkan diatas kapas sudah tumbuh atau
belum? Nah, pelajaran hari ini cukup ya, sekarang
ayo ketua kelas memimpin doa”. Kemudian ketua
kelas memimpin doa dan memberi salam kepada




Waktu : 07.15- 09.00
Hari : Senin, 4 April 2016
Tema : Benda, hewan dan tanaman di sekitarku
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru kelas memasuki ruang kelas sambil
mengucapkan salam kemudian dijawab oleh siswa.
Setelah itu, guru kelas I A menanyakan kepada
siswa siapa yang tidak berangkat, dan terdapat 1
siswa yang tidak berangkat sekolah. Guru
mengatakan kepada siswa “anak-anak hari ini kita
akan belaar mengenai tempat hidup tanaman, ada
yang tahu dimana tanaman biasa tumbuh?”. Siswa
menjawab “ di tanah bu”, kemudian guru
menjelaskan lagi “sebenarnya tanaman tidak hanya
hidup di tanah saja anak-anak, melainkan bias di air
dan bias menempel di tanaman lainnya”.
Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk membuka
buku pelajaran dengan tema Benda, hewan dan
tanaman di sekitarku. Guru menyuruh siswa
membaca teks yang ada di buku yang berjudul
tempat hidup tanaman.
2 Inti Stelah siswa membaca bacaan secara bersamanaa ,
guru kemudian memberitahu siswa pada hari ini
tujuan pembelajarannya adalah mempelajari
tumbuhan yang hidup di darat dan tumbuhan yang
hidup di air, guru  menyampaikan materi secara
lisan tentang tumbuhan yang hidup di darat dan
tumbuhan yang hidup di air.
Kegiatan selanjutnya adalah guru kelas
menyuruh siswa mengerjakan latihan yang ada di
buku. Latihan tersebut berupa menyebutkan lima
tanaman yang hidup di darat dan lima tanaman
lainnya yng hidup di air. Guru menyuruh siswa
untuk mengerjakan latihan secra individu untuk
kemudian nanti didiskusikan bersama dengan
teman satu kelas.
Guru menyuruh arin untuk maju kedepan kelas.
Guru menyuruh arin menuliskan nama tanamn yang
telah dia pilih baik yang hidup di darat maupun
hidup di air di papan tulis. Setlah arin menuliskan
nama-nama tanaman di papan tulis, guru mulai
menanyakan kepada siswa “apakah sudah betul
nama tanaman di depan ini anak-anak?” siswa
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menjawab “sudah betul bu”. Guru kemudin
meminta siswa yang masih bingung dan salah
untuk menyalin nama tanaman yang sudah ditulis
di papan tulis.
3 Penutup Guru menyimpulkan tentang materi ini tentang
tempat hidup tanaman. guru memberitahu bahwa
tanaman yang ada disekiotar kita tidak hanya hidup
di tanah melainkan ada juga yang hidup di air. Guru
juga mengingatkan kepada siswa untuk selalu
menjaga tanaman yang ada di sekitar mereka.
Setelah menyampaikan kesimpulan, guru menutup
pembelajaran dengan mempersilahkan anak berdoa
lalu mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : I B
Waktu : 10.10 - 11.00
Hari : Kamis, 1 April 2016
Tema : Benda, hewan dan tanaman di sekitarku
No Kegiatan Deskripsi
1. Pendahuluan Guru kelas I B memasuki ruang kelas I B sambil
mengucapkan salam kemudian dijawab oleh siswa.
Setelah itu, guru kelas I B menanyakan kepada
siswa siapa yang tidak berangkat, dan terdapat 3
siswa yang tidak berangkat sekolah. Kegiatan
selanjutnya adalah mengajak siswa untuk keluar
kelas dan berkeliling sekolah, untuk mengamati
lingkungan sekitar. Guru kelas I B berhenti di
depan tanaman cabe dan menanyakan kepada siswa
“tanaman ini hidup di darat atau di air?” siswa
menjawab “hidup di darat bu”. Kemudian berjalan
lagi dan berhenti di dekat kolam yang berisi
tanaman eceng gondok, kemudian guru kelas I B
menanyakan kepada siswa “anak-anak, tanaman ini
apa namanya?” ada siswa yang menjawab “eceng
gondok bu” “iya benar sekali, hidup di darat atau di
air?” kemudian seluruh siswa menjawab “di air
bu”. Setelah itu guru kelas I B menyuruh seorang
siswa untuk membawa tanaman yang ada di pot
untuk di bawa ke kelas dan mengajak semua siwa
kelas I B untuk kembali ke kelas.
2. Inti Setelah kembali ke kelas, guru kelas I B
memberitahu siswa pada hari ini tujuan
pembelajarannya adalah mempelajari tumbuhan
yang hidup di darat dan tumbuhan yang hidup di
air, guru kelas B menyampaikan materi secara lisan
tentang tumbuhan yang hidup di darat dan
tumbuhan yang hidup di air, setelah menyampaikan
materi pembelajaran beliau mengambil beberapa
lembar kertas yang berisi tulisan nama-nama
tanaman diantaranya tomat, rambutan, talok,
jambu, dan sawo. Kemudian menunjukkan kepada
siswa lembar bertuliskan jambu dan menanyakan
kepada siswa “hidup dimana tanaman yang tertulis
dikertas ini?” guru kelas I B menstimulus siswa
untuk menjawab dengan mengatakan “ayo dimana
ini, disini ada tidak tumbuhan ini?” Kemudian guru
menunjuk salah satu siswa bernama Nita untuk
menjawab pertanyaan dimanakan tanaman itu
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hidup?, lalu Nita menjawab “di darat bu”.
Kegiatan selanjutnya adalah guru kelas I B
mempraktekkan cara mengukur tanaman, tanaman
yang digunakan adalah tanaman cabe yang hidup di
pot yang sudah dibawa kedalam kelas. Setelah guru
mempraktekkan cara mengukur tanaman, guru
memberi tugas kepada siswa untuk menggambar
dan mengukur tanaman dengan menggunakan
grafik. Guru mengawasi dan mengarahkan siswa
dalam mengerjakan tugas, karena waktu
pembelajaran sudah selesai maka tugas ini menjadi
PR untuk siswa.
3. Penutup Sebelum menutup pembelajaran, guru
menyampaikan kesimpulan tentang
pembelajaranhari ini yaitu tanaman ada yang hidup
di darat da nada yang hidup di air, tanaman yang
hidup di darat diantaranya tomat, sawo, cabe,
rambutan, kelapa. Tanaman yang hidup di air
diantaranya eceng gondok, bunga teratai, dan daun
selada. Setelah menyampaikan kesimpulan, guru
menutup pembelajaran dengan mempersilahkan






Hari : Selasa, 5 April 2016
Tema : Benda, hewan dan tanaman di sekitarku
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam
kepada siswa, kemudian menunjuk salah seorang
siswa untuk memimpin doa. Guru kemudian
bertanya kepada semua siswa “anak-anak, apakah
kalian sudah sarapan sebelum ke sekolah tadi?”
siswa menjawab “sudah bu’. Guru bertanya lagi “
apa yang kalian makan ketika sarapan tadi?” siswa
menjawab bergantian, ada yang menjawab nasi,
sayur sop, telur, ayam goreng, sayur bayam,
bakwan jagung. Kemudian guru bertanya lagi “dari
semua makanan yang kalian sebut, coba kalian
sebutkan mana makanan yang berasal dari
tanaman?” salah satu siswa menjawab “nasi sama
sayur bayam bu”.
2 Inti Guru menjelaskan bahwa kita akan belajar
mengenai makanan yang berasal dari tanaman. guru
menjelaskan bahwa makanan di suatu daerah
dipengaruhi oleh tanaman yang tumbuh di
sekitarnya. Guru bertanya kepada siswa apa
makanan pokok di daerah kita?. Sisswa menjawab
“nasi bu”. Kemudian guru memberi contoh lain
seperti di papua, makanann di sana adalah sagu
karena tanaman yang banyak tumbuh adalah sagu.
Setelah itu guru membentuk kelompok kecil dengan
anggota dua orang. Guru memberi tugas dengan
memilih gambar makanan yangberasal dari tanaman
yang ada di buku. Kemudian menuliskan nama
tanaman tersebut menggunakan huruf tegak
bersambung. Siswa berkelompok dengan teman
sebnagkunya.
Setelah waktu habis, siswa disuruh mendiskusikan
jawaban di depan kelas. Guru menunjuk kelompok
secara acak untuk menuliskan jawaban di depan
kelas dengan menggunakan huruf tegak
bersambung. Guru menunjuk siswa bernama lala
untuk menuliskan jawaban di depan kelas kemudian
didiskusikan bersama dengan teman sekelas.
Kemudian guru menjelaskan tentang manfaat
tanaman bagi manusia.
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3 Penutup Setelah selesai berdiskusi kemudian guru memberi
kesimpulan bahwa tanaman di sekitar kita
mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan kita
sebagai manusia. Guru bertanya kepada siswa “ nah
anak-anak apakah kalian sudah semakin tahu
manfat dari tanaman yang ada disekitar
kita?”kemmudian siswa menjawb “ sudah bu guru”.
Guru mebngatakan “ kalo gitu kita cukupkan
pelajaran hari ini ya anak-anak. Besok kita masih
menlanjutkan dengan tema tanaman sekitar kita”.
Kemudian guru menunjuk ketua kelas untuk
memimpin doa Kemudian ketua kelas memimpin
doa dan memberi salam kepada guru, kemudian
guru menjawab salam dari siswa.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : II A
Waktu : 07.30 - 09.00
Hari : Jumat, 1 April 2016
Tema : Merawat hewan dan tumbuhan
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam
kepada siswa, kemudian menunjuk salah seorang
siswa untuk memimpin doa. Setelah itu guru
menanyakan kepada siswa siapa yang tidak
berangkat hari ini, siswa menjawab masuk semua.
Kemudian guru bertanya kepada siswa “apakah
kalian tahu kelinci?” siswa menjawab “tahu bu”
guru bertanya lagi “siapa yang sudah pernah
melihat kelinci atau malah memelihara di rumah?”
siswa menjawab “sudah pernah melihat bu”, guru
kelas II A mengajak seluruh siswa untuk
menyanyikan lagu kelinciku.
2 Inti Guru menampilkan gambar seorang anak
bernama Lani yang pergi ke kebun binatang
bersama teman-temannya. Guru bertanya kepada
siswa “siapa yang pernah ke kebun binatang?”
siswa menjawab “ saya bu” lalu guru bertanya
kembali “nah, di gambar ini hewan apa ini” siswa
menjawab “ gajah, harimau, monyet bu”. Lalu guru
kelas II A menyampaikan materi secara lisan
tentang hak dan kewajiban. Setelah menyampaikan
materi tentang hak dan kewajiban. Guru menunjuk
salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan
tentang kewajiban di sekolah, siswa menjawab
upacara. Guru mempersilahkan siswa untuk
membuat pertanyaan secara bergantian, lalu
pertanyaan itu di jawab oleh siswa lain.
Kegiatan selanjutnya, guru menyiapkan gambar
tentang seorang anak yang jalan-jalan ke kebun
binatang dan kemudian mengatur tata ruang kelas
untuk diskusi secara berkelompok. Guru membagi
siswa menjadi 6 kelompok. Guru memberi tugas
menuliskan hak dan kewajiban di sekolah. Guru
berkeliling ke tiap kelompok untuk mengecek tugas
yang telah diberikan tadi. Terdapat siswa yang
kesulitan dalam mengerjakan tugas kemudian guru
membantu siswa tersebut. Guru mempersilahkan
perwakilan setiap kelompok untuk menyajikan
tugas hasil diskusi tentang hak dan kewajiban.
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Kemudian memberi reward berupa tepuk tangan.
Guru menyajikan materi tentang berat badan hewan
dan memberi tugas untuk mengurutkan dari yang
terberat. Guru mengatakan “ayo dikerjakan”. Guru
membimbing siswa dengan mendatangi setiap
siswa. Guru dan siswa mampu menyimpulkan
urutan hewan terberat dan terringan.
3 Penutup Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru kelas II A
menyampaikan kesimpulan pembelajaran pada hari
ini yaitu tentang hak dan kewajiban, hak adalah apa
yang kita peroleh dan kewajiban adalah yang harus
kita lakukan. Contoh kewajiban di sekolah adalah
upacara, contoh hak disekolah adalah memperoleh
pembelajaran. setelah menyampaikan kesimpulan,
guru kelas II A mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam kemudian di jawab oleh siswa.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : II A
Waktu : 07.15- 09.00
Hari : Rabu, 6 April 2016
Tema : Benda, hewan dan tanaman di sekitarku
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam
kepada siswa, kemudian menunjuk salah seorang
siswa untuk memimpin doa. Setelah itu guru
menanyakan kepada siswa siapa yang tidak
berangkat hari ini, siswa menjawab masuk semua.
Guru menanyakan kepada siswa “anak-anak apakah
ada dari kalian yang menggunakan benda dari
bahan tanaman ?” salah satu siswa menjawab “saya
membeli  nasi  menggunakan bungkus daun pisang
bu” guru menjawab “ ya benar sekali, daun juga
merupakan bagian dari tanaman” kemudian guru
mengatakan bahwa hari ini akan belajar mengenai
pemanfatan tanaman pada kehidupan sehari hari.
2 Inti Guru menjelaskan secara lisan mengenai manfaat
dari tanamn. Guru menjalas bagian yang dapat
dimanfaatkan dari tanaman mulai dari akar, batang,
daun dan bunga. Guru meminta siswa untuk
menuliskan  benda diskitar mereka yang terbuat
dari tanaman minimal lima benda. Kemudian
setelah selesai siswa akan disuruh maju dan
menyebut benda yang telas mereka tulis.
Guru menyuruh angga untuk maju kedepan kelas
dan membacakan hasil dari pekerjaannya menulis
nama benda yang terbuat dari tanaman. angga
membacakan hasil pekerjaannya “ meja, kursi,
pepen tulis, pintu, jendela”. Guru “ pintar, beri
tepuk tangan anak-anak” siswapun bertepuk tangan.
Guru bertanya lagi kepada siswa”tadi yang sudah
disebutkan kebanyakan terbuat dari batang kayu,
mungkin ada yang lain yang terbuat dari selain
batang?” siswa Nampak masih  bingung karena
kebanyakan baru menghetahui benda yang terbuat
dari batang. Kemudian guru member contoh
beberapa benda yang memanfaatkan tanaman
sebagai bahan. Untuk daun bias dimanfaatkan
sebagai bungkus dan juga atap untuk gubuk
disawah. Untuk akar bias digunakan untuk
kerajinan tangan seperti tas dari akar enceng
gondok. Untuk bunga biasa digunakan untuk
kosmetik dan parfum.
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3 Penutup Setelah guru menjelaskan tentang materi, guru
menarik kesimpulan tentang pelajaran hari itu.
Guru mengingatkan bahwa banyak sekali fungsi
dari tanaman bahkan sampai kita jarang
menyadarinya. Guru juga mengingtkan untuk selalu
menjaga lingkungan sekitar seperti tanamn dan
makhluk hidup lainnya. Kemudian guru menyuruh
siswa untuk berdoa bersama dan guru mengucap
salam. Siswapun menjawab salam bersama-sama.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : II B
Waktu : 07.15 - 09.00
Hari : Sabtu, 2 April 2016
Tema : Merawat hewan dan tumbuhan
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki ruang kelas dan
mengucapkan salam kepada siswa, kemudian
menunjuk salah seorang siswa untuk memimpin
doa. Setelah itu guru menanyakan kepada siswa
siapa yang tidak berangkat hari ini, siswa menjawab
“Yosi bu” guru mengatakan “Yosi sudah 3 hari
tidak berangkat, kalau besok belum berangkat kita
jenguk ya” siswa menjawab “iya bu”.
Guru bertanya kepada siswa tentang materi
sebelumnya yaitu tentang hak dan kewajiban “Apa
definisi hak dan apa definisi kewajiban?” Kemudian
siswa menjawab “hak adalah yang harus diterima,
kalo kewajiban yang harus dilaksanakan” guru
mengatakan “iya benar sekali, sekarang kalian
mengisi kuisioner yang ada di buku paket kalian
dulu ya” kemudian siswa mengisi kuisioner tersebut
yang berkaitan dengan hak dan kewajiban di
sekolah.
2 Inti Setelah siswa selesai mengisi kuisioner guru
menjelaskan materi tentang berat hewan, lalu guru
menyuruh 4 siswa dengan ukuran tubuh berbeda
untuk maju ke depan kelas dan bertanya kepada
siswa tentang urutan berat badan dari siswa tersebut
muali dari yang berat ke yang ringan. Guru bertanya
kepada siswa “Sobri dan Bowo berat siapa?” Siswa
menjawab “Sobri bu, dia lebih gemuk” lalu ibu
menunjuk salah satu siswa untuk mengurutkan berat
badan temannya tadi dari yang terberat. Siswa
menjawab “sobri, bowo, tedi, faris”.
Guru memberi tugas kepada siswa secara
berkelompok dengan teman sebangku untuk
mengurutkan makhluk hidup dari terberat ke
terendah. Guru mengatakan “ di buku paket kalian,
sudah ada gambar tikus putih dan tikus hitam, satu
tikus putih beratnya 2 kg sedangkan satu tikus
hitam beratnya 1 kg, sekarang ibu contohin
memotong gambarnya ya”. Setelah member contoh,
guru menugaskan siswa untuk memotang gambar
tikus putih dan tikus hitam. Setelah itu siswa
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diminta untuk mengerjakan tugas yaitu menentukan
jumlah tikus hitam dan tikus putih jika berat total
adalah 6 kg, 9 kg, 7 kg, 5 kg dan 3 kg. Guru
berjalan mengelilingi tiap siswa dan melakukan
koreksi atas tugas yang sudah diberikan.
3 Penutup Diakhir pembelajaran guru menyampaikan
kesimpulan kita sudah belajar menentukan nilai
terkecil dan terbesar dari suatu benda. Setelah itu
guru mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : II B
Waktu : 10.00- 11.00
Hari : Kamis, 7 April 2016
Tema : Benda, hewan dan tanaman di sekitarku
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam
kepada siswa, kemudian menunjuk salah seorang
siswa untuk memimpin doa. Setelah itu guru
menanyakan kepada siswa siapa yang tidak
berangkat hari ini, siswa menjawab masuk semua.
Guru kemudian member tahu bahwa hari ni akan
belajar mengenai benda yang terbuat dari tanaman.
2 Inti Gru menyuruh siswa membaca teks yang ada di
buku secara bersama-sama. Dalam teks tesebut
terdapat contoh benda yang menggunakan tanaman
sebagai bahan yaitu kotak pensil dari bamboo.
Kemudian guru menyuruh siswa untuk menuliskan
nama tanaman yang bias dimanfatkan sebagai
bahan membuat sebuah benda. Siswa disuruh
menuliskan jawabannya dibuku masing-masing dan
menyebutkan minimal lima tanaman. guru
menyuruh siswa untuk maju kedepan kelas dan
membacakan hasil pekerjaanya. Guru menunjuk
bowo untuk maju kedepan dan membacakan hasil
pekerjaannya. Bowo “bamboo, jati, nangka, pisang,
rotan” guru menanyakan kepada bowo”sekarang
sebutkan salah satu benda yang terbuat dari
tanaman yang telah kamu sebut tadi bowo” bowo
menjawab” kursi bu, terbuat dari pohon jati”
kemudian guru menanyakan kepada teman sekelas
apakah jawaban bowo sudah teapat? Siswa
menjawab “betul bu”. Guru kemudian menyuruh
siswamemberi tepuk tangan kepada bowo karena
sudah maju dan membacakan hasil pekerjaannya.
Siswapun bertepu tangan. Guru kemudian
memberikan contoh lain benda yang memanfaatkan
tanaman sebagai bahan seperti pintu, meja kursi,
bungkus makanan, kerajinan tangan dan lain
sebagainya.
3 Penutup Diakhir pembelajaran guru menyampaikan
kesimpulan  kita sudah belajar tentang benda yang
terbuat dari tanaman. Setelah itu guru
mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : III A
Waktu : 10.00 - 11.00
Hari : Sabtu, 2 April 2016
Tema : Energi dan Perubahannya
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam
dan dijawab dengan kompak oleh siswa, setelah itu
guru mengingatkan tentang materi sebelumnya
yaitu macam-macam bangun datar, “coba sebutkan
macam-macam bangun datar” kemudian siswa
menjawab “persegi, persegi panjang, trapesium bu”.
Setelah itu guru menanyakan tugas yang harus
dibawa “ kalian membawa tugas yang ibu suruh
kemaren, bawa pigura sama korek api nggak?”
siswa menjawab “bawa bu”. Kemudian guru
menanyakan kepada siswa, “bentuk pigura yang
kalian bawa itu termasuk bangun datar jenis apa?”
ada yang siswa yang menjawab “ persegi bu” ada
juga yang menjawab “ persegi panjang bu”. Guru
memberi tahu tujuan pelajaran hari ini yaitu belajar
tentang persegi, persegi panjang. Mengukur keliling
persegi dan persegi panjang dengan satuan tidak
baku dengan menggunakan korek api.
2 Inti Guru menjelaskan materi tentang bangun
datar dengan gambar contoh persegi dan persegi
panjang secara lisan, dengan media kertas
bergambar. Guru dengan menggunakan gambar
persegi bertanya kepada siswa “mana yang
ukurannya paling besar?” Guru memberikan
motivasi kepada siswa dengan mengatakan “ini
sama ini gede mana?” sambil menunjuk gambar
yang ada pada kertas, lalu menunjuk salah satu
siswa untuk menjawab, dan siswa tersebut
menjawab pertanyaan.
Setelah itu guru memeragakan cara
mengukur keliling bangun datar (pigura) dengan
menggunakan korek api, langkah pertama adalah
meletakkan pigura diatas meja kemudian
mengambil korek api satu persatu dan diletakkan di
atas bagian pinggir pigura, cara untuk menghitung
keliling adalah dengan menghitung jumlah batang
korek api yang mengelilingi pigura. Setelah
mempraktekkan guru memberi tugas kepada siswa
untuk mengukur pigura yang telah mereka bawa,
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guru menghampiri setiap siswa ketika mengukur
pigura dengan korek api, beberapa siswa terlihat
kesulitan ketika mengukur keliling pigura dan guru
membantu siswa tersebut.
Setelah siswa mengukur keliling pigura dengan
korek api, guru memberikan soal menghitung
keliling persegi panjang dengan panjang dan lebar
yang telah diketahui, guru memberikan petunjuk
cara mengerjakan soal tersebut, dengan
menggunakan perumpamaan sisi yang sejajar
memiliki panjang yang sama. Awalnya beberapa
siswa tampak kesulitan kemudian guru memberikan
arahan, dan mereka memahami arahan dari guru.
3 Penutup Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru
kelas III A menyampaikan kesimpulan
pembelajaran hari ini yaitu pigura merupakan
contoh dari bangun datar berbentuk persegi dan
persegi panjang, cara menghitung keliling adalah
dengan menghitung panjang tiap sisi, sisi yang
sejajar memiliki panjang yang sama. Setelah
menyampaikan kesimpulan, guru mengakhiri
pembelajaran dengan meminta ketua kelas
memimpin doa, kemudian mengucapkan salam.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : III A
Waktu : 07.15- 09.00
Hari : Senin, 18 April 2016
Tema :  Energi dan Perubahannya
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas III A. Di dalam kelas, , siswa
sudh dudk dengan rapi pada bangku masing-
masing. Ketua kelas langsung memimpin doa
bersama-sama kemudian member salam kepada
guru, gurupun menjawab salam yang diberikan oleh
siswa. Guru menanyakan kepada siswa apakah ada
yang tidak masuk hari ni? Kemudian sisiwa
menjawab bahwa semua siswa hari ini masuk.
Setelah itu, guru menyuruh siswa untuk membuka
buku pelajaran pada pembelajaran 3 subtema 3
tentang energy dan perubahannya. Guru
mengingatkan lagi tentang kata kata baru yang
telah dipelajari pada tema energy dan perubahannya
seperti kata energy, alternative dan kelestarian.
2 Inti Guru meminta murid menyebutkan beberapa kata
yang berhubungan dengan energy. Guru menunjuk
salah satu murid untuk menyebutkan kata yang
masih membuat mereka bingung. Siswa
mengatakan bahwa masih bingung dengan kata
alternatife. Guru menjelaskan bahwa kata alternatif
berarti sebagai pengganti, seperti contoh mobil
listrik adalah salah satu energi altenatif. Artinya
mobil listrik dapat dijadikan sebagai pengganti
mobil dengan bahan bakar bensin. Kemudian guru
memberi tugas untuk menemukan kata yang ada
pada huruf acak yang berhubungan dengan energi
yang terdapat pada buku pelajaran siswa.terdapat
sepuluh kata yang terdapat pada huruf-furuf yang
diacak tersebut. Kemudian setelah menemukan
sepuluh kata tersebut siswa kemudian disuruh
untuk membuat kalimat yang terdiri dari minimal
empat kata yang memakai kata yang telah
ditemukan. Tugas dikerjakan secara individu oleh
masing-masing siswa. Kalimat ditulis
menggunakan huruf tegak bersambung.
Setelah selesai, salah satu siswa ditunjuk untuk
menuliskan salah satu kalimat yang telah dibuat.
Kata yang digunakan adalah kata air dan kalimat
yang dibuat adalah air merupakan sumber energi
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dari alam yang bisa digunakan untuk minum.
3 Penutup Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru kelas III A
menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini
yaitu energi alternatif merupakan energi pengganti.
Energi alternatif bisa dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari, sebagai contoh penggunaan
mobil listrik yang dijadikan pengganti mobil bahan
bakar bensin. Setelah menyampaikan kesimpulan,
guru mempersilahkan siswa untuk beristirahat.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : III B
Waktu : 07.00 - 09.00
Hari : Kamis, 31 Maret 2016
Tema : Energi dan Perubahannya
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa
bersama dan mengucapkan salam untuk guru, guru
pun menjawab salam dari siswa. Setelah menjawab
salam, guru menanyakan kepada siswa “siapa yang
nggak berangkat hari ini?” Siswa menjawab
“berangkat semua pak”.
Sebelum memulai pembelajaran, guru
mengingatkan kembali materi sebelumnya dengan
bertanya kepada seluruh siswa tentang contoh
energi dan siswa menjawab “matahari”.
Selanjutnya guru memberikan stimulus kepada
siswa tentang materi contoh perubahan energi yang
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Kemudian guru memberi tahu tujuan pembelajaran
yaitu mengetahui contoh perubahan energi.
2 Inti Guru menyampaikan materi secara lisan ditambah
dengan membuat mind maping perubahan energi
yang ditulis di papan tulis. Ketika membuat mind
maping guru bertanya kepada siswa “energi apa
yang dimiliki matahari?”. Kemudian guru
memotivasi siswa untuk menjawab, dengan cara
bertanya kepada murid “matahari itu adanya pas
siang apa malem?” siswa menjawab “siang pak”.
“bedanya siang pas ada matahari dengan malem pas
nggak ada matahari apa?”. Siswa menjawab “kalo
siang terang pak, kalo malem gelep, kalo siang
panas, kalo malem dingin”. Nah anak-anak, berarti
energi yang dimiliki matahari itu adalah cahaya dan
panas. Cahaya dan panas matahari bisa dimanfaatin
buat apa? “jemur baju pak”. Selain buat jemur baju,
cahaya dan panas matahari juga bia dimanfaatkan
menjadi energy surya, coba wildan kamu sebutin
untuk apa energy surya itu? Wildan menjawab
dimanfaatkan untuk listrik pak. Oke bagus wildan.
Sekarang bapak pengen tau, matahari itu siapa yang
nyiptain? Siswa menjawab “Alloh pak”, “tapi ada
lo yang buatan manusia” guru bertanya “Lo, apa
iya ada matahari yang dibuat manusia?” siswa
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menjawab “ ada pak, yang kecil kecil, biasanya jadi
satu sama bumi dan planet planet” guru menjawab
“owalah, itu namanya tiruan, bener kalo itu yang
bikin memang manusia, kalo itu nggak bisa
ngeluarin panas sama cahaya. Kalo matahari yang
bisa ngeluarin cahaya sama panas itu ciptaan
Tuhan, nah kita harus bersyukur karna tuhan sudah
menciptakan matahari untuk sumber energi”.
Kegiatan selanjutnya yaitu guru menyajikan
permasalahan tentang sumber energi yang
dibutuhkan manusia. Guru membimbing dan
mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah
dengan cara mengatakan bahwa, manusia butuh
makan dan minum. Kemudian guru bertanya “apa
yang kalian makan dan minum setiap hari?”, siswa
menjawab “nasi, ayam, tempe, susu, air putih, the”,
guru menjawab “iya kalian benar, setelah kita
makan dan minum kita akan memiliki energy.
Energy tersebut akan menghasilkan tenaga yang
digunakan untuk kita melakukan kegiatan.
Contohnya berjalan kesekolah, menulis,
menggambar dan membuat kerajinan.
Kegiatan selanjutnya, guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok. setiap kelompok
maksimal terdiri dari 4 orang. Jumlah kelompok
yang terbentuk sebanyak 6 kelompok. Kemudian
guru membantu mengatur tata ruang kelas sesuai
kelompok. Guru memberi tugas pada setiap
kelompok untuk mencari contoh perubahan energi.
Selama siswa mengerjakan tugas, guru mendatangi
setiap kelompok dan mengarahkan setiap tugas.
Setelah siswa selesai mengerjakan tugas kelompok,
guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi tiap
kelompok.
3 Penutup Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari
ini yaitu energi matahari dapat berubah menjadi
panas dan cahaya, yang bisa dimanfaatkan oleh
manusia. Contohnya untuk menjemur pakaian,
pembangkit listrik tenaga surya. Manusia
membutuhkan energi untuk melakukan aktifitasnya,
yang didapatkan dari makanan dan minuman.
Kemudian guru mengucapkan salam
“Assalamualaikum wr.wb” dan dijawab oleh siswa.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : III B
Waktu : 10.00- 11.00
Hari : Sabtu, 9 April 2016
Tema : Energi dan Perubahannya
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki ruang kelas menunjuk ketua kelas
untuk memimpin doa bersama dan mengucapkan
salam untuk guru, guru pun menjawab salam dari
siswa. Setelah menjawab salam, guru menanyakan
kepada siswa “siapa yang nggak berangkat hari
ini?” Siswa menjawab “berangkat semua pak”.
Kemudian guru mengingatkan bahwa ada tugas
membawa peralatan untuk membuat mainan kincir
angina dari kertas. Guru bertanya “apakah semua
sudah membawa bahan untuk membuat kincir
angin? Apa saja anak-anak bahan yang bapak suruh
bawa kemarin?. Siswa menjawab “kertas lipat,
sedotan, gunting dan jarum pentol pak”. Kemudian
guru menyuruh siswa untuk menyiapkan perlatan
dan bahan ke atas meja.
2 Inti Guru menyuruh siswa untuk membuka panduan
membuat kincir angin mainan yang terdapat dalam
buku pelajaran. Guru mnyuruh siswa untuk
membuat kincir angina sesuai dengan panduan
yang ad dibuku. Guru juga selalu mengawasi
berkeliling ketika siswa mulai membuat kincir
angin mainan. Guru mengingatkan utuk hati-hati
dalam memakai benda tajam seperti jarum dan
gunting. Setelh selesai membuat kincir angin
mainan, hasil pekerjan siswa boleh dibawa pulang
sendiri oleh masing-masing siswa.
Kemudian guru memberikan soal matematik yang
berhubungan dengan kincir angin, seperti jika
kincir angin bergerak 20 kali putaran tiap jam maka
berapa putaran jika kincir angin bergerak selama 2
jam. Setelah semua soal terjawab, guru menunjuk
siswa untuk menuliskan jawaban di depan kelas
untuk kemudian didiskusikan bersama-sama teman
satu kelas.
Setelah itu guru menjelaskan mengenai angin dan
manfaatnya dalam kehiupan sehari-hari secara
lisan. Selain itu guru juga mengajarkan bagaimana
pemabfatn kincir angin yang termasuk salah satu
teknologi yang memanfaatkan energy alternative
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yaitu angin.
3 Penutup Sebelum mengahiri pelejaran, guru mengingatkan
kembali kepada siswa untuk selalu bersyukur
karena banyak sekali energy dari alam yang bias
dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Guru
mengakhiri pembelajran dengan berdoa bersama.
Kemudian guru mengucapkan salam yang dijawab
oleh siswa dan meninggalkan kelas.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : IV A
Waktu : 10.00 - 11.00
Hari : Senin, 4 April 2016
Tema : Tempat Tinggalku
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Setelah memasuki ruang kelas guru mengucapkan
salam “Assalamu’alaikum wr.wb”, siswapun
menjawab salam dari guru “Wa’alaikumsalam
wr.wb”. Setelah menjawab salam, guru
menanyakan kepada siswa “siapa yang nggak
berangkat hari ini?” Siswa menjawab “Rizky dan
Eka bu”. Guru bertanya lagi “kenapa kok nggak
berangkat?” siswa menjawab “kalo Rizky gak
masuk dari kemarin karena sakit bu, kalo Eka
nggak tau bu”. Guru mengisi absen sembari
mengatakan “jadi eka hari ini tidak masuk tanpa
keterangan ya”.
Sebelum memulai pembelajaran, guru
mengingatkan kembali materi sebelumnya dengan
bertanya kepada seluruh siswa “anak-anak
kemarin kita sudah belajar apa?" siswa menjawab
“membuat layangan bu” guru bertanya lagi
“kemarin kita sudah belajar membuat layang-
layang dan teknik dalam membuat kapal dengan
perbandingan teknologi modern dan tradisional,
nah laying-layang termasuk kedalam teknologi
apa?” siswa menjawab “tradisional bu”. Guru
mengatakan kepada siswa “layang-layang itu
termasuk dalam sebuah permainan tradisional,
nah anak-anak hari ini kita akan membahas
tentang permainan tradisional ya, ayo kita buka
buku pembelajaran 4”.
2 Inti Setelah siswa membukan buku pada pembelajaran
4 kemudian guru menjelaskan tentang definisi
permainan tradisonal. Kemudian guru bertanya
kepada seluruh siswa “permainan tradisional apa
yang pernah kalian mainkan?” siswa menjawab
“engklek, gobak sodor, betengan, gasing, egrang”.
Kemudian guru menyuruh siswa untuk melihat
gambar contoh permainan tradisioanal yang ada
dibuku. Guru menyuruh siswa untuk
menyebutkan nama permainan tradisional yang
sesuai gambar tersebut. Kemudia siswa
menyebtkan nama permianan tradisional tersebut
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yaitu gasing, egrang dan sepak takrow. Kemudian
guru menjelaskan definisi dari masing-masing
permainan tradisional tersebut.
Kemudian guru menunjuk siswa bernama
Fauzi dan bertanya “fauzi, dari tiga gambar itu,
permainan mana yang menurutmu paling
menarik?” fauzi menjawab “egrang bu” guru
bertanya lagi “kenapa memilih egrang?” tetapi
Fauzi tidak menjawab. Lalu guru brtanya ke siswa
lain bernama Angga “angga kalo menurutmu
mana yang paling menarik dari tiga gambar
tersebut?” angga menjawab “egrang bu” guru
bertanya lagi “kenapa ?” angga menjawab “karena
masih mudah ditemukan dan disekolah juga ada”.
Kemudian guru bertanya lagi ke siswa perempuan
bernama Lia “kalo Lia yang perempuan, mana
menurutmu yang paling menarik dari tiga
permainan tersebut?” LIa menjawab “egrang juga
bu” guru bertanya lagi “kenapa?” Lia menjawab
lagi “ karena gampang didapatkan bu”. Kemudian
guru membenarkan alasan dari beberapa siswa
dikarenakan contoh permainan tradisional yang
ada di sekolahan adalah egrang.
Kegiatan selanjutya guru menjelaskan cara
membuat dan memberitahu bahan apa saja yang
digunakan untuk membuat tiga contoh pemainan
tersebut. Kemudian guru bertanya kepada siswa
“kenapa bahan bola takrow terbuat dari rotan dan
berbeda dari bola liannya?” siswa menjawab
“karena ringan bu” guru bertanya lagi “kenapa
tidak pake bola sepak seperti biasa ?” siswa
menjawab “karena biar nggak mantul-mantul bu”
kemudian guru menjelaskan lebih lanjut “betul
anak-anak, karena permainan sepak takrow
menggunakan bagian kepala maka bolanya dibuat
dari rotan agar ringan dan tidak memantul terlalu
jauh”.
Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk menganilisis cara bermain dari contoh tiga
permainan tradisional yaitu gasing, egrang dan
sepak takrow beserta sumber daya alam yang
digunakan dan ketrampilan yang digunakan untuk
membuat alat permainan tersebut. Guru menyuruh
kepada siswa untuk mengerjakan tugas tersebut
secara individu. Guru mencontohkan cara
pengerjaan tugas di papan tulis
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3 Penutup Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan
tentang diskripsi dari tiga contoh permainan
tradisional tersebut. Kemudian pada akhir
pembelajaran guru memberikan kesimpulan
materi tentang permainan tradisional dan guru
mengucapkan salam kepada siswa.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : IV A
Waktu : 07.15- 09.00
Hari : Selasa, 5 April 2016
Tema : Tempat Tinggalku
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Setelah memasuki ruang kelas guru mengucapkan
salam “Assalamu’alaikum wr.wb”, siswapun
menjawab salam dari guru “Wa’alaikumsalam
wr.wb”. Setelah menjawab salam, guru bertanya
kepada siswa “siapa yang nggak berangkat hari
ini?” Siswa menjawab “Rizky masih sakit bu”.
“Kita doakan semoga Rizky cepat sembuh ya”.
Sebelum memulai pembelajaran, guru
mengingatkan kembali materi sebelumnya
dengan bertanya kepada seluruh siswa “ jenis
permainan tradisional apa yang pernah kalian
mainkan?”. Siswa menjawab” egrang, sepak
takrau, gasing bu”. “Nah, kemaren juga kita
sudah membuat wayang-wayangan dari batang
daun singkong, wayang itu merupakan warisan
budaya, selain wayang ada lagi yang lain yaitu
tedak siten, ada yang tau apa itu tedak siten?”
Ada siswa yang menjawab, “ tau bu, tedak siten
itu turun tanah”. “Iya benar sekali, nah hari ini
kita akan mempelajari bacaan tentang tedak siten
atau turun tanah”.
2 Inti Guru menyuruh siswa untuk membaca bacaan
tentang tedak siten secara bersama-sama, setelah
siswa membaca bacaan tersebut guru memberikan
tugas kepada siswa untuk membuat 10 kalimat
yang sesuai bacaan yang mereka baca tadi. Guru
memberikan waktu 15 menit kepada siswa untuk
mengerjakan tugas. Setelah siswa mengerjakan
tugas guru meminta satu perwakilan siswa untuk
membacakan hasil dari tugas yang telah
dikerjakan.
Kegiatan selanjutnya adalah guru menyampaikan
materi tentang budaya Bali, lalu meminta siswa
untuk mengerjakan tugas mengisi koordinat
daerah daerah yang ada di Bali sesuai peta yang
ada di buku siswa.
Setelah itu, guru menjelaskan mengenai warisan
budaya selain tedak sinten dan ngayah adalah
gotong royong. Pada buku telah terdapat gambar
239
yang menunjukkan tentang gotong royong, guru
menyuruh siswa untuk membuat karangan
mengenai gotong royong.
3 Penutup Karena waktu tidak cukup, guru memutuskan
untuk mmberikan tugas membuat karangan
sebagai pekerjaan rumah dan dibahas pada
pertemuan berikutnya. Guru belum memberikan
kesimpulan karena waktu yang tidak cukup. Guru




Kelas : IV B
Waktu : 10.00 - 11.00
Hari : Senin, 18 April 2016
Tema : Makananku Sehat dan Bergizi
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh
siswa. Guru bertanya kepada siswa “siapa yang
tidak masuk sekolah?” siswa menjawab “Eko
sama Suci, Eko batuk kalo Suci nggak ada
keterangan”. Guru menanyakan kemarin sampe
“pembelajaran berapa anak-anak?” siswa
menjawab “tema 8 bu, 4 sehat 5 sempurna”. Guru
kelas IV B membagikan buku tematik tema ke 9
kepada siswa, setelah membagikan buku tema 9,
guru mengatakan kepada siswa untuk membuka
pembelajaran 1 dan bertanya kepada siswa “siapa
yang tadi pagi sudah sarapan? Ayo tunjuk
tangan”  beberapa siswa ada yang tidak tunjuk
tangan, “kenapa kok belum sarapan? Sarapan itu
penting anak-anak. Masih ingat 4 sehat 5
sempurna? Ayo coba sebutkan”. Siswa menjawab
“nasi, sayuran, lauk pauk dan susu bu”,
“sekarang, siapa yang tadi sudah sarapan 4 sehat
5 sempurna? Tunjuk tangan” ada beberapa siswa
yang tunjuk tangan.
2 Inti Setelah itu guru mengatakan “kita masuk
ke sub tema 1 yaitu makananku sehat dan bergizi,
makanan yang sehat itu seperti apa? Siswa
menjawab “roti bu” guru bertanya lagi “kenapa
roti?” siswa menjawab “karena buatnya dari telur
dan gandum” guru bertanya lagi “kalo kita tidak
makan nasi tapi makan roti terus itu gimana?”
siswa menjawab “kurang sehat bu” guru bertanya
lagi “kalo kita keseringan makan yang tidak sehat
gimana?” siswa menjawab “lemes, loyo, kurus”
guru mengatakan “iya benar sekali, nah anak
anak di pembelajaran 1 itu ada teks, dibaca keras
bersama-sama ya”. setelah siswa selesai
membaca teks, guru bertanya seputar teks bacaan
tersebut kepada siswa, kemudian memberikan
tugas yaitu membuat 3 kalimat yang menarik dari
teks tadi, dan membuat judul yang sesuai untuk
bacaan tadi. Guru menunjuk Fadil, Ikhsan, Salwa,
Siti dan Rofit untuk menyebutkan hal menarik
dari bacaan tadi, Fadil menjawab “Lani
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membawa makanan sehat berupa Roti”. Guru
menujuk Ronaldo, Ani dan Lutfi untuk
menyebutkan judul yang sesuai untuk teks tadi,
Ronaldo menjawab “ makanan yang sehat dan
tidak sehat”, Ani menjawab “ Ayo makan
makanan yang bergizi”, Lutfi menjawab “Akibat
jajan di kantin”. Guru mengatakan, untuk
membuat judul kita harus memahami dulu
bacaannya.
Setelah itu guru memberikan tugas kepada siswa
untuk membuat 5 kalimat tanya yang harus
dijawab oleh temannya. Guru mengatakan kepada
siswa “membuat kalimat tanya diawali huruf
kapital dan diakhiri dengan tanda tanya, dan
harus ada kata tanyanya”. Setelah itu, guru
memberikan tugas kepada siswa untuk menulis
cerita pengalaman makan makanan yang sehat,
besok dibahas dalam bentuk paragraf.
3 Penutup Guru tidak menyampaikan kesimpulan karena
waktu sudah habis. Guru mengakhiri
pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk
memimpin doa bersama. Guru mengucapkan
salam kemudian meninggalkan kelas.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : IV B
Waktu : 07.15- 09.00
Hari : Selasa,19 April 2016
Tema : Makananku sehat dan bergizi
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh
siswa. Guru bertanya kepada siswa “siapa yang
tidak masuk sekolah?” siswa menjawab “Eko bu,
Eko masih batuk”. Guru mengatakan “kemaren
kita sudah belajar makanan sehat dan bergizi,
coba kalian beri contoh makanan sehat dan
bergizi itu apa? Ayo Suci dijawab”. Suci
menjawab “Gandum, bu”.
2 Inti Guru menanyakan tugas yang kemarin
apakah sudah dikerjakan atau belum? Anak-anak
menjawab sudah. Kemudian guru menunjuk salah
seorang anak bernama Aldo untuk membacakan
cerita yang sudah dia buat tentang pengalaman
makan makanan bergizi.
Setelah Aldo membacakan cerita, guru
bertanya kepada siswa “apakah ada yang sudah
pernah makan wortel?” Siswa menjawab “sudah
pernah bu”. Kemudian guru mengatakan bahwa
wortel merupakan salah satu makanan bergizi
kemudian menjelaskan materi secara lisan tentang
wortel. Guru mengatakan bahwa wortel berwarna
orange, mengandung vitamin A, C dan K yang
bermanfaat bagi kesehatan mata, kekebalan
tubuh, penguin tulang dan gigi. Guru bertanya
kepada siswa, “vitamin A itu penting untuk
kesehatan apa anak-anak?” Siswa menjawab
“penting untuk mata bu”. “Nah, anak-anak
setelah kalian tau manfaat dari mengonsumsi
wortel, kalian harus banyak mengonsumsi wortel
ya, biar mata kita sehat selalu. Cara makan wortel
itu gimana?”. Siswa menjawab “di masak dulu
bu, dijadikan sayur sop”. “Iya benar sekali, wortel
itu bisa dimasak dulu menjadi sayur, tapi bisa jadi
juga di jus jadi terasa lebih segar. Nah, sekarang
kalian ibu beri tugas untuk menulis makanan
yang kalian santap tadi malam ya, kalian kerjakan
bersama dengan kelompok kalian”. “Baik bu, di
tulis di kertas bu?”. “Iya anak-anak, kalian buat
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catatan individu ya bukan kelompok”.
Setelah anak-anak selesai mengerjakan tugas,
guru menunjuk beberapa siswa untuk
menyampaikan hasil dari kerja kelompok yang
telah dia lakukan. Kemudian guru menyampaikan
materi tentang gizi seimbang.
Guru bertanya kepada siswa “ada yang tahu
tidak apa saja komposisi makanan yang bisa
disebut gizi seimbang?” kemudian siswa
menjawab “ empat sehat lima sempurna bu”.
Guru bertanya lagi “apa saja makanan yang
termasuk dalam empat sehat lima sempurna?”
siswa menjawab “ nasi, sayur, laukpauk, buah
dan susu bu”. Kemudian guru menyampaikan
materi tentang jenis makanan dan manfaatnya,
serta makanan yang baik dikonsumsi. Setelah itu,
guru menyuruh siswa untuk menyebutkan
makanan yang dihasilkan disekitar mereka dan
menyebutkan manfaatnya. Salah satu siswa yaitu
Aldo menyebutkan makanan yang dihasikan
didaerahnya adalah nasi yang terbuat dari nasi
yang berfmanfaat sebagai sumber tenaga.
Kemudian guru memberi contoh lain makanan
yang sering dijumpai beserta manfaatnya.
3 Penutup Guru memberi kesimpulan pada pembelajaran
hari ini mulai dari gizi seimbang dan manfaat dari
masing-masing makanan. Guru mengingatkan
kepada siswa untuk sering mengonsumsi
makanan dengan gizi seimbang. Guru mengakhiri
pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk
memimpin doa bersama. Guru mengucapkan
salam kemudian meninggalkan kelas.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : V A
Waktu : 10.00 - 11.00
Hari : Jumat, 8 April 2016
Tema : Ekosistem
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Setelah memasuki kelas guru mengucapkan
salam, dan dijawab oleh siswa. Ketua kelas V A
memimpin doa bersama. Setelah itu guru
bertanya kepada siswa “apakah ada PR? Siswa
menjawab “ada bu” guru bertanya lagi “Siapa
yang belum mengerjakan? Ada berapa nomor
yang belum dikoreksi?” siswa menjawab “Ada
dua nomor” “Siapa yang mau maju?”, beberapa
anak tunjuk tangan kemudian guru kelas V A
mempersilahkan untuk maju menuliskan jawaban
di papan tulis. PR yang diberikan adalah
menghitung volume prisma dengan rumus luas
alas x tinggi. Kemudian guru kelas V A
mengoreksi jawaban siswa dan jawabannya sudah
betul, lalu bertanya kepada siswa “siapa yang
masih salah? Ayo tunjuk tangan yang tinggi”.
Seorang siswa tunjuk tangan dan mengatakan “ini
bu, masih salah”. Guru kelas V A menghampiri
siswa tersebut dan membantu memperbaiki
jawaban siswa.
2 Inti Kegiatan selanjutnya guru mengatakan
“sekarang kita belajar sub tema 3 pembelajaran 5
yaitu tentang usaha manusia dalam pemeliharaan
ekosistem. Ayo Hanun dibaca materinya”. Siswa
bernama Hanun membaca sebuah teks dan
dilanjutkan oleh siswa bernama Bagas. Guru
mengatakan “ada yang ingin kalian tanyakan?
Adakah kata kata sulit yang tidak kalian
mengerti?” Ada seorang anak yang bertanya “bu,
apa itu suaka margasatwa?” Guru bertanya
kepada seluruh siswa kemudian karna siswa diam
guru menunjuk salah satu siswa bernama Fira “
Ayo siapa yang tahu apa itu suaka margasatwa”
“Ayo Fira dijawab” Fira menjawab “suaka
margasatwa adalah tempat perlindungan hewan
dan tumbuhan bu” guru bertanya “di daerahmu
ada dimana suaka marga satwa itu? “ siswa
menjawab “kebun binatang bu” “apa nama kebun
binatangnya?” “gembira loka bu” “banyak hewan
atau tumbuhannya?” “hewannya bu”. Kemudian
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ada seorang anak yang bertanya “bu, cagar alam
itu apa bu?” guru menunjuk seorang siswa
bernama hadi “Ayo Mas Hadi, apa itu cagar
alam?” Hadi menjawab “tempat perlindungan
hewan” guru bertanya kepada siswa “benar atau
salah kalau cagar alam itu tempat perlindungan
hewan?  Cagar alam sama ya seperti suaka marga
satwa, intinya melindungi hewan dan tumbuhan”.
Guru menjelaskan seputar teks yang tadi sudah
dibaca siswa mengenai pukat harimau dan jaring
untuk menangkap hewan, guru mengatakan pukat
harimau itu kurang baik untuk ekosistem karena
ikan-ikan kecil juga ikut terjaring. Kemudian
guru memberikan tugas membuat satu pertanyaan
berdasarkan bacaan tadi, pertanyaannya ditulis di
buku kemudian nanti dibacakan di depan kelas
dan siswa yang lain menjawab. Guru memberikan
waktu 5 menit, setelah 5 menit guru
mempersilahkan siswa untuk maju dan
menyebutkan pertanyaan yang sudah dia buat,
kemudian siswa lain menjawab pertanyaan
tersebut.
Kegiatan selanjutnya adalah diskusi
kelompok, guru memberikan tugas untuk mencari
5 penyebab rusaknya ekosistem dilihat dari faktor
manusia dan faktor alam, dan 5 cara yang dapat
dilakukan untuk menjaga keseimbangan
ekosistem. Setelah memberi tugas tersebut, guru
menghampiri setiap kelompok untuk
mengarahkan ketika mengerjakan tugas tersebut.
Setelah semua kelompok selesai, guru
mempersilahkan perwakilan dari setiap kelompok
untuk maju dan menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya. Setelah semua kelompok
menyampaikan hasil dikusi kelompoknya, guru
bertanya “mengapa menggunakan pestisida itu
merusak ekosistem?” siswa menjawab “karena
nanti tanahnya jadi tidak subur” Lalu menurut
kalian untuk mengembalikan kesuburan tanah itu
dengan cara apa? Siswa menjawab “dengan
pupuk kompos bu” “Iya benar sekali, nah tugas
kalian besok membawa pot atau kaleng bekas
yang sudah dilubangi, kemudian sampah organik
dan tanah, besok sabtu kita akan praktek
membuat pupuk kompos”.
3 Penutup Setelah itu guru menyampaikan
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kesimpulan dari pembelajaran hari ini, bahwa ada
dua faktor yang mempengaruhi ekosistem yaitu
faktor manusia dan faktor alam, faktor manusia
diantaranya penggunaan pestisida, banjir,
pencemaran lingkungan. Faktor alam diantaranya
gunung meletus, badai, tsunami, gempa bumi.
Cara yang dapat digunakan untuk mencegah
kerusakan ekosistem adalah dengan tidak
membuang sampah sembarangan, penghijauan
dan menghindari penggunaan pukat harimau dan
peledak. Setelah selesai menyampaikan
kesimpulan, guru menutup pembelajaran dengan




Kelas : V A
Waktu : 07.15 - 09.00
Hari : Sabtu, 9 April 2016
Tema : Ekosistem
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam
dan dijawab oleh siswa. Kemudian ketua kelas
memimpin berdoa bersama. Guru Bertanya
kepada siswa “apakah peralatan yang kemarin ibu
suruh bawa sudah dibawa semua?” siswa
menjawab “sudah bbu” guru bertanya lagi
“apakah sudah komplit? Ingatkan gak boleh
mengambil brang yang ada disekolah, semua
harus dibawa dari rumah”siswa menjawab
lagi”sudah  bu” kemudian guru menyuruh siswa
untuk membuka buku mengenai cara membuat
pupuk kompos. Guru mengatakan “hari ini kita
akan belajar membuat kompos ya anak-anak”
2 Inti Guru menyuruh siswa mengumpulkan alat dan
bahan yang sebelumnya sudah ditugaskan.
Kemudian guru membacakan cara membuat
kompos sesuai petunjuk buku dan menyuruh
siswa mempraktekan langsung di dalam kelas.
Guru membimbing ank untuk melakukan
prcobaan pembuatan pupuk kompos secara
berurutan sesuai dengan petunjuk buku.siswa
melakukan percobaan pembuatan pupuk kompos
secara berkelompok. Setelah semua langkah
dilakukan, guru menyuruh siswa mencuci tangan
mereka bergantian. Setelah itu masing-masing
kelompok disuruh maju untuk membacakan
langkah-alngkah yang telah mereka lakukan.
Setelah semua kelompok maju, kemudian guru
memberikan tugas berikutnya. Guru mengatakan
“kalo tadi kita praktek membuat kompos,
sekarang praktek untuk membuat laporan. Contoh
laporan ada didalam buku kalian yang berjudul
laporan membuat kompos. Silahkan masing-
masing kelompok membuat laporan sam seperti
contoh untukkemudian dikumpulkan. Silahkan
berdiskusi dengan kelompok masing-masing”
3 Penutup Karena waktu untuk dirasa kurang, guru
memberikan tugas sebagai pekerjaan rumah
ditambah untuk membuat ilustrasi gambar untuk
seiap langkah-langkah. Tugas dibut secara
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individu kemudian dikumpulkan dihari
berikutnya. Kemudian guru menutup
pembelajaran. Kemudian guru meninggalkan




Kelas : V B
Waktu : 10.00 - 11.00
Hari : Rabu, 6 April 2016
Tema : Bahasa Jawa
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas, kemudian mengucapkan
salam dan dijawab oleh siswa. Lalu guru
menanyakan kepada siswa “ada yang masih ikut
lomba?” siswa menjawab “tidak bu, kemaren
kalah” guru mengatakan “nggak papa, yang
penting semangat latihan besok kalo ada lomba
lagi ikut lagi, ada PR nggak?” siswa menjawab
“ada”. Guru mengatakan hari ini akan belajar
tentang sandangan yang dipanjing, aksara jawa
wo dan lo.
2 Inti Guru menyampaikan materi tentang penulisan
huruf aksara jawa. Setelah menyampaikan materi
guru bertanya kepada siswa contoh kata yang
dipanjing wo, guru menunjuk Rizal, dan Rizal
menjawab “kwawong”, Lina menjawab “kwaru”,
Salma menjawab “kwalitas”. Lalu guru bertanya
contoh huruf yang dipanjing lo, siswa diberikan
stimulus dengan bertanya “sing nggo nggawe jus
kae opo jenenge” siswa menjawab “blender” guru
bertanya “terus nopo maleh?”, Tata menjawab
“klabang”, Salma menjawab “Mlayu”, Adib
menjawab “blabag”. Setelah anak menyebutkan
contoh kata yang dipanjing wo dan lo, guru
meminta setiap anak untuk maju ke depan kelas
dan menuliskannya ke dalam aksara Jawa,
beberapa anak masih terlihat kesulitan, lalu ibu
Guru mengingatkan kembali tentang bagaimana
cara mematikan huruf dan huruf yang mempunyai
pasangan.
3 Penutup Diakhir pembelajaran guru meminta kepada siswa
untuk belajar lebih giat penulisan aksara Jawa,
dan memberikan beberapa PR tentang kata yang
dipanjing wo dan lo.
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HASIL OBSERVASI
Kelas : V B
Waktu : 07.15 - 09.00
Hari : Kamis, 7 April 2016
Tema : Ekosistem
No Kegiatan Deskripsi
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas sembari mengucapkan
salam kepada siswa. Kemudian siswa menjawab
salam dari Guru bersama-sama. Kemudian guru
menyuruh siswa untuk berdoa di pimpin oleh
ketua kelas. Guru menanyakan apakah ada siswa
yang tidak masuk hari itu, siswa menjwab bahwa
semua siswa masuk sekolah. Guru menyiapkan
peralatan untuk dijadikan media pembelajaran
pada hari itu yaitu sebuah laptop dan proyektor.
Guru mengatakan pada siswa “hari ni kita akan
belajar mengenai kejadian alam yang terjadi
disekitar kita, Bu Guru akan menampilkan video
kemudian silahkan kalian amati video tersebut””
2 Inti Guru menunjukkan sebuah video tentang kejadian
alam yang terjadi di sekitar kita melalui
proyektor. Kemudian siswa mengamatti bideo
tersebut. Setelah video selesai diputar, guru
membaeri tugas kepada siswa untuk
menytebutkan apa hal menarik yang kalian temui
dalam video yang telah siswa lihat. Guru
menyuruh siswa menuliskan tugasnya di buku
masing-masing. Setelah waktu mengerjakan
selesai, guru menunjuk andi untuk membacakan
hasil mengamti video yang telah dia lihat
sebelumnya tadi. Andi mengatakan “gunung
meletus, wedhus gembel, merapi” guru
mengatakan” ya betul sekali, video tadi merupkan
kejadian meletusnya gunung merapi, sekarang ibu
mau bertanya, apakah dampak ketika gunung
meletus terjadi?” salah satu siswa menjawab
“gempa bumi” kemudian yang lain ada juga yang
menjawab”hujan abu”.. kemudian guru
menjelaskan” selain dampak yang negative
seperti teman teman kalian sebutkan tadi,
sebenarnya ada juga dampak baiknya bagi kita,
seperti tanah menjadi subur karena material yang
keluar dari gunung mengandung unsure hara yang
baik bagi tanah” kemudian guru member tugas
lagi kepada siswa untuk menyebutkan kejaidan
alam yang pernah mereka lihat secara langsung
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maupun melaui video atau televise, masing-
masing anak menyebutkan minimal lima
kejadian. Setelah selesai siswa disuruh maju
untuk membacakan dan sedikit bercerita tentang
pengalamannya. Fika menunjuk tangan untuk
maju kedepan kelas dan membacakan hasil
pekerjaannya. Fika bercerita bahwa salah satu
kejadian alam yang pernah dialaminya adalah
hujan abu dampak dari meletusnya gunung kelud.
Menurut fika karena terjadi hujan abu maka dia
tidak bias beraktifitas kemana-mana, kemudian
karena hujan abu juga membuat udara menjadi
kotor dan panas. Setelah hujan selesai juga
meninggalkn abu pasir yang sangat banyak.
Butuh beberapa hari untuk menghilangkan semua
sisa abu pasir akibat terjadi hujan pasir.
Kemudian guru menyuruh siswa member tepuk
tangan kepada fika. Siswapun bertepuk tangan.
Kemudian fika kembali ketempat duduknya.
3 Penutup Guru menjelaskan secara singkat tentang dampak
kejadian alam bagi makhluk hidup. Kemudian
guru mengingatkan kepada siswa untuk
senantiasa terus bersyukur setiap hari. Guru
menyuruh siswa untuk beristirahat.
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LAMPIRAN 6
TRI ANGULASI SUMBER DAN TEKNIK
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Triangulasi Sumber
1. Apa definisi metode pembelajaran menurut ibu/bapak?
JH : Metode yang digunakan di SD ini berdasarkan K13 menggunakan
pendekatan scientific approach. Jadi metode itu cara yang
digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa yang
disesuaikan dengan pendekatan yang tadi itu
WJ : Metode yang saya gunakan itu yang berdasarkan kurikulum 2013
yang sesuai dengan scientific approach ada 5M. Mengamati dulu
terus diamati anak terus kemudian menanya, kemudian
menunjukkan, meraba, apa yang dialami anak. Nah, bagaimana
agar itu terlaksana dengan cara kita menyampaikan satuan
pelajaran ke anak. Jadi metode itu cara penyampaiannya mbak
SM : Kalo menurut saya metode adalah cara untuk menyampaikan
kepada anak yang sesuai yang bisa dicapai. Kalo metode ini nggak
bisa diganti metode yang lain tetapi kalo yang sekarang yang k13
kalo bahasa daerah terserah saya mau pake aja karna biar anak bisa
kan. Tapi kalo yang ini ditekankan pada metode yang scientific itu
lo yang terkenal dengan 5 M itu. tetapi kalo disini anak itu kan 3 M
harus mengamati dulu lalu menanya, tapi kalo disini sulit untuk
bertanya pada nggak mau.makanya salah satunya saya suruh buat
pertanyaan, karna kan sama aja. Kalo saya langsung tanya “siapa
yang mau bertanya?”, nggak ada yang mau. Setelah bertanya, anak
anak kan setelah mengamati kan menanya, kita coba diluar
mengamati tentang apa bentuk tulang terus nanti dilihat,
umpamanya lo ini daun mangga ini bertulang daun apa, daun
kelapa ini bertulang daun apa, terus anak suruh menyimpulkan to,
saya suruh maju saya suruh mengkomunikasikan di depan kelas.
itu saja banyak yang nggak mau, yang mau sedikit. Itu yang
ditekankan pada K13. Tetapi saya sering itu kok pokoknya yang
anak bisa. Tapi saya balik balik, nggak harus mengamati dulu
seperti itu
RS : Metode adalah cara yang dipakai oleh seorang guru untuk
menyampaikan materi pelajaran. Metode itu sebagai alat yang
paling pokok untuk meyampaikan materi kepada anak. Dengan
metode kita bisa menyampaikan sesuatu yang di sesuaikan dengan
kebutuhan, Misalkan mau menyampaikan apa nah metodenya
harus disesuaikan.
RS : Metode pembelajaran berarti cara guru mengajar dalam
pembelajaran  untuk mencapai tujuan pembelajaran, cara gurunya
mengajar murid.  Dalam pembelajaran metode itu sangat penting
karena kan untuk menyampaikan materi ke anak
KESIMPULAN : Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific
approach merupakan landasan dalam menerapkan sebuah
metode pembelajaran di SD N Pacar. Guru-guru di SD N
Pacar berpendapat bahwa metode adalah sebuah cara yang
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digunakan untuk mennyampaikan materi kepada siswa agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Apa metode yang ibu/bapak ketahui?
JS : Metode itu ada tanya jawab, pengamatan atau eksperimen,
eksperimen termasuk percobaan itu ya, seperti tadi menanam.
Terus apa itu mendengarkan penjelasan itu apa mbak? Diskusi juga
ada
SP : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, eksperimen,
demonstrasi
RS : Ceramah, diskusi, yang k13 pake scientific, tanya jawab,
demonstrasi, eksperimen, ada karyawisata, kemudian ada
mengamati, menanya
DS : Metode itu ada ceramah, ada tanya jawab, diskusi, pemecahan
masalah, eksperimen, demonstrasi, bermain peran, karyawiata itu
untuk kelas atas mbak kelas 4,5 dan 6  terus  apalagi ya. Kelompok
kecil itu apa namanya, oh iya kerja kelompok
KESIMPULAN : Ada beberapa metode yang disebutkan oleh guru SD N
Pacar, diantaranya ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja
kelompok, penugasan, pengamatan, eksperimen,
demonstrasi, bermain peran, dan karyawisata.
3. Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan ibu/bapak dalam pemilihan
metode pembelajaran?
JS : Ya itu tingkat kelas kalo saya, terus itu satuan pelajaran, eh apa
itu materi
WJ : Biasanya alat peraga, selain itu kondisi ya baik anak, kondisi
kelas itu mempengaruhi, ruangan. Misalnya pas gelap kan
menjadikan rame. Kelas 1 tu sifatnya momong lah, itu saja
IA : Materi, kompetensi yang akan dicapai, indikatornya, keadaan
lingkungaannya ada atau tidaknya. Kaitannya dengan materi alam
sekitar, metodenya ya caranya kita yang ada disekitar ya alat
peraganya apa.
MC : Biasanya saya murid saya, cenderung aktif terutama yang laki
laki. Jadi saya penerapannya berbeda dengan yang perempuan.
Biasanya yang laki-laki itu banyak gerak, memang seperti itu. Jadi
saya biarkan ketika dia ingin menunjukkan sesuatu, memang
kadang berlebihan. Saya liat latar belakang keluarganya, kan ada
yang mungkin orang tuanya kerja seharian, jadi seharian maen,
kurang ada perhatian dari orang tuanya. Selain siswa, yang menjadi
faktor pertimbangan pemilihan metode adalah materi. Karena di
kelas saya murid itu cenderung lebih suka mendengarkan materi
dengan cara bercerita yang dihubungkan dengan kehidupan sehari
hari mereka, jadi mereka lebih bisa mendengarkan dan lebih
merespon apalagi jika saya tambah gambar
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KESIMPULAN : Guru di SD N Pacar dalam memilih metode pembelajaran,
memperhatikan beberapa faktor yang menjadi
pertimbangan pemilihan metode diantaranya tingkat kelas,
materi, tujuan, ketersediaan alat, kondisi lingkungan,
peserta didik
4. Apa metode yang ibu/bapak gunakan di kelas?
JS : Metode yang saya gunakan itu ceramah ada, tanya jawab itu pasti,
terus kalo anak kecil kan pengamatan lewat gambar-gambar, terus
diskusi juga kadang-kadang. Ada karyawisata tapi cuma disekitar
lingkungan aja mbak, ngenalin lingkungan yang bersih, lingkungan
yang kotor, kalo anak kecil ya seperti itu saja mbak.
WJ : Itu metode tanya jawab itu ya setelah ceramah, tanya jawab
sedikit ceramahnya sedikit, yang tepat itu metode yang tepat malah
mengamati, ada yang menanya, mengamati gambar dulu kalo ada
gambar itu, misalnya percobaan itu ya mencoba eksperimen apa
yang kita gunakan.
IA : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dikasih suatu masalah disuruh
menemukan sendiri atau , eksperimen sudah pernah, demonstrasi
juga pernah.
SP : Metode yang saya gunakan di kelas ada penugasan, tanya jawab,
portofolio anak mengerjakan terus nanti dikumpulkan nanti saya
pajang di papan kelas, eksperimen juga pernah pas mau
mengenalkan loop, pake loop terus kertas terbakar, demontrasi
pernah pas bangun ruang menggunakan kubus. Pernah mencoba
diskusi tapi malah hasilnya belum sesuai yang diharapkan
MC : Selain ceramah metode yang saya gunakan adalah metode peta
konsep, kadang melalui media visual dengan laptop dan cd
pembelajaran
KESIMPULAN : Dalam pembelajaran, guru di SD N Pacar menggunakan
metode pembelajaran yang beragam, diantaranya metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, pengamatan,
pemecahan masalah, kerja kelompok, bermain peran,
eksperimen, demonstrasi, dan karyawisata
5. Tahap persiapan penggunaan metode pembelajaran
SM : Kan ada RPP mbak, apa yang saya ajarkan besok kan sudah ada.
Oh besok saya sub tema ini pembelajaran ini, misal rangka.
IA : Persiapan ya menyiapkan alat peraga yang dibutuhkan, yang
menunjang metode itu yang disesuaikan dengan RPP yang sudah
saya buat mbak
SP : Persiapan ya biasanya nyiapain alat bahannya, tapi tergantung
kalo mau pake metode apa to mbak, siapkan alat peraganya,
siapkan materinya. Itu sesuai RPP mbak
FT : Ya persiapan kalo  misalnya ceramah ya menguasai materi dulu,
Kalo diskusi itu biasanya ada persiapannya buat blangko
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kelompok, lembar kerja. Kalo tanya jawab kan sebenernya masuk
di ceramah. Ceramah itu kan tetep ada tanya jawab biasanya
banyak lisan. Kalo tanya jawabnya soal biar jelas pake soal dalam
metodenya ya tulisan.
KESIMPULAN : Tahap persiapan disesuaikan dengan metode yang akan
digunakan yang telah tercantum di RPP. Dalam tahap
persiapan yang dilakukan oleh guru SD N Pacar adalah
menyiapkan RPP kemudian menyiapkan materi, alat peraga
dan media yang disesuaikan dengan RPP, menguasai
materi, membuat beberapa pertanyaan, dan membuat
lembar diskusi.
6. Tahap pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran
JS : Kalo saya tanya jawab dulu tentang lingkungan rumah, tentang
kegiatan sebelum berangkat sekolah. Umpamanya mau nerangin
makanan sehat, terus nanti ditanya tadi siapa yang sarapan, nanti
kan ada hubungannya.
WJ : Berdoa, absen, mengelola kelas , duduknya yang bagaimana,
sikap sikapnya itu, informasi pembelajaran sebelumnya, setelah itu
apa yang mau dijelaskan, kalo ada alat peraga ya ditampilkan dulu,
nanti anak anak biar bisa berpikir. Alat peraga yang saya pakai itu
gambar, gambar itu ada dari buku guru atau guru murid, tapi anak
anak kan belum jelas itu apa to maunya, jadi harus dijelaskan.
KESIMPULAN : Pada saat tahap pelaksanaan metode pembelajaran, diawali
dengan berdoa, apersepsi, mengingatkan materi
sebelumnya, memberikan motivasi dan memberi tahu
tujuan pembelajaran kepada siswa, menampilkan alat
peraga.
7. Tahap mengakhiri penggunaan metode pembelajaran
FT : Ya menarik kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari ini
WJ : Mengakhiri pelajaran itu ya ada refleksi diri, missal anak kan
ditunjuk siapa yang belum bisa, mana yang belum bisa, terus
menarik kesimpulan.
DS : Penutupnya dengan kesimpulan, kalo k13 kan kalo mau
membentuk sikap spritiual dan sosialnya diawal kan agak susah
jadi ditaruh diakhir, disimpulkan terus dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, direfleksikan
KESIMPULAN : Setelah tahap pelaksanaan, tahap selanjutnya adalah tahap
mengakhiri penggunaan metode pembelajaran. Pada tahap
ini yang dilakukan oleh guru SD N Pacar adalah menarik
kesimpulan, melakukan refleksi.
8. Apa faktor yang mendukung ibu/bapak dalam penerapan metode
pembelajaran?
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JH : Yang menjadi pendukung dalam menerapkan metode
pembelajaran itu adalah kemampuan atau kompetensi dari masing-
masing guru. Tapi kalo disini, guru-gurunya rata-rata sudah S.Pd
dan sudah mendapat sertifikasi
RS : Kompetensinya masing-masing guru mbak, kalo saya kan bukan
lulusan pendidikan saya dari seni tari jadi saya kuliah lagi jurusan
PGSD, saya ngajar juga baru dua tahun ini.
SP : Kalo saya masih belajar mbak, karna saya baru jadi masih nanya
sana sini, tanyanya sama yang sudah berpengalaman.
DS : Media yang tersedia, media disini mendukung. Media yang
dipake kalo lcd jarang, pake busurm jangkar kemudian boneka
boneka wayang tadi ada dibelakang.
RS :  Lingkungan sekitar, lingkungan kelas, media dan alat yang
dipakai yang ada dilingkungan kelas, misalnya ada alat peraga
yang ada yang dimanfaatkan contohnya jarring kubus balok, kalo
nggak ya pake yang di lingkungan kelas.
FT : Karakteristik anak, terus lingkungan, materinya. Materi di k13
kan sebenarnya sudah ada panduan di buku pegangan guru, metode
apa yang harus digunakan seperti diskusi, ayo diskusikan, ayo cari
tahu, seperti itu.
JS : Faktornya ya alat peraga, ketersedian itu. Ya alat peraganya aja.
Siswanya itu sebagian besar mendukung, tapi dikelas saya itu ada
satu yang nggak bisa nulis, orang tuanya sudah saya beritahu
katanya mau di les, umpamanya ada jam pelajaran kaya sbdp itu
saya ajarkan menulis, kalo ditambah jam juga nanti anaknya capek
to mbak.
KESIMPULAN : Faktor yang mendukung kompetensi guru kelas SD N
Pacar dalam menerapkan metode pembelajaran adalah kemampuan
atau kompetensi dari guru itu sendiri untuk melaksanakan sebuah
pembelajaran yang aktif, kompetensi itu didasarkan pada
kualifikasi akademik dari msing-masing guru. Guru SD N Pacar
sebagian besar mempunyai gelar S.Pd selain itu adalah lamanya
mengajar, semakin lama mengajar semakin terlatih untuk
melaksanakan pembelajaran yang aktif. Selain itu, ketersediaan
media yang tergolong cukup untuk membantu guru menyampaikan
materi.
9. Apa faktor yang menghambat ibu/bapak dalam penerapan metode
pembelajaran?
FT : Sepertinya kekurangan waktu kalo harus mengajar sesuai dengan
buku pegangan guru. Padahal kan kita dituntut untuk
mengembangkan apa yang ada dari buku, kita mengikuti buku saja
kadang sudah tidak cukup waktunya. Cara mengatasinya, ya
kadang misalnya itu tidak bisa dilaksanakan di kelas, ya kadang
kita PR kan. Kalo biasanya kan diakhir ada Sbdp, kalo sekiranya
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tidak memungkinkan ya dikerjakan dirumah, kemudian beberapa
hari setelahnya dikumpulkan.
RS : Waktu kurang sekali dengan tematik, nanti kepotong olah raga
agama dan bahasa inggris. Siasatnya ada  waktu lonngar besoknya,
dimanfaatkan untuk membahas materi tadi yang belum selesai dan
tugas di rumah
SM : Kalo k13 itu materinya terlalu gimana ya, cuma sedikit, semisal
mencari volume ya langsung suruh mencari gitu gak ada materinya
langsung soal. Tapi kalo ktsp kan nggak, dikasih contoh dulu baru
ada soal.
DS : Materi k13 yang menghambat, materinya itu nggak dari bawah
mbak, jadi ketika di buku siswa itu materi langsung rumit, jadi
contoh soal langsung susah gitu, orang tua mengajari di rumah juga
susah, karna antara contoh dengan soal itu beda, orang tua banyak
mengeluh karena bukunya antara contoh dengan soal itu beda. Cara
mengatasinya dilihat dulu antara contoh dan soalnya, kalo berbeda
ya biasanya saya langsung ke soal, misalnya hari ini nerangke yang
contoh dulu terus dikembangin sendiri gitu buat soal sendiri.
KESIMPULAN : Faktor yang menghambat kompetensi guru dalam
penerapan metode pembelajaran adalah waktu yang tersedia
kurang, karena Kurikulum 2013 lebih bersifat menemukan
sehingga membutuhkan alokasi waktu yang cukup banyak.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru memilah-milah materi
yang akan disampaikan di kelas, sehingga tidak semua
materi disampaikan di kelas namun sudah dibuatkan tugas
untuk dikerjakan di rumah seputar materi tersebut. Selain
masalah waktu, yang menjadi faktor penghambat adalah
penyajian materi yang terdapat pada buku pegangan siswa.
Materi yang disajikan tidak dari dasar tetapi langsung pada
aplikasinya. Soal yang disajikan tidak sesuai dengan materi.
Cara mengatasinya dengan langsung menerangkan soal,
atau membuat soal yang disesuaikan dengan materi.
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No Aspek yang diteliti Observasi Wawancara Dokumentasi Kesimpulan
1. Metode yang digunakan
oleh guru SD N Pacar
Dalam pembelajaran guru SD N
Pacar menggunakan metode yang
dikombinasikan, diantaranya
kombinasi metode ceramah, tanya
jawab,dan  pemberian tugas.
Metode demonstrasi, eksperimen
dan pemberian tugas. Metode
ceramah, tanya jawab dan kerja
kelompok.
Materi yang disampaikan dengan
menggunakan metode ceramah
adalah materi baru yang berupa
konsep akan sesuatu. Materi yang
disampaikan dengan metode
demonstrasi dan eksperimen
adalah materi yang berjenis
prosedural.
Metode pembelajaran yang
digunakan di kelas adalah
metode ceramah, tanya jawab,




pada tujuan yang ingin dicapai,
jenis materi, tingkat kelas,
perbedaan peserta didik,
Foto dan RPP Dalam pembelajaran,
metode yang digunakan
















sesuaikan dengan metode yang
akan digunakan. Dalam
menerapkan metode
pembelajaran, guru SD N Pacar
tidak mengikuti setiap tahap
secara utuh, ada beberapa langkah
yang di tinggalkan.
Tahap persiapan disesuaikan
dengan metode yang akan
digunakan yang telah tercantum
di RPP. Dalam tahap persiapan
yang dilakukan oleh guru SD N
Pacar adalah menyiapkan RPP
kemudian menyiapkan materi,
























pembelajaran. Pada tahap ini








dilaksanakan rutin setiap hari
Sabtu. Media dan alat peraga
yang tersedia di sekolah cukup
banyak.
Faktor yang mendukung




dari guru itu sendiri untuk
melaksanakan sebuah
pembelajaran yang aktif,
kompetensi itu didasarkan pada
kualifikasi akademik dari






Guru SD N Pacar ada
yang belum memiliki
kualifikasi akademik yang
di keluarkan oleh Badan
Nasional Standar
Pendidikan.
Media yang terdapat di




mempunyai gelar S.Pd. Selain







Guru SD N Pacar dalam
menyampaikan materi memilah-
milah materi tidak semua
disampaikan, tetapi hanya inti-inti
materi, siswa di berikan tugas






Kurikulum 2013 lebih bersifat
menemukan sehingga
membutuhkan alokasi waktu
yang cukup banyak. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru
memilah materi yang akan
disampaikan di kelas, sehingga
tidak semua materi disampaikan
di kelas namun sudah dibuatkan
tugas untuk dikerjakan di rumah
seputar materi tersebut. Selain
masalah waktu, yang menjadi
faktor penghambat adalah
penyajian materi yang terdapat
pada buku pegangan siswa.
Materi yang disajikan tidak dari
dasar tetapi langsung pada
aplikasinya. Soal yang disajikan


















Gambar 1 Gambar 2
Guru membagi siswa menjadi Guru membantu siswa








mind map di papan tulis
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Gambar 5















dipanjing wo dan lo
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Gambar 9
Guru megajak siswa
menyanyikan lagu
“Kelinciku”
Gambar 10
Guru menjelaskan cara
membuat kompos kepada
siswa
Gambar 12
Hasil percobaan tumbuhnya
kecambah yang dilakukan
oleh siswa
Gambar 11
Guru menyampaikan materi
dengan menggunakan LCD
